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S HALOM...Saudara terkasih, 
saudara kita umat muslim baru 
saja menyelesaikan salah satu 
kewajiban keyakinan mereka, yakni 
menjalankan ibadah puasa selama se¬ 
bulan penuh. Sabtu, 13 Oktober 
2007 lalu mereka merayakan Hari Ra¬ 
ya Idul Fitri, yang juga dimaknai se¬ 
bagai hari kemenangan karena ber¬ 
hasil melewati masa-masa puasa itu. 
Dalam semangat kasih dan saling 
menghormati, kembali kami ucap¬ 
kan, "Selamat Lebaran. Minalaidin wat 
faidzin, mohon maaf lahir dan batin." 

Sebagai umat Kristen yang tinggal 
di tengah-tengah umat mayoritas 
yang tengah berpuasa, tentu ada 
di antara kita yang bertanya-tanya: 
Kenapa sih umat Kristen, pengikut 


Yesus, tidak melaksanakan puasa 
seperti umat lain itu? Padahal— 
konon—puasa itu bisa melatih or¬ 
ang untuk mengendalikan diri, 
sabar, tenang, dan sebagainya. 
Kalau kita membaca Alkitab, 
Perjanjian Lama maupun Perjanjian 
Baru, di sana memang cukup 
banyak catatan tentang hal 
berpuasa. 

Dus, pada prinsipnya, berpuasa 
bukan hal yang asing atau tabu 
bagi kita. Hanya saja, aktivitas ber¬ 
pantang makan-minum dan lainnya 
selama sehari penuh itu tidak kita 
lakukan secara massal, apalagi 
diwajibkan, melainkan diserahkan 
kepada setiap individu. Lalu, 
bagaimana pula praktik puasa ini 
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Problematika umat Tuhan 

SEJAK Adam dan Hawa jatuh ke 
dalam dosa, setiap anak manusia 
yang lahir ke dunia membawa be¬ 
nih dosa dalam dirinya (dosa wari¬ 
san). Dosa warisan seorang anak 
yang belum akil balik dapat pupus 
saat ia diserahkan orang tuanya 
kepada Tuhan Yesus atau melalui 
upacara/kebaktian penyerahan 
anak. Bagi mereka yang tidak 
melakukannya, maka benih dosa 
tersebut akan bertumbuh dan 
berbuah seiring pertumbuhan dan 
perkembangan lingkungan si anak 
hingga dia dewasa. 

Bagi orang dewasa, pemutusan 
dewasa, pemutusan dosa warisan 
dan sekaligus dosa-dosa pribadinya 
dapat terjadi jika orang itu bertobat 
dan lahir baru (menerima Kristus 
dan dibaptis). Pada saat orang itu 
bertobat dan lahir baru, maka 
Tuhan Yesus melepaskannya dari 
kuasa kegelapan dan memindah¬ 
kannya ke dalam kerajaan-Nya (Kol 
1: 13). Sebaliknya jika tidak, kege¬ 
lapan akan terus mengikat dan ia 
sendiri melakukan pekerjaan- 
pekeijaan yang dikehendaki iblis (1 
Yoh 3: 8). Analoginya, hanya or¬ 
ang-orang yang mau bertobat dan 
lahir baru yang akan dipenuhi dan 
disertai Roh Kudus di dalam kehi¬ 
dupannya sehingga mereka me¬ 
ngenal kebenaran dan kasih Tuhan 
serta melakukannya. Sedangkan 
yang tidak, mereka akan dipenuhi 
dan disertai roh-roh kegelapan di 
sepanjang kehidupannya sehingga 
mereka tidak mengenal kebenaran 
dan kasih Tuhan (1 Yohanes 3:10). 

Jika demikian, apakah mungkin 
kita memperoleh atau mengharap¬ 
kan keadilan dari mereka yang 
hidup di luar kebenaran? Rasanya 
tidak mungkin jika kita menempuh 
jalur formal atau yang sesuai pro¬ 
sedur hukum yang ber-laku (1 Kor 
6: 1&6). Dengan demikian apakah 
kita (gereja) akan terus ngotot 
menempuh jalur-jalur formal atau 
pasrah begitu saja sehingga 
mereka semakin hobi/ketagihan 
untuk merusak/menutup gereja, 
mengganggu dan melarang ibadah 
para pengikut Kristus? Tentu tidak, 
sebab Firman Tuhan mengajarkan 


kita untuk melakukan peperangan 
rohani (pelajari dan praktekkan Ef 
6: 10-19). 

Mari laskar-laskar Kristus, teru¬ 
tama hamba-hamba Tuhan, ber¬ 
satu dalam doa peperangan rohani. 
Komitmennya, setiap pagi dan 
malam hari di tempat masing- 
masing, memanjatkan doa syafaat 
untuk mengingat dan menghan¬ 
curkan roh anti-Kristus yang mem¬ 
belenggu banyak orang di negeri 
ini. Jika ini kita lakukan dengan iman 
dan gencar, niscaya kuasa kege¬ 
lapan/roh anti-Kristus yang mem¬ 
belenggu orang-orang fasik di 
negeri ini akan hancur. 

Aloan—Jakarta 

Perlu tanggapan agama lain? 

SAYA pelanggan REFORMATA. 
Pada Laporan Utama edisi ke-65 
(tentang stigma Kristen agama 
penjajah— Red) dimuat tanggapan 
dari Ketua Departemen Data dan 
Informasi Majelis Mujahidin Indone¬ 
sia. Menurut saya, apa memang 
perlu kita memuat tanggapan dari 
orang lain ke tabloid ini, yang 
faktanya adalah tabloid Kristen? 
Maksud saya biarlah tabloid kita ini 
diisi dengan tulisan-tulisan yang 
benar-benar berisi berkat bagi or¬ 
ang lain, terlebih saudara seiman 
kita. Thanks, dan tetap jaya untuk 
REFORMATA. 

Erick_ Smart@yahoo. com 

REFORMATA memberi kesempa¬ 
tan kepada siapa saja yang ingin 
menyampaikan aspirasi, termasuk 
aspirasi yang berkait dengan pem¬ 
beritaan REFORMATA sebelumnya. 
(Redaksi) 

Perda agama untuk apa? 

SETELAH membaca REFORMA¬ 
TA edisi ke-67 tentang perda- 
perda agama, saya jadi miris dan 
bertanya-tanya: Apa sih sebenar¬ 
nya tujuan kampanye dari bapak- 
bapak kita tentang Negara Kesa¬ 
tuan Republik Indonesia (NKRI)? 
Saya khawatir kalau pemerintah 
tidak melarang perda-perda agama 
itu, dalam kurun waktu 10 tahun 
tidak akan ada lagi RI di peta dunia. 

0816-1955xxx 


jika ditinjau dari segi organisasi 
gereja? Laporan Utama kali ini akan 
membahas masalah ini. Semoga 
umat bisa memahami dan semakin 
tercerahkan dengan laporan kami 
kali ini. 

Dalam Laporan Khusus, kami 
mengangkat kembali berita ten¬ 
tang Ioanes Rakhmat, dosen di 
salah satu sekolah tinggi teologi 
(STT) dan juga seorang pendeta, 
yang membuat heboh umat ber¬ 
tepatan dengan Jumat Agung dan 
Paskah, bulan April 2007 silam. 
Pasalnya, sehari menjelang Jumat 
Agung, ia menulis di koran bahwa 
"kebangkitan Yesus itu hanya 
metafora". Dunia kekristenan pun 
geger! 


Tanya dan usul 

SAYA suka membaca REFORMA¬ 
TA. Dalam kesempatan ini saya mau 
bertanya: 

1. Apakah di Medan ada Gereja 
Bethel Indonesia (GBI)? 

2. Apakah setiap gereja buka si¬ 
tus di internet? 

3. Saya usul agar pada setiap 
edisi REFORMATA, ada biodata 
pendeta, pastor, rohaniwan. 

4. Kalau boleh kapan-kapan 
tolong dimuat profil Pdt. Lusindo 
Yoseph Tobing dari GKJ Nehemia. 

Ulung Tikar—Duta Garden 

Tangerang, Banten 

Sebagai salah satu kota besar di 
Indonesia, GBI tentu ada di 
Medan. Salah satunya beralamat di 
Jalan Iskandar Muda 321. Tapi kami 
tidak punya informasi apakah setiap 
gereja buka situs di internet. Usul 
Anda tentang profil (biodata) para 
hamba Tuhan, menarik dan tentu 
menjadi pertimbangan kami. 

Terimakasih atas perhatian Anda. 
Tetap dukung dan doakan kami. 
(Redaksi) 

Selamat Lebaran 

SAYA pembaca tabloid 
REFORMATA, numpang ucapin 
selamat Lebaran. 

0813 74511xxx 

Sanggahan SCTV 

SEHUBUNGAN dengan pem¬ 
beritaan tentang perusahaan kami 
di tabloid REFORMATA edisi 68 
yang terbit pada 1 Oktober, 
halaman 18, yang bertajuk 
"Dibutuhkan, Program TV yang 
Mendidik", maka bersama ini kami 
ingin meluruskan pemberitaan yang 
tertulis pada paragraph 5 yang 
berbunyi: sehingga tidak 

berlebihan jika ada yang 
mengatakan kalau rating adalah 
nabinya TV, dan iklan ibarat Tuhan 
bagi TV'. Kami ingin menegaskan 
bahwasanya: 

1. Kami tidak pernah 
menyampaikan statement seperti 
ini pada REFORMATA. 

2. Tulisan dalam paragraph ini 
seakan-akan kami yang memberi 
pernyataan. 


Syukur, Gereja Kristen Indone¬ 
sia (GKI), di mana Rakhmat mela¬ 
yani, segera mengambil langkah 
tepat dan bijak: menggembalakan 
Rakhmat. Langkah ini disambut 
gembira segenap umat. Karena, 
memang sudah seharusnyalah kita 
umat Tuhan mengimani dengan 
sungguh-sungguh apa yang difir¬ 
mankan Tuhan melalui Kitab Suci. 
Yesus disalibkan dan mati untuk 
menebus dosa manusia, sekaligus 
menyelamatkan kita dari kebi¬ 
nasaan kekal. Pada hari yang ketiga, 
Dia bangkit dari kubur dan 
mengalahkan maut. Dialah Allah 
sejati yang akan datang kembali, 
menjadi hakim yang agung bagi 
semua umat manusia.O 


\ 


3. Hal ini dapat kami buktikan 
dengan rekaman wawancara dan 
saksi sekretaris kami pada saat 
berdialog dengan salah satu staf 
redaksi REFORMATA. 

Mempersonifikasikan Tuhan atau 
nabi menurut kami adalah suatu 
hal yang tidak pantas bahkan suatu 
dosa, karena Tuhan maupun nabi 
tidak dapat disamakan dengan 
suatu apa pun di dunia ini. Sebagai 
sebuah tabloid religi yang memiliki 
nilai-nilai keagamaan yang tinggi, 
begitu pula para pembacanya, 
seharusnya dapat lebih berhati- 
hati sekali dalam menuliskan berita, 
khususnya dalam menggunakan 
istilah-istilah religius yang mungkin 
tidak tepat dituliskan dalam 
konsep jurnalistik, karena istilah 
tertentu menurut kami perlu 
ditempatkan sesuai dengan 
porsinya. 

Kami berharap dapat dilakukan 
perbaiki/revisi atas pemberitaan 
tersebut di edisi mendatang. 
Demikian. Atas perhatian dan kerja 
samanya kami ucapkan terima 
kasih. 

Hormat kami, 

Hardijanto Saroso 

(Corporate Secretary) 


Setelah kami melakukan cross 
check atas pemberitaan tersebut, 
memang terjadi kesalahan editing 
yang menyebabkan terjadinya 
penambahan kata-kata pada 
kalimat: "Tapi, /aniut Hardiiantn. 
munculnya tontonan semacam itu 
tentu tidak dengan cara 
simsa/abim." Penambahan kata- 
kata "lanjut Hardijanto" seperti 
digarisbawahi di atas, mestinya 
tidak ada. Hal ini terjadi karena ada 
perbedaan persepsi antara editor 
dan wartawan terkait dalam 
memaknai paragraph yang 
dimaksud secara keseluruhan. 
Dengan kata lain, kalimat: "..., 
sehingga tidak berlebihan jika ada 
yang mengatakan kalau rating 
adalah nabinya TV, dan iklan ibarat 
Tuhan bagi TV', memang bukan 
pendapat Bapak Hardijanto 
Saroso. 

Atas kesalahan tersebut, kami 
minta maaf. (Redaksi) 


Penerbit: YAPAMA Pemimpin Umum: Bigman Sirait Pemimpin Redaksi: VictorSilaen Wakil Pemimpin Redaksi: Paul Makugoru Staf Redaksi- Daniel Winardo Herbert Aritnnann 

RFFORM b ATAt M 9 - 3 ? i 3 '"' R T ef ° rmata ’ Acc:796-30-07130-4, BCA Cab. Sunter a.n. YAPAMA Acc: 4193025016 (KIRIMKAN SARAN, KOMENTAR KRITIK ANDA MELALUI EMAIL 
REFORMATA) (Isi di Luar Tanggung Jawab Percetakan) ( Untuk Kalangan Sendiri) (KLIK WEBSITE KAMI: www.r eformata.com) ’ L 


sre/ormata 

Y menyuarakan kebenaran dan keadilan 

16-31 Oktober 2007 


REFORMATA 
























Ire/ormata] 


EDISI 69 Tahun V 16 - 31 Oktober 2007 


Laporan Utama 





FINA WOWOR & REBIRTH DEBUT ALBUM NOW AVAILABLE 




EXPERIENCE A GREATER LEVEL 
OF.HIS PRESENCE 
WITH A NEW SOUND OF 
PRAISE AND WORSHIP! 


www.myspnce.com/» ebit ihflj&i 

® 'O ?00 /Kirifldofn Productipn%. Jl Donp.isar Raya Blot- 13 / 2 - 3 . /L' 

Jak.ula I ?59(> (O/’l) 5/90 5929. i-?bii th@m-.indo.o ni 

Ali Right r. Kr-.mved. Pt-inted m Indoncya^j 'V) 1 


A DA suatu kebiasaan yang 
selalu dipraktekkan di Gereja 
Kemenangan Iman Indone¬ 
sia. Sebelum menggelar acara-aca¬ 
ra besar, seperti KKR (kebaktian 
kebangunan rohani), seluruh je¬ 
maat gereja yang digembalai Pdt. 
Patti Ginting ini akan melakukan 
doa dan puasa. Saat hendak 
menggelar KKR Kesembuhan Ilahi 
bersama Prophet T. B. Joshua pada 
28 hingga 29 September silam 
misalnya, seluruh jemaat diikutser¬ 
takan dalam doa dan puasa. "Itu 
kita lakukan supaya KKR ini berke- 
menangan, supaya mukjizat ter¬ 
jadi," kata Pdt. Patti Ginting. Dalam 
setahun, kata dia, gerejanya bisa 
melakukan puasa selama 21 hari. Hanya 
waktunya tidak berkesinambungan. 

Di Gereja Presbyterian Indone¬ 
sia Jemaat Antiokhia, puasa biasa¬ 
nya dilakukan pada hari Jumat bila 
pada hari Minggunya diselenggara¬ 
kan Perjamuan Kudus yang biasa¬ 
nya dilakukan setiap dua bulan se¬ 
kali. Tujuannya, seperti dikemuka- 
kan Vera Sinaga, seorang jemaat, 
untuk latihan pengendalian diri agar 
dapat lebih berkonsentrasi pada 
hal-hal rohani. "Jadi bukan supaya 
tambah suci," katanya. 

Di Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP), secara doktrinal dan dog¬ 
ma, tidak ada kewajiban berpuasa. 
"Hanya dalam jemaat, ada praktek 
itu yang dilakukan secara pribadi 
dalam arti menahan diri terhadap 
hawa nafsu untuk mengarahkan 
perhatian pada kasih dan cinta 
Tuhan," jelas Pdt. M. Sinaga, dari 
HKBP Petojo, Jakarta, 
v_._ 


kegiatan "memaksa" Tuhan itu. Se¬ 
perti cerita tentang perempuan 
Kanaan yang mendesak Tuhan 
untuk mengabulkan permohonan¬ 
nya. "Dia katakan kasihanilah aku, 
aku sangat menderita karena kera¬ 
sukan setan. Ketika Tuhan diam 
saja, dia terus berseru-seru sampai 
para murid menghardik dia. Bahkan 
ketika Tuhan mengatakan bahwa 
tidak baik memberikan roti kepada 
anjing-anjing, perempuan itu tidak 
diam. Dia mengatakan bahwa an¬ 
jing pun mendapatkan remah-re¬ 
mah yang jatuh dari meja tuannya. 
Begitu pun cerita tentang hakim 
lalim dan janda yang terus meminta 
dan akhirnya dikabulkan. Hal itu 
menunjukkan bahwa kita diajarkan 
juga untuk mendesak Tuhan dalam 
doa," urainya. Melalui puasa, lanjut 
Patti, kita memang tidak meno¬ 
dong, tapi mendesak Tuhan 
dengan membuktikan kesung¬ 
guhan kita itu melalui doa dan 
puasa. "Puasa itu bukti kesunggu¬ 
han kita akan permohonan kita. 
Dan doa yang didengarkan Tuhan 
adalah doa yang sungguh-sung¬ 
guh," katanya. Pendapat itu ditolak 
keras Pdt. George Tapiheru, MA., 
M.Th. Menurut dosen teologi Ins¬ 
titut Teologi dan Keguruan Indo¬ 
nesia ini, puasa tidak ada hubu¬ 
ngan dengan pengabulan permo¬ 
honan. "Kita jangan berpuasa un¬ 
tuk mendapatkan berkat Allah, tapi 
untuk mendekatkan diri pada Al¬ 
lah yang memberi berkat. Tanpa 
puasa pun, Allah akan terus mem¬ 
berikan berkat-Nya," katanya. 

& Paul Makugoru 


Di Katolik, lain lagi. Pada masa 
pra-Paskah (selama 40 hari men¬ 
jelang Paskah), umat Katolik di 
seluruh dunia akan melakukan pu¬ 
asa dan pantang, terutama pada 
hari Jumat. "Pada dasarnya kita 
ingin meneladani Yesus sebelum Ia 
berkarya di tengah dunia," kata 
Sekretaris Komisi Liturgi Konferensi 
Waligereja di Indonesia Pastor Dr. 
Bernard Boli Ujan SVD. Tujuannya, 
supaya kita semakin menghayati 
kehadiran dan karya Yesus 
Kristus. "Waktu Yesus masih 
ada, murid-Nya memang tidak 
berpuasa, tapi setelah Yesus 
naik ke surga, para murid 
berpuasa untuk mengenang 
Dia dan karya-Nya," lan¬ 
jutnya. 


Bervariasi 

Ada begitu banyak variasi 
praktek puasa dalam gereja. 
Tujuannya pun bermacam-ma¬ 
cam. Menurut Pdt. Patti Ginting 
misalnya, puasa dilakukan untuk le¬ 
bih mendekatkan diri pada Tuhan 
dengan melakukan hal-hal yang 
bersifat rohani. Manusia, adalah 
makhluk yang terdiri dari tiga 
bagian hakiki yaitu tubuh, jiwa dan 
roh. Yang membuat kita sering 
terhalang bersekutu dengan Tu¬ 
han adalah faktor tubuh dan jiwa. 
"Karena Tuhan itu Roh maka yang 
bersekutu dengan Tuhan itu ada¬ 
lah roh kita. Sementera keinginan 
daging dan jiwa yang belum ma¬ 
tang, sering membuat kita melari¬ 
kan diri dari persekutuan dengan 
Tuhan," katanya sembari menam¬ 


bahkan bila yang dimaksudkan de¬ 
ngan jiwa adalah perasaan, pikiran 
dan kemauan. "Nah, saat puasa, ke¬ 
inginan daging maupun jiwa dihen¬ 
tikan atau dimatikan. Jadi puasa 
mengarahkan kita untuk bersekutu 
dengan Tuhan," katanya. 


Menurut Pdt. Samuel Sie, D.Min., 
puasa sebenarnya merupakan 
suatu cara untuk merendahkan diri. 
"Juga untuk latihan mengendalikan 
diri dari makanan sampai mengen¬ 
dalikan hati. Termasuk dalamnya 
hawa nafsu, amarah, emosi sampai 
ambisi negatif," kata Gembala 
Sidang GBI Palem Lestari, Cengka¬ 
reng ini. Ditambahkan pendeta 
yang juga menggembalakan jemaat 
di GBI Kelapa Gading ini, puasa 
dalam Kristen bukan suatu keha¬ 


rusan. Puasa, kata dia, lebih meru¬ 
pakan panggilan. Dan panggilan itu 
biasanya datang karena adanya be¬ 
ban berat atau karena menghadapi 
perkara-perkara serius. "Jadi kalau 
mereka terpanggil untuk berpuasa, 
ya berpuasalah. Bila tidak, ya tidak 
diharuskan," katanya. Ia mencon¬ 
tohkan Ester yang terpanggil ber¬ 
puasa karena ada rencana pem¬ 
bantaian terhadap umat Allah. 

Menodong Tuhan? 

Hanya, demikian Samuel, 
dalam prakteknya, sering 
muncul praktek-praktek 
puasa yang menyeling¬ 
kuhi maksud asli dari pua¬ 
sa itu sendiri. Ia menye¬ 
butkan dua contoh, yaitu 
sebagai sarana untuk 
mempermudah menda¬ 
patkan sesuatu. Juga un¬ 
tuk mencapai ambisi me¬ 
reka. "Ini tak beda dengan 
praktek spiritisme seperti ber¬ 
puasa untuk mendapatkan 
kekebalan, kemudaan atau kere¬ 
majaan dan kekayaan. Ini jelas se¬ 
buah tindakan manipulatif," tegas- 
nya.Yang lebih aneh lagi, demikian 
Samuel, puasa sering dijadikan alat 
untuk menodong Tuhan. "Dengan 
berpuasa, mereka memaksa Tuhan 
untuk mengabulkan permohonan 
mereka," jelas-nya. Tapi benarkah 
penafsiran seperti itu? 

Menurut Pdt. Patti Ginting, me¬ 
nodong dalam arti "memaksa" Tu¬ 
han itu bukanlah hal baru dalam 
perjalanan iman kristiani. Bahkan 
Kitab Suci beberapa kali melukiskan 
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Pdt. Patti Ginting: 

“Mendesak Tuhan Itu Tidak Apa-apa!” 


S EJAK kapan umat kristiani 
berpuasa?Untuk 

menyederhanakan, ya sejak 
Yesus. Kekristenan itu semuanya 
berasal dari Yesus Kristus. Yesus 
Kristus, sebelum memulai pela- 
yanan-Nya, Dia berpuasa, 40 hari. 
Dari sanalah puasa itu dimulai. Nah, 
karena Yesus Kristus berpuasa, Dia 
sebagai teladan kita, ya kita harus 
berpuasa. 

Di umat Muslim, ada ibadah 
puasa sebulan penuh. Bagai¬ 
mana dengan Kristen? 

Kita tidak seperti Muslim. Dasar 
iman kita sudah berbeda. Mereka 
berkaitan dengan bulan atau hari. 
Sementera dalam Alkitab kita dila¬ 
rang untuk mencari-cari hari baik. 
Semua hari adalah hari baik. Tidak 
ada disebut bulan baik atau pun 
bulan buruk. Setiap hari adalah 
harinya Tuhan. Sekarang kita ber¬ 
puasa karena kita memang merasa 
harus berpuasa, atau kita ingin 
berpuasa. 

Apa sebenarnya motivasi 
berpuasa? 

Manusia itu terdiri dari tiga unsur, 
yaitu roh, jiwa dan tubuh. Yang 
membuat kita selalu terhalang ber¬ 
sekutu dengan Tuhan adalah jiwa 
dan tubuh. Tubuh itu daging. Ke¬ 
inginan daging itu selalu membuat 
kita terhalang untuk bersekutu de¬ 
ngan Tuhan. Keinginan jiwa, jiwa 
yang belum dewasa, belum ma¬ 
tang seperti kekanak-kanakan, 
cemburu, sakit hati, itu semua ti¬ 
dak bergantung kepada Tuhan. 
Tapi keinginan roh selalu bersekutu 
dengan Tuhan. Karena Tuhan itu 



Apa yang Anda maksud 
dengan perkara rohani? 

Yaitu hal yang diinginkan oleh 
roh. Keinginan roh itu berbeda 
dengan keinginan daging dan 
jiwa. Kedua-duanya bertenta¬ 
ngan. Jadi pada waktu kita ber¬ 
puasa, jiwa kita kontrol, tubuh 
kita pun kita kontrol dan kita 
mengutamakan kepentingan 
roh kita. 


Sekarang banyak orang me¬ 
lakukan puasa, tapi tak ber¬ 
buah? 

Itu sisi lainnya. Tapi orang yang 
berpuasa dengan benar tentunya 
akan melahirkan buah roh yang 
baik. Dia lebih panjang sabar, lebih 
murah hati dan sukacita. 

Kembali lagi, apa motivasi 
berpuasa? 

Pertama, dia ingin membesarkan 


kehendak daging dan jiwa. Kedua 
untuk menunjukkan kepada Tu¬ 
han, bahwa "saya ini serius Tuhan". 
Tuhan akan memperhatikan orang 
yang sungguh-sungguh. 

Ada yang mengatakan puasa 
merupakan upaya untuk meno¬ 
dong Tuhan, supaya permo¬ 
honan kita cepat terkabul? 

Tidak apa-apa. Menodong Tuhan 
itu'kan tidak apa-apa. Kalau Dia mau, 


kenapa tidak? Kitab Suci banyak 
menulis bahwa orang "menodong" 
Tuhan. Perempuan Kanaan, misal¬ 
nya. Dia mendesak Tuhan. Dia bi¬ 
lang, kasihanilah aku, aku sangat 
menderita karena kerasukan setan. 
Tuhan diam saja. Dia terus berseru- 
seru. Murid-murid bilang, "Diam ka¬ 
mu, awas kamu". Tuhan bilang, 
"Tidak baik memberikan roti ke¬ 
pada anjing". Tapi perempuan 
itu tidak diam saja. Dia bilang, 
"Tuhan, anjing itu makan dari re¬ 
mah-remah yang jatuh dari meja 
tuannya". Jadi, Tuhan Yesus 
mengajar kita untuk berdoa de¬ 
ngan tidak jemu-jemu. Lukas: 6 
juga mengatakan hal itu. Yaitu, 
cerita tentang hakim yang lalim, 
yang akhirnya luluh juga karena 
janda itu terus mendesakkan 
permintaannya. Jadi Alkitab 
mengajarkan bahwa kita men¬ 
desak Tuhan juga dalam doa. 


Jadi puasa bisa dikatakan 
sebagai sebuah sarana un¬ 
tuk menodong Tuhan? 

Kalau menodong itu seperti¬ 
nya sinis. Tapi mendesak, bukan 
menodong. Itu membuktikan 
kesungguhan. Jadi, jangan kita 
sinislah. Ini menunjukkan kesung¬ 
guhan. Karena doa yang didengar¬ 
kan Tuhan adalah doa yang sung¬ 
guh-sungguh. 


Banyak cara untuk "mende¬ 
sak" Tuhan. Bisa lewat doa dan 
sebagainya. Apa kelebihan dari 
puasa? 

Puasa itu banyak sekali manfaat¬ 
nya. Bukan hanya secara rohani, tapi 
juga secara badani. Puasa itu bisa 


Roh maka yang bersekutu dengan 
Tuhan itu adalah roh kita. 

Jadi kalau kita berpuasa maka ji¬ 
wa kita dan tubuh kita dikontrol 
maka ditaklukkan. Perut ini kan di¬ 
hubungkan dengan makan. Ketika 
kita mengalahkan keinginan perut 
berarti kita mengutamakan ke¬ 
inginan roh. Nah jiwa ini me¬ 
nyangkut perasaan dan pikiran. 
Waktu berpuasa, tentu saja 
kita tidak hanya puasa makan, 
tapi harus bersukacita, bersyu¬ 
kur. Jiwa itu diarahkan dan di¬ 
konsentrasikan untuk memikir¬ 
kan perkara-perkara rohani. 

Jadi pada waktu kita berpuasa 
tubuh dan jiwa, kita arahkan 
ke perkara-perkara rohani. 


rohnya, dia ingin membangun roha¬ 
ninya. Sisi lainnya, juga dia mungkin 
mempunyai satu tujuan, misalnya 
dia sedang meminta sesuatu pada 
Tuhan. Dengan berpuasa, dia me¬ 
nunjukkan kesungguhan yang lebih. 

Jadi, pertama untuk membangun 
rohaninya agar tidak mengikuti 


menetralisir semua racun. Racun itu 
bisa dieliminir sehingga tubuh bisa 
sehat kalau berpuasa. 

Ada banyak gereja yang tidak 
melakukan puasa. Apakah itu 
berarti gereja itu tidak terlalu 
rohani? 

Saya tidak mau mengatakan 
bahwa orang yang berpuasa itu 
adalah orang rohani, orang tidak 
berpuasa itu tidak rohani. Tidak. Tapi 
pertanyaannya, kenapa Anda tidak 
berpuasa? Kalau Anda yakin bahwa 
tanpa berpuasa Anda sudah dapat 
dari Tuhan, ya Firman Tuhan 
mengatakan, terjadilah menurut 
imanmu. Bagaimana imanmu, jadi 
imanmu. 

Ada berpuasa untuk menda¬ 
patkan sesuatu. Sah atau tidak, 
misalnya mendapat mobil? 

Puasa itu menunjukkan kesung¬ 
guhan hati kita terhadap Tuhan. 
Apakah Anda mau dapat mobil, ya 
terserahlah. Yang penting sung¬ 
guh-sungguh. 

Biasanya orang berpuasa 
untuk perkara-perkara rohani? 

Puasa itu ungkapan kesungguhan 
dalam permohonan kita. Tapi kalau 
Anda minta mobil, apakah itu salah? 
Itu 'kan tidak salah. Kalau saya butuh 
dana untuk bangun gereja, dan 
untuk itu saya berpuasa, minta 
Tuhan kirimkan dananya, apanya 
yang salah? Kendaraan pelayanan, 
itu 'kan perkara rohani. Perkara 
materi yang digunakan untuk urusan 
rohani, itu kan penting. 

&Pau! Makugoru 


Jalan lain Menyelami Kehendak Allah 


T ENTU ada banyak alasan, 
mengapa banyak gereja 
tidak mentradisikan suatu 
waktu khusus untuk berpuasa se¬ 
cara massal. Bahkan seorang ang¬ 
gota majelis sebuah gereja di Cem¬ 
paka Putih, Jakarta Pusat, pernah 
diskors setahun karena mengan¬ 
jurkan sesama anggota majelis un¬ 
tuk berdoa dan berpuasa agar krisis 
yang dialami oleh gerejanya saat 
itu dapat segera teratasi. "Padahal, 
saya baru sebatas menganjurkan, 
bukan sudah melaksanakannya," 
katanya. 

Memang, berpuasa, bagi banyak 
gereja bukan sebuah tradisi yang 
dipelihara, apalagi diwajibkan. Se¬ 
kurang-kurangnya, seperti di ling¬ 
kungan Huria Kristen Batak Pro¬ 
testan (HKBP), puasa tidak diatur 
secara doktrinal dan dalam dogma 
sebagai suatu kewajiban religius. 
"Secara doktrinal dan dogma, tidak 
ada kewajiban untuk berpuasa," 
kata Pdt. M. Sinaga, dari HKBP Pe- 
tojo, Jakarta. Betapapun banyak 
gereja tidak melakukan puasa 
secara massal, toh secara pribadi, 
banyak jemaat, juga yang berasal 
dari gereja-gereja yang tidak 
mengajurkannya, berinisiatif untuk 
berpuasa. 

Kebiasaan "orang pilihan" 

Mengutip Wesley L. Duewel, 
Pdt. George Tapiheru, MA., M.Th., 
puasa merupakan sarana untuk 
memperdalam doa. Dan praktek itu 
sudah dilakukan gereja sepanjang 


jaman, terutama oleh para pemim¬ 
pin dan orang-orang yang dipakai 
Allah. Musa misalnya, berpuasa se¬ 
lama 40 hari. Begitu pun Yosua. 
Dalam jaman para Hakim, Samuel 
dan bahkan seluruh umat Israel ber¬ 
puasa. Begitu pula dengan Daud, 
Elia, Hezekiel dan Daniel. 

Dalam Perjanjian Baru, Yesus pun 
berpuasa. Dia memulai tugas peru- 
tusan-Nya dengan berpuasa, juga 
menganjurkan dan mengajarkan 
para murid bagaimana berpuasa 
yang benar. Ketika mau merintis 
jemaat, Paulus berpuasa. "Ka¬ 
rena itu, Duewel mengatakan 
bahwa puasa itu selalu berhubu¬ 
ngan dengan penginjilan. Puasa 
merupakan strategi Allah yang 
penuh kuasa, apalagi ketika 
ingin membuka 'ladang' baru," 
kata George. 

Dalam perjalanan gereja se¬ 
lanjutnya, lanjut George, tam¬ 
paklah bahwa puasa menjadi 
jalan yang diambil para pemim¬ 
pin sebelum melakukan karya- 
karya besar. Fransiskus Asisi, Mar¬ 
tin Luther, John Calvin, John 
Wesley, Jonathan Edwards juga 
berpuasa. "Bagi tokoh yang di¬ 
pakai Tuhan, berpuasa itu meru¬ 
pakan bagian dari ibadah," kata 
pendeta yang mengambil gelar 
MA-nya di School of Theology, 
Church of God, Cleveland, Tennes- 
see, USA ini. Mengapa mereka per¬ 
lu berpuasa? "Inti Injil adalah sa¬ 
lib, di mana Yesus mengorbankan 
diri-Nya untuk menebus dosa ma¬ 


nusia. Melalui puasa, kita menam¬ 
pakkan tindakan pengorbanan diri 
itu. Dengan puasa, kita jadi ingat 
dan menghayati lagi arti penyang¬ 
kalan diri Kristus, bahkan sampai wa¬ 
fat di kayu salib," kata wakil Gembala 
Sidang GBI Wahid Hasyim, Jakarta 
Pusat ini. 

Demi kerajaan-Nya 

Menurut George, puasa yang 
benar haruslah merupakan suatu 
bentuk penyangkalan diri demi ke¬ 


muliaan Kristus dan kerajaan-Nya. 
"Puasa merupakan ungkapan hati 
yang mengasihi Tuhan," katanya. 
Selain sebagai partisipasi dalam 
pengorbanan Yesus, puasa juga 
merupakan respon terhadap pang¬ 
gilan Tuhan, tindakan merendah¬ 
kan diri di hadapan Allah dan men¬ 


cari kehendak Allah. 

Bertolak dari pernyataan Yesus 
bahwa para murid akan berpuasa 
setelah mempelai diambil dari para 
sahabat-Nya, Pastor Dr. Bernard 
Boli Ujan SVD menegaskan bahwa 
puasa merupakan upaya untuk se¬ 
makin menghayati kehadiran dan 
karya Yesus Kristus. "Meski pun 
mempelai telah pergi, tapi dengan 
puasa, kita menyadari bahwa Dia 
ada, dan karya-Nya pun berlang¬ 
sung terus," kata doktor liturgi dari 
Pontificio Instituto Liturgico Sant 
Anselmo, Roma ini. 

Dan mengacu pada pengala¬ 
man Yesus di padang gurun yang 
berpuasa sebelum tampil di hada¬ 
pan umum untuk melaksanakan 
tugas perutusan-Nya, Bernard 
mengatakan bahwa puasa yang 
dilakukan Yesus itu menjadi ke¬ 
sempatan bagi Yesus untuk me¬ 
nyadari keputraan-Nya di hada¬ 
pan Allah dan tugas-Nya sebagai 
penyelamat untuk membinasa¬ 
kan yang jahat dan menolak se¬ 
mua godaan demi keselamatan 
manusia. "Puasa bagi Yesus ada¬ 
lah upaya untuk semakin menya¬ 
dari diri-Nya sebagai putra Allah 
dan tugas perutusan-Nya. Dan 
dengan itu Dia menjadi semakin taat 
pada rencana-rencana Allah," jelas 
Bemhard. 

Melalui puasa, kita semakin me¬ 
nyadari siapa kita, yaitu orang yang 
lemah, tetapi sekaligus kuat dalam 
Yesus sebagai anak Allah. "Kesada¬ 
ran bahwa kita ini manusia yang 


lemah akan semakin terasa saat 
berpuasa. Sekaligus juga muncul 
secara kuat kesadaran bahwa kita 
memiliki daya kekuatan seperti Ye¬ 
sus untuk taat pada rencana-ren¬ 
cana Allah dalam kehidupan kita," 
katanya. 

Menyelami kehendak Allah 

Memang, ada banyak jalan untuk 
mengenal kehendak Allah, seperti 
merenungi Kitab Suci, berdoa dan 
mengikuti kegiatan rohani yang 
lainnya. Lantaran itu, banyak or¬ 
ang mengatakan bahwa puasa ha¬ 
nyalah salah satu jalan untuk me¬ 
ngenal kehendak Allah dalam kehi¬ 
dupannya. "Dengan berpantang 
dari dorongan-dorongan badan 
dan jiwa, yaitu nafsu badani dan 
perasaan serta pikiran, kita sedang 
membiarkan roh kita yang bekerja. 
Rohlah yang sanggup memasuki 
hadirat Allah. Jadi dengan ber¬ 
puasa, kita akan lebih mudah me¬ 
nyelami kehendak Allah," kata Pdt. 
Patti Ginting. 

Puasa, menurut Pastor Bernhard 
Boli Ujan, bukanlah sarana untuk 
mempermulus permohonan-per- 
mohonan kita. "Melalui puasa, kita 
tidak sedang memaksa Tuhan un¬ 
tuk mengabulkan permohonan 
kita. Melalui puasa, kita menjadi le¬ 
bih terbuka pada kehendak rahmat 
Allah dan rencana-rencana-Nya da¬ 
lam kehidupan kita," kata Sekjen 
Komisi Liturgi KWI yang juga meng¬ 
ajar di STT Jakarta ini. 

*?Pau! Makugoru 



REFORMATA 




wa^m i 
















EDISI 69 Tahun V 16-31 Oktober 2007 




Laporan Utama 


Puasa dari Masa ke Masa 



P UASA sebenarnya bukan 
praktek relijius khas Kristen. 
Seperti dikatakan Pdt. Lot- 
natigor Sihombing, dosen teologi 
pada Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
Amanat Agung, Jakarta, kegiatan 
ini sudah lama dikenal dalam seja¬ 
rah peradaban atau sejarah agama. 
Dalam kebudayaan Yunani, puasa 
termasuk di dalam ascetism, aske- 
sis dengan tujuan untuk melatih 
diri, khususnya dalam gimnastik 
atau atletik. Namun kemudian se¬ 
cara ekstrim diambil dalam kegia¬ 
tan keagamaan sebagai latihan 
keagamaan. 

Dalam Yudaisme, aktivitas puasa 
pun tidak asing. Mereka tidak ma¬ 
kan, minum yang normalnya sela¬ 
ma 24 jam, dari matahari terbe¬ 
nam sampai dengan matahari ter¬ 
benam kembali. Sering juga dihu¬ 
bungkan dengan tidak melakukan 
hubungan seksual dan tidak meng¬ 
gunakan kasut selama berpuasa. 

Perjanjian Lama 

Perjanjian Lama banyak sekali 
mencatat tentang puasa ini de¬ 
ngan karakternya masing-masing. 
Ada puasa Musa yang dilakukan se¬ 
lama 40 hari 40 malam tanpa ma¬ 
kan dan minum (Kel. 24: 16 dan 
Kel. 34: 28). Raja Daud dalam 2 
Samuel 12: 16 juga berpuasa de¬ 
ngan cara tidak makan dan tidak 
minum, semalaman berbaring di 
tanah. I Raja 19:8 mencatat puasa 
Elia yang dilakukan dengan 
berjalan kaki selama 40 hari 40 


malam. 

Kita juga mengenal pua¬ 
sa Ester (Ester 4: 16) 
yang dilakukan dengan ti¬ 
dak makan dan tidak mi¬ 
num selama 3 hari 3 ma¬ 
lam. Ayub 2: 13 menulis 
tentang puasa Ayub yang 
dilakukan selama 7 hari 7 
malam. Daniel melakukan 
beberapa kali puasa, an¬ 
tara lain dalam 10 hari ha¬ 
nya makan sayur dan mi¬ 
num air putih (Daniel 1: 

12), doa dan puasa (Da¬ 
niel 9: 3) dan berkabung 
selama 21 hari dengan ti¬ 
dak makan makanan yang 
sedap, juga tidak mema¬ 
sukkan daging dan anggur 
ke dalam mulutnya serta 
tidak berurap (Daniel 10: 

2-3). Orang Niniwe mela¬ 
kukan puasa dengan tidak 
makan, tidak minum dan 
tidak berbuat jahat selama 40 
hari 40 malam sebagai tanda 
penyesalan atas dosa-dosa 
mereka (Yunus 3: 7). 

Ada momen tertentu dalam Per¬ 
janjian Lama mengantarkan mere¬ 
ka berpuasa, yaitu ketika dalam 
atau ada ancaman perang (Hak 20: 
26), ketika orang yang dikasihi se¬ 
dang sakit (2 Sam 12: 16-23), ke¬ 
tika orang yang dikasihi mati (1 
Sam 31: 13; 1 Taw 10: 12). Me¬ 
reka juga berpuasa ketika mencari 
pengampunan Allah (UI 9: 15-18), 
ketika bahaya sedang mencancam 


(2 Taw 20: 3; Ezra 8: 21; Ester 4: 
3, 16) dan untuk memperingati 
hari kesusahan besar (Yer. 52: 
12,13; 2 Raj. 25: 23-95). 

Perjanjian Baru 

Catatan tentang puasa juga ba¬ 
nyak terdapat dalam teks-teks Per¬ 
janjian Baru. Dalam Matius 4: 2 
diceritakan bahwa Yesus pun ber¬ 
puasa selama 40 hari 40 malam. 


Yohanes Pembaptis pun 
melakukan puasa dengan 
cara tidak makan dan tidak 
minum (Matius 11: 18). Ki¬ 
sah Para Rasul 9: 9 mence¬ 
ritakan tentang Paulus 
yang berpuasa dengan ti¬ 
dak makan, tidak minum 
dan tidak melihat selama 3 
hari 3 malam. Untuk me¬ 
nguatkan Paulus dan Bamabas 
dalam pelayanan, jemaat mula- 
mula pun melakukan puasa 
(Kisah Para Rasul 13: 2-3). 

Menurut Pdt. Lotnatigor 
Sihombing, karena tidak 
terlepas dari relasi Tuhan 
dan umat-Nya dalam Per¬ 
janjian Lama, umat kristiani 
pun tak boleh menabukan 
puasa. "Bahkan Tuhan Ye¬ 
sus sebagai panutan uta¬ 
ma orang Kristen juga me¬ 
ngawali pelayanan-Nya de¬ 
ngan berpuasa 40 hari 40 
malam (Matius 4: 2). Bukan 
hanya sekadar 24 jam na¬ 
mun 24 x 40 yang berarti 
960 jam. Dalam kelaparan, 
yang serba kekurangan di padang 
belantara itu "Adam II" itu menang 
atas segala godaan. Sebaliknya 
Adam I, dengan kehidupan yang 
serba ada di Taman Eden, malah 
kalah dalam pencobaan," katanya. 

Dalam tradisi gereja 

Lalu bagaimana dengan praktek 
puasa dalam tradisi gereja? Seperti 
dituturkan Pastor Dr. Bernard Boli 


Ujan SVD, praktek puasa, khusus¬ 
nya dalam gereja Katolik, sudah 
mulai sejak awal gereja. Untuk 
mengenang kebangkitan Yesus 
yang dirayakan pada hari Minggu, 
para rasul mentradisikan berpuasa 
pada hari Jumat sebagai kenangan 
akan kematian Yesus dengan ber¬ 
puasa. Puasa seperti ini tidak hanya 
dilakukan pada Jumat Agung, tapi 
pada setiap hari Jumat. 

Sementara puasa 40 hari atau 
pada masa pra-Paskah yang biasa 
dilakukan oleh umat Katolik seka¬ 
rang ini, menurut Bernard, sudah 
berasal dari tradisi yang sudah sa¬ 
ngat tua pula. Setelah puasa hari 
Jumat, muncul puasa hari Sabtu 
sebelum hari kebangkitan. "Jadi 
sudah diperpanjang dari hari Jumat 
ke hari Sabtu sebelum hari raya 
Paskah. Itu ada kaitannya dengan 
praktek pembaptisan, dalam rang¬ 
ka mempersiapkan para baptisan 
untuk perayaan Paskah," ujarnya. 

Dalam perkembangan selanjut¬ 
nya, dua hari puasa itu diperpan¬ 
jang hingga seminggu. Kemudian 
diperpanjang menjadi tiga minggu. 
Kemudian pada masa abad ke 4-5 
Masehi, muncul puasa 40 hari se¬ 
perti yang dipraktekkan oleh umat 
Katolik sekarang ini. "Motifnya ada¬ 
lah untuk mencontoh puasa Ye¬ 
sus," kata Bernard sembari menam¬ 
bahkan bahwa bentuk puasa yang 
biasa dilakukan adalah dengan 
tidak makan dan tidak minum. 

&Paul M'akugo ru 


Yang Kelira dalam laku Puasa 


P UASA yang sejatinya 
merupakan tindakan badani 
sebagai bentuk penyang¬ 
kalan diri demi kemuliaan Kristus 
dan kerajaan-Nya, dalam praktek¬ 
nya seringkali disalahgunakan. Pdt. 
George Tapiheru, MA, M.Th, 
menggariskan dua praktek puasa 
yang telah diselewengkan dari 
maksud aslinya. Pertama, orang 
berpuasa untuk mendapatkan 
berkat Allah. Dalam kerangka ini, 
orang biasanya mengatakan bah¬ 
wa jika sudah berdoa dan ber¬ 
puasa, doa kita pasti terjawab. 
Bahwa kalau kita berpuasa, maka 
Allah pasti memperhatikan doa 
kita. "Pandangan ini keliru karena 
Allah selalu memperhatikan kita, 
Dia selalu memberikan kemurahan 
kepada kita, meskipun kita tidak 
berpuasa," tegasnya. Jadi, lanjut¬ 
nya, jangan berpuasa untuk men¬ 
dapatkan berkat Tuhan, tapi ber¬ 
puasalah dalam rangka mendekat¬ 
kan diri pada Allah. "Sasaran puasa 
adalah mendekatkan diri pada Al¬ 
lah. Bukan pada berkat, tapi pada 
Allah yang memberikan berkat," 
tambahnya. 

Kedua, orang berpuasa untuk 
menggantikan ketaatan. Tak sedi¬ 
kit orang yang sehari-harinya hi¬ 
dupnya tidak taat pada Tuhan, 
memakai puasa sebagai ganti 
ketaatan. Alhasil, orang berpuasa, 
tapi tetap tidak taat pada kehen¬ 
dak Allah. Yesaya 58: 1-11 meng¬ 
garisbawahi hai ini: Israel berpuasa, 
tapi hidup sehari-harinya menam¬ 
pakkan ketidaktaatan pada Tuhan. 
Maka puasanya menjadi sia-sia. 
"Puasa itu tidak tidak bisa dipakai 
sebagai sarana untuk menyogok 


Allah karena kita tidak taat. Puasa 
tidak bisa menggantikan ketaatan. 
Kalau puasa tapi tidak taat, itu 
tidak berguna," kata George. 

Jangan munafik 

Bertolak dari Matius 6: 16-18, 
Lotnatigor Sihombing mengemu¬ 
kakan dua hal penting yang harus 
diperhatikan dalam berpuasa. 
Pertama, jangan munafik. Da¬ 
lam ayat 16, kata dia, kita be¬ 
lajar bahwa aktivitas keaga¬ 
maan ini bisa membuat orang 
menjadi munafik, dalam arti 
melakukan yang berbeda de¬ 
ngan hati. Hanya mementing¬ 
kan tampak luar, yang visible 
saja dan tidak melakukan apa 
yang sebenarnya. "Memang 
bisa serius, bisa sungguh- 
sungguh, namun tidak untuk 
yang sungguh-sungguh. Ha¬ 
nya mementingkan yang 
seremonial saja," jelasnya. 

Lantaran itu, maka dalam 
ayat 17, secara konkrit Yesus 
menasihati para pendengar¬ 
nya agar tidak mencari pujian 
manusia karena sudah menja¬ 
lankan suatu seremoni keaga¬ 
maan. "Ingin dipuji memang 
tabiat manusia. Tapi ingat, 
pujian manusia itu hanya 
sementara dan jarang yang 
tulus, apalagi kekal," kata Lot¬ 
natigor. "Jadi, jangan menunjukkan 
aktivitas agama hanya supaya 
mendapat pujian manusia, namun 
harus tulus dilakukan di hadapan Al¬ 
lah," tambahnya. 

Berdampak 

Pastor Bernard Boli Ujan SVD 


mendeskripsikan praktek puasa 
yang keliru sebagai puasa yang ha¬ 
nya memperhatikan hal-hal lahirian 
dan juga hanya memperhatikan hal- 
hal rohani belaka. Yang pertama, 
bila terlalu mementingkan yang 
lahiriah, orang akan melakukan tin¬ 
dakan jasmani seperti tidak makan, 
tidak minum, tapi tidak mengerti 


mengapa dia tidak makan dan mi¬ 
num. "Orang yang tidak makan itu 
harus dengan kesadaran diri, misal¬ 
nya bahwa uang yang seharusnya 
saya pakai untuk membeli makan 
itu akan saya simpan untuk mem¬ 
berikannya kepada orang yang ber¬ 
kekurangan," katanya. 


Yang kedua, puasa bisa menjadi 
tindakan asketis atau penyangkalan 
diri yang sangat egoistis motivasi¬ 
nya. Dalam arti orang berpuasa 
agar dirinya menjadi lebih baik, bu¬ 
kan agar dunia sekelilingnya menjadi 
lebih baik pula. "Itu berarti puasa¬ 
nya sama sekali tidak berdampak 
bagi orang lain," katanya. Seharus¬ 
nya, ketika kita semakin de¬ 
kat pada Tuhan, kita pun se¬ 
makin dekat pada sesama. 
"Tuhan selalu memilih orang- 
orang yang dikehendaki-Nya 
untuk diutus, untuk mengha¬ 
dirkan kerajaan Allah di 
tengah dunia. Jadi kedekatan 
pada Tuhan harus pula men¬ 
dekatkan kita pada kedekatan 
pada sesama," ungkapnya. 

Yang dikehendaki 

Itulah, barangkali, me¬ 
ngapa dalam Yesaya 58 dite¬ 
gaskan bahwa berpuasa itu 
tidak hanya berarti sebagai 
laku rohani, tapi lebih lagi, se¬ 
bagai ekspresi ketaatan pada 
kehendak Allah yang mau 
membebaskan seluruh umat 
manusia. Dalam ayat 5 dise¬ 
butkan bebarapa kritikan 
terhadap praktek puasa or¬ 
ang jaman itu yang cende¬ 
rung bersifat sangat lahiriah. 
"Sungguh-sungguh inikah 
berpuasa yang Kukehendaki, dan 
mengadakan hari merendahkan 
diri, jika engkau menundukkan ke¬ 
pala seperti gelagah dan memben¬ 
tangkan kain karung dan abu seba¬ 
gai lapik tidur? Sungguh-sungguh 
itukah yang kausebutkan ber¬ 
puasa, mengadakan hari yang 


berkenan pada Tuhan?" 

Ayat 6 dan 7 menggariskan ben¬ 
tuk puasa yang dikehendaki, khu¬ 
sus dalam konteks bangsa Israel 
dan, tentu saja, punya relevansi¬ 
nya hingga kini. "Berpuasa yang 
Kukehendaki, ialah supaya engkau 
membuka belenggu-belenggu ke¬ 
laliman, dan melepaskan tali-tali kuk, 
supaya engkau memerdekakan 
orang yang teraniaya, dan mema¬ 
tahkan setiap kuk, supaya engkau 
memecah-mecah rotimu bagi or¬ 
ang yang lapar dan membawa ke 
rumahmu orang miskin yang tak 
punya rumah, dan apabila engkau 
melihat orang telanjang, supaya 
engkau memberi dia pakaian dan 
tidak menyembunyikan diri terha¬ 
dap saudaramu sendiri!" 

Begitulah. Merendahkan diri, me¬ 
ngenakan kain kabung, tidak ma¬ 
kan dan tidak minum, tidaklah 
berarti banyak bila itu hanya untuk 
menunjukkan "kesalehan" pribadi 
semata. Lantaran itu, di beberapa 
gereja, puasa selalu digelar dalam 
rangkaian dengan aksi sosial. Di 
Gereja Katolik misalnya - yang me¬ 
miliki masa puasa tertentu - puasa 
tidak hanya terbatas pada pantang 
makan dan minum, tapi juga aksi- 
aksi kemanusiaan untuk meng¬ 
angkat harkat dan martabat manu¬ 
sia. "Karena itu, di gereja Katolik, 
tiap tahun kita punya apa yang 
disebut APP, yaitu Aksi Puasa 
Pembangunan. Artinya, selain ber¬ 
puasa, umat diantar untuk lebih 
terlibat dalam pembangunan 
masyarakat," kata Pastor Bernard 
Boli Ujan, SVD. 

&Pau! Makugoru 



Pdt. Lotnatigor Sihombing 


REFORMATA 



















Editorial 


EDISI 69 Tahun V 16-31 Oktober 2007 


|sre/ormata| 



Tragedi Biksu 


K ETIKA para pemimpin spiri¬ 
tual yang dianggap suci dan 
sangat dihormati sudah 
turun ke jalan-jalan untuk mela¬ 
kukan demonstrasi, pastilah ada 
banyak hal yang menyimpang dan 
tak lagi bisa ditolerir di sana. Itulah 
yang terjadi di Myanmar sejak 15 
Agustus lalu, pasca-kenaikan harga 
bahan bakar minyak yang gila-gilaan 
(500 persen) oleh junta militer 
yang telah menguasai negara itu 
sejak 1962. 

Mulanya sekitar 20 ribu warga 
sipil, di bawah pimpinan para biksu 
Buddha itu berunjuk rasa menggu¬ 
gat junta militer, setelah sebelum¬ 
nya mereka berarak-arakan di jalan 
menuju rumah di tepi Danau Ya¬ 
ngoon, tempat ikon demokrasi 
Aung San Suu Kyi ditahan selama 
12 tahun terakhir. Berikutnya, lebih 
dari 10 ribu biksu yang bergabung 
dengan 150 ribu biksuni dan pulu¬ 
han ribu warga sipil melakukan aksi 
demo damai dengan berjalan kaki 
dari Pagoda Emas Shwedagon, ba¬ 
ngunan terpenting di Yangoon. 
Inilah demonstrasi terbesar sekali¬ 
gus aksi pembangkangan terhadap 
junta militer di Negeri Pagoda itu 
selama dua dekade terakhir. Selain 
di ibukota Myanmar itu, protes me¬ 
luas di tujuh dari 14 provinsi yang 
ada di sana. Berlangsung berhari- 
hari, hingga akhirnya pasukan ten¬ 
tara dan polisi antihuru-hara mulai 
bertindak brutal: memukul, me¬ 
nyemprotkan gas air mata, dan 
melepaskan tembakan peringatan 
secara membabi-buta untuk mem¬ 
bubarkan aksi para biksu dan warga 
sipil itu. Darah tertumpah, korban 
pun berjatuhan. Sedikitnya sem¬ 
bilan orang (termasuk tiga biksu 
dan seorang wartawan Jepang, 
Kenji Nagai) tewas, sedangkan 
100 orang lainnya cedera. Sekitar 
200 orang lainnya, separuhnya bik¬ 
su, ditangkap aparat. 

Aksi damai para biksu dan warga 
sipil itu pun berubah dramatis, se¬ 
mentara situasi di Yangoon men¬ 
cekam. Tentara ada di mana-mana, 
di setiap penjuru kota, dan jumlah¬ 
nya pun ditambah. Jam malam 
diberlakukan, larangan berkumpul 
lebih dari lima orang dikeluarkan, 
zona larangan berpergian di sekitar 
lima kuil Buddha utama dideklarasi¬ 
kan, seluruh akses informasi ke luar 
— baik jaringan internet maupun 
telepon - diputus, para biksu pun 
ditangkapi untuk kemudian disekap 


di biara-biara. 

Pemerintah Myanmar, yang di¬ 
kuasai oleh para jenderal, memang 
nyaris gagal dalam membangun 
negeri miskin berpenduduk 50 juta 
jiwa itu. Namun, karena hasrat 
berkuasa yang tetap membara, 
junta militer tega mengalokasikan 
40 persen dari anggaran negara 
untuk kepentingan militer — yang 
jumlahnya hanya 450.000 orang. 
Dengan porsi seperti itu, kira-kira 
120 kyat (mata uang Myanmar) 
mengalir ke tentara, dan hanya 1 
kyat mengalir ke rakyat. Sungguh 
sebuah perbandingan dahsyat. 

Memperkuat militer, itulah ke¬ 
pentingan utama Myanmar. Dan 
itulah ciri negara fasis sejati, tak 
ubahnya Jerman di era 
Hitler dan Italia di era 
Mussolini. Padahal di 
Myanmar dewasa ini, pe¬ 
rang tak ada, begitu pun 
ancaman dari luar. Tak 
pelak, rakyatlah yang 
menjadi korbannya. 

Mungkin, kekerasan itu 
memang sudah direka¬ 
yasa, demi mencitrakan 
situasi darurat yang me¬ 
merlukan peran penting 
militer sebagai penjaga 
stabilitas. 

Sekarang, catatan 
sejarah seakan dipertegas ulang: 
bahwa pemerintah yang dikuasai 
militer memang kerap membawa 
masalah. Di Myanmar, tahun 1988, 
peristiwa kekerasan oleh junta 
militer terhadap rakyat pernah 
terjadi. Waktu itu ekonomi Burma 
(sebelum berganti nama Myanmar) 
juga mengalami stagnasi, standar 
hidup semakin menurun, sehingga 
memicu rakyat melakukan demons¬ 
trasi besar-besaran guna menen¬ 
tang Pemerintahan Ne Win dari 
National Unity Party (sebelumnya 
bernama Burmese Socialist 
Programme Party). Aksi demons¬ 
trasi prodemokrasi saat itu dimotori 
oleh para mahasiswa dihadapi 
dengan kekerasan. Akibatnya, 
lebih dari 3000 orang meninggal, 
baik di pihak warga sipil maupun 
aparat keamanan. 

Usai tragedi berdarah itu, junta 
militer berjanji untuk tak berkuasa 
terlalu lama. Mereka juga berjanji 
akan mengadakan pemilu yang be¬ 
bas dan adil, serta membersihkan 
tindak kekerasan dari jalanan. Tan¬ 
pa membuang waktu, Aung San 


Suu Kyi dan kelompoknya saat itu 
segera membentuk partai N LD 
(National League for Democracy/ 
Liga Nasional untuk Demokrasi), se¬ 
bagai oposisi. Ia menghimpun ke¬ 
kuatan partainya dengan berkeliling 
ke seluruh negeri, seraya mengajak 
para pengikutnya untuk melawan 
tanpa kekerasan, dengan isu po¬ 
kok hak asasi manusia (HAM). Na¬ 
mun, pihak penguasa rupanya tak 
mau membiarkan Suu Kyi bergerak 
bebas. Mulai 19 Juli 1989, ia dike¬ 
nakan tahanan rumah. 

Pemilu pun digelar, 27 Mei 1990. 
Mungkin karena muaknya rakyat 
kepada junta militer, maka Suu Kyi 
memenangi pemilu itu secara te¬ 
lak: mencapai 80 persen suara (392 


dari 485 kursi parlemen yang dipe¬ 
rebutkan). Namun, kemenangan 
partai oposisi yang dipimpinnya itu 
segera dianulir oleh junta militer, 
yang enggan melepaskan kekua¬ 
saannya. Sejak itulah kerikil-kerikil 
tajam selalu menghadang Suu Kyi 
di sepanjang jalan yang dilaluinya. 
Ia berkali-kali masuk tahanan, di¬ 
perlakukan secara represif, diisolasi 
dari massa pendukungnya, dan 
diberangus gagasan-gagasan poli¬ 
tiknya. Namun, Suu Kyi tak surut 
berjuang hingga kini - meski ia te¬ 
tap terpenjara. Ia yakin sekali bah¬ 
wa rakyat Myanmar menginginkan 
kediktatoran disingkirkan dan di¬ 
ganti dengan demokrasi. Hanya 
dengan itulah rakyat merdeka un¬ 
tuk berbicara, berpolitik, dan 
mengkritik kebijakan pemerintah. 

Suu Kyi beranggapan, rakyat 
Myanmar sudah terlalu lama hidup 
dalam ketakutan. Karena itu, per¬ 
juangannya adalah untuk mengusir 
rasa takut di hati rakyat. "Bagi saya, 
kebebasan sejati adalah kebebasan 
dari rasa takut," tegas sarjana ilmu 
politik, filsafat, dan ekonomi dari 


St. Hugh's College-Oxford, Inggris, 
1967, itu. Dalam cuplikan esainya, 
"Freedom from Fear and Other Wri- 
tings", Suu Kyi menulis: "Dalam sis¬ 
tem politik yang mengabaikan hak- 
hak asasi manusia, ketakutan telah 
menjadi aturan setiap hari. Takut 
ditahan, takut disiksa, takut kehila¬ 
ngan teman, takut kehilangan har¬ 
ta, dan takut kehilangan lahan un¬ 
tuk mencari nafkah.... Tak mudah 
bagi manusia yang dikondisikan da¬ 
lam rasa takut itu untuk melepas¬ 
kan diri. Namun, dalam mekanisme 
negara yang paling menekan pun, 
keberanian selalu bangkit dan 
bangkit lagi." 

Tak lama sejak ditahan, perem¬ 
puan yang dijuluki "Ghandi Myan¬ 
mar" oleh majalah Time itu 
mendapat penghargaan 
internasional, yakni Hadiah 
Thorolf dari Pemerintah 
Norwegia, karena perju¬ 
angannya di bidang HAM. 
Masih pada tahun yang 
sama, ia juga mendapat 
Hadiah Sakharov dari 
Masyarakat Ekonomi Eropa, 
karena perjuangannya 
demi memerdekakan rak¬ 
yat dalam hal berpikir. Pun¬ 
caknya, tahun 1991, ia di¬ 
anugerahi Hadiah Nobel 
Perdamaian. 

Tahun 1997, Myanmar diterima 
sebagai anggota ASEAN. Saat itu 
para wakil pemerintah berjanji akan 
membawa negara itu menuju 
demokrasi secara bertahap. Tapi 
nyatanya, terhadap rakyat sendiri, 
rezim militer yang berkuasa tetap 
memerintah dengan tangan besi. 
Dominasi militer di pelbagai bidang 
kehidupan seiring waktu bahkan 
semakin kuat. Sementara terhadap 
negara-negara luar, pemerintah te¬ 
tap mengisolasi diri. Myanmar sea¬ 
kan memandang ASEAN dengan 
sebelah mata. Thailand, Ketua 
ASEAN 1999-2000, yang beren¬ 
cana mengirim tim pencari fakta ke 
Myanmar tahun 2000 ditolak oleh 
junta militer di sana. Diplomat Ma¬ 
laysia juga sudah berulang kali ke 
Myanmar, untuk maksud yang sa¬ 
ma, namun tak membuahkan hasil. 

Tahun 2006, ketika Presiden Su- 
silo Bambang Yudhoyono melaku¬ 
kan kunjungan kenegaraan ke 
Myanmar, pemimpin junta Jenderal 
Senior Than Swe sempat membi¬ 
carakan kelanjutan kerjasama an¬ 
tara Myanmar-Indonesia dan per¬ 


kembangan dalam negeri Myan¬ 
mar. "Jenderal Than Swe menjelas¬ 
kan dengan sangat gamblang 
kepada saya dan rombongan, ba¬ 
gaimana upaya Myanmar untuk 
mempertahankan, keutuhan nasio¬ 
nalnya, nationai unity, nationa! in- 
tegration, dan juga nasional secu- 
rity, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan konflik dengan 
mereka-mereka yang melakukan 
perlawanan bersenjata. Dan 
dikatakan sudah 90%, yang 10% 
ini lebih alot, lebih keras. Ini 
menunjukkan bahwa Myanmar 
ingin juga menyelesaikan konflik 
internal dengan sungguh- 
sungguh. Setelah itu memang 
Jenderal Than Swe mengatakan 
bahwa pekerjaan besar Myanmar 
adalah melaksanakan rekonsiliasi 
nasional... Jenderal Than Swe juga 
menjelaskan komitmennya, 
kesungguhannya untuk betul- 
betul menjalankan demokra-tisasi 
atas dasar konsep road to democ¬ 
racy, yang menurut beliau tahapan 
langkah-langkahnya itu disesuaikan 
dengan kondisi obyektif yang ada 
di Myanmar. Itu yang disampaikan 
oleh beliau," papar Yudhoyono (3 
Maret 2006). 

Kini, tahun 2007, tak terlihat 
sedikit pun tanda-tanda demokrasi 
sedang bergulir di negara terkorup 
di dunia menurut hasil survei Trans- 
parency International baru-baru 
ini. Suu Kyi tetap ditahan, rezim 
militer tetap memegang kekuasa¬ 
an, dan tragedi berdarah itu pun 
terulang. Bedanya, kali ini, para 
biksulah yang tampil di garda depan 
dalam perjuangan, sehingga 
mereka pulalah yang lebih banyak 
menanggung derita dan kerugian. 
Nilai nir-kekerasan yang senantiasa 
dijunjungtinggi oleh komunitas 
pendoa itu telah dicederai pengu¬ 
asa dan aparat keamanan. Seka¬ 
ligus, martabat dan kehormatan 
mereka juga telah diinjak-injak. 
Mungkin, karena sebelumnya para 
biksu telah memutus hubungan 
dengan penguasa, dengan cara 
memboikot menerima derma dari 
militer dan keluarganya. Itulah 
sebentuk protes paling tinggi yang 
pernah mereka lakukan terhadap 
Pemerintah Myanmar. 

Suu Kyi benar, bahwa "kebera¬ 
nian selalu bangkit dan bangkit lagi" 
untuk melawan penguasa yang 
diktatur, meski perubahan tak jua 
terjadi. □ 



Para biksu turun ke jalan. Tragedi berdarah. 
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Manajemen Kita 



Jiwa Seorang Sales Sejati 


Tumbur Tobing, SE, MBA 

(Managing Partner T&T Management Consultant) 


A KHIR Juli sampai awal 
Agustus 2007 lalu saya 
diundang untuk memimpin 
inhouse training di sebuah perusa¬ 
haan. Saya bersyukur sebab per¬ 
usahaan konsultan kami yang di¬ 
pilih setelah mengikuti proses pitch- 
ing bersama-sama beberapa per¬ 
usahaan konsultan lain. 

Klien kami ini adalah salah satu 
perusahaan consumergoods besar 
Indonesia. Sebagai perusahaan be¬ 
sar, mereka punya visi, misi, filosofi, 
core value perusahaan. Mereka ju¬ 
ga menerapkan batance score card 
dan KPI (key performance indica- 
tor). Manajemen menginformasi¬ 
kan, peranan sales dan marketing 
department tidak berjalan baik, 
produk dan merek yang dijual me¬ 
ngalami kemerosotan hampir 50%, 
dan sudah diambil share- nya oleh 
perusahaan pesaing dengan pro¬ 
duk sejenis. Numeric distribution 
juga stagnan, padahal merek yang 
sudah digunakan lebih 20 tahun 
adalah market/eaderpada kategori 
produk yang ada. 

Usai briefing dengan para man- 
ager dan user, kami langsung minta 
untuk joint v/s/t ke lapangan ber¬ 
sama para salesman, untuk menda¬ 
patkan validasi data. Lalu saya 
memberi beberapa modul untuk 
dibawakan di inhouse training, yak¬ 
ni: Self Management, Salesmanship 
and Territory Management, Etos 
Kerja, Branding Yourself, dan 
SWOT Self Analysis. 

Di inhouse training selama lebih 


20 (dua puluh) jam, banyak dite¬ 
mui kejanggalan yang signifikan, 
baik temuan di lapangan maupun 
sewaktu acara training tersebut. 
Disadari bahwa pengenalan diri 
dengan panggilan dalam pekerjaan 
dikaitkan dengan posisi jabatan dan 
job description serta tuntutan ker¬ 
ja, masih jauh dari harapan. Hal ini 
menjadi pola yang sama di hampir 
semua perusahaan di mana saya 
pernah bekerja yaitu: 

1) Mentalitas. Seorang sales 
mesti punya jiwa petarung, bukan 
cengeng, tidak gampang tersing¬ 
gung bila dicela, difitnah, ataupun 
di -push, bahkan diacuhkan. Sales 
mempunyai celah kreatif melalui pe¬ 
ngalaman kekuatan negosiasi ka¬ 
rena rentan dengan perilaku custo- 
mer yang seringkali acuh tak acuh, 
adu domba dalam hal fasilitas dis- 
count, harga dan lainnya. Implikasi 
logis dari situasi di lapangan mem¬ 
bawa seorang sales menjadi ahli 
bersilat lidah dan seringkali mem¬ 
punyai jiwa kebiasaan berbohong 
untuk menutupi kelemahannya 
misalnya dalam hal data ataupun uang. 

2) Analisis. Ini adalah kebiasaan 
seorang sales yang selalu bergaya 
asal-asalan karena tidak suka de¬ 
ngan data administrasi sebagai 
laporan untuk dianalisis. Ini adalah 
kebiasaan buruk seorang sales yang 
tidak pernah mau menganalisis pa¬ 
sar, customer, produk portofolio. Hal 
ini pun terjadi karena perilaku para 
supervisor atau manager yang 
jarang sekali men-dwesalesmannya 


untuk profesional, atau melatih ba¬ 
wahannya untuk lebih mengenal se¬ 
gala situasi lapangan, selalu berko¬ 
relasi dengan kapasitas diri, produk 
ataupun cara kerja yang benar. 

3) Kontrol dari atasan. Seorang 
sales biasa disebut "ahli berkelit dan 
pandai melihat atasan apakah mu¬ 
dah dikelabui". Harus diingat, se¬ 
orang sales selalu berhadapan de¬ 
ngan segala jenis karakter orang di 
lapangan, sehingga mereka terbiasa 
dengan beribu macam alasan de¬ 
ngan raut muka tanpa dosa. De¬ 
ngan kondisi ini para atasan mudah 
dibohongi sehingga seringkali atasan 
tidak punya waktu untuk meng¬ 
awasi cara kerja salesman, baik da¬ 
lam time management, target om¬ 
zet, jadual kunjungan, pembaya¬ 
ran, dan temuan lain di lapangan. 

4) Sistem dan kelola bawahan. 
Sales seperti pasukan khusus, pu¬ 
nya daya jelajah yang tinggi terjun 
ke lapangan, tentunya dibekali de¬ 
ngan mapping area, paretho out- 
iet, dropsize alokasi, kapasitas toko 
berbanding dengan range product. 
Ini semua memerlukan form laporan 
baku yang mudah dibaca seperti 
CRC ( customer retaii card/ kartu 
kunjungan). 

5) Sistem dan kelola customer. 
Seorang sales perlu kenal siapa 
pelanggan yang dikelolanya, seperti 
pola pembayaran, kekuatan alokasi 
dropsize produk, jadual kunjungan: 
apakah mingguan, dua mingguan. 
Lalu dikaitkan dengan pemenuhan 


product range dan dibandingkan 
dengan pesaing produk sejenisnya 
berapa skd (stock keeping unit), 
karena ini berkorelasi dengan mar- 
ket share per toko, dan bisa dihi¬ 
tung sebagai market size secara 
total out/et di pasar. 

6) Sistem dan kelola laporan. 
Problem seorang sa/es yang lemah 
dan lihai perilakunya yaitu karena 
kurangnya sifat demanding/tuntu- 
tan dari para atasan untuk mampu 
mengoreksi, membongkar kecero¬ 
bohan dan validasi laporan. Karena 
seringkali ditemukan penggandaan 
faktur, manipulasi data. Saya mene¬ 
liti ada lebih kurang lima belas (15) 
daftar dosa seorang sales. Tampak¬ 
nya ini berlaku di hampir semua je¬ 
nis industri. Jadi laporan yang dibe¬ 
rikan oleh salesman adalah sesuatu 
yang vital dan krusial. Karena sekali 
tidak dibiasakan maka akan terjadi 
akumulasi ketidakbenaran dan ke¬ 
bocoran sehingga profitabilitas per¬ 
usahaan makin buram. 

7) Budaya perusahaan. Selama 
saya bekerja di perusahaan con¬ 
sumer goods, sering didapati 
perusahaan sangat lemah dalam hal 
pola kerja dikorelasikan dengan ki¬ 
nerja. Ini karena banyak timbul poi- 
iticking, iike and dis/ike, korban 
struktural di dalam perusahaan 
karena hal sepele: mengincar posisi 
jabatan dengan menekankan dari 
grup alumni tertentu atau pun 
grup kepentingan yang sama, se¬ 
perti sering ke dugem. 

8) Baca dan kenal diri. Perlu 


diketahui bahwa seorang sa/es per¬ 
lu diarahkan untuk mengikuti job 
assesment test dan juga deep in- 
terview untuk dilihat apakah se¬ 
orang salesman tersebut mempu¬ 
nyai kapasitas ketujuh hal di atas 
ditambah dengan insting dan keta¬ 
jaman mengenal diri secara utuh. 
Oleh karena fakta ini akan membe¬ 
rikan bekal karir jangka panjang dan 
sekaligus nilai jual seorang sales 
sejati. 

Kedelapan fakta di atas menjadi 
barometer bagi seorang sales sejati 
yang sudah hilang gregetnya. Se¬ 
hingga perusahaan pun mengalami 
kerugian dalam hal kinerja yang sa¬ 
ngat kedodoran apabila dikorelasi¬ 
kan dengan overhead cost yang 
dikeluarkan sangat tidak mengun¬ 
tungkan. Merek yang mulai diting¬ 
galkan karena ada pilihan lain yang 
lebih baik akan berkorelasi dengan 
reputasi perusahaan dalam hal ma¬ 
najemen strategik dan operation 
management, dan investasi merek 
{brand investment ) memerlukan 
biaya yang besar karena berkorelasi 
dengan perilaku konsumen {con¬ 
sumer behavior) dikarenakan kon¬ 
sumen tidak mudah diminta untuk 
kembali memakai merek yang dulu 
pernah mereka pakai. Semua fakta 
di atas menarik dibahas di dalam 
perspektif kebenaran Firman Tuhan, 
bahwa seorang safesharus punya jiwa 
petarung dan selalu kritis menganalisis 
diri, customer, produk, dan kinerjanya 
sebagaimana firman Tuhan katakan 
di Yakobus 4: 13-17.Q 


GALERI CD 


Pujian Bagi Allah 


Black Gospel, Gema Pujian 


Worship To The King, segala pujian 
hanya bagi Tuhan, Raja segala raja. 
Menjadi tujuan dari album ini. Melalui 
12 lagu sebagai berikut: Korban 
Pujian, Kaulah Segalanya, I Worship 
You, Mujizat Itu Nyata, Jesus My 
Rock, Haleluyah, Sbab Engkau Baik, 
Yesus Hiduplah, Kami Perlu Kau 
Tuhan, S'karang Ku Percaya, 
Menyembah Bersama, Umat Pilihan. 


S UARA yang khas, dalam warna rock 
Dop Jacqlien Celosse membawa 
'Korban Pujian", ungkapan hati yang 
menyerahkan hidup sebagai persembahan. 
Dilanjutkan Permainan gitar bas, mengiringi 
awal "Kaulah Segalanya (You're Every- 
thing)" karena Dia yang mengubah hidup, baharui dan mengangkat hidupku. Semakin 
jelas memberi pesan melalui detakan drum yang terdengar dominan, dipadukan dengan 
iringan suara gitar elektrik. "I Worship You", menjadi inti dari album ini. Terdengar mendayu, 
menuntun hati untuk menyembah DIA, Yesus Rajaku. Alunan suara piano, mengingatkan 
"Mujizat Itu Nyata", lagu yang cukup famiiiar di telinga kita, bahwa Kuasa Tuhan yang tak 
terbatas. Dilanjutkan dengan "Jesus My Rock" yang cukup famiiiar bagi anak muda, dengan 
musiknya yang terdengar nge-rock dan membangkitkan emosi dalam kegembiraan. Masih 
tetap bersemangat melalui "Haleluya", "S'bab Engkau Baik", dan "Yesus Hiduplah", dipandu 
Jacqlien. Berlanjut dalam tempo yang lambat dan syahdu, melalui "Kami Perlu Kau Tuhan", 
pujian personal dalam penghayatan akan kesadaran membutuhkan Tuhan, yang memulihkan 
segala sesuatu. Dan "S'karang Ku Percaya", Yesuslah penolong dan Pemimpin jalanku. 
Tak berakhir, Jacqlien kembali mengajak "Menyembah Bersama", karena Kasih Allah bagi 
dunia sehingga kita diselamatkan. Inilah yang memberi kegembiraan menjadi "Umat Pilihan 
(o Ya Ya)" Menutupi album ini. 

Worship To The King, penuh dengan pujian girang membangkitkan semangat untuk 
terus memuji Tuhan. Dalam nuansa pop rock, dan sentuhan suara Jacqlien menjadi asyik 
sih, bagi anak muda yang penuh dengan gejolak. Memang selayaknya-lah, segala pujian 
hanya bagi Tuhan, karena Dialah yang menjadikan semuanya ada. Alunan musik, suara 
merdu, aransemen yang indah, melahirkan Worship To The King. 

Selamat menikmati album ini, Maranatha selalu mampu melihat setiap anugerah-Nya melalui 
album-album terbaik, yang dapat dimiliki oleh anda. 

^Lidya Wattimena 
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Eksekutif Produser 

: Maranatha Record 


Produser&Penanggung Jawab 

: tm@production 


Solo 

: Jacqiien Celosse 


Judul 

VS--- 

: Worship To The King 

- V 


M USIK gospel, adalah musik 
religius yang pertama kali 
diperdengarkan di gereja Afro- 
Amerika pada 1930-an, dan dibawakan 
oleh orang-orang dari ras Negro atau 
kulit hitam Amerika. Namun musik ini 
kemudian pecah menjadi dua, yaitu 
biack gospei (gospel asli) yang dibawa¬ 
kan oleh orang-orang dari ras kulit 
hitam, dan white gospel oleh orang- 
orang ras kulit putih. Ini terjadi karena 
kultur diskriminasi perbedaan ras yang 
sangat kental di Amerika saat itu. 

Kini Fina dan Rebirth, para pemuda 
dari Gereja Morning Star Indonesia, ha¬ 
dir melalui album ini, dengan memper¬ 
kenalkan warna musik biack gospel. 

Aliran musik yang mungkin tidak famiiiar 
di telinga pecinta musik rohani di Indonesia. Namun, Fina mampu melihat kesempatan ini 
dengan memadukan instrumen perkenalan, mengawali 12 lagu pada album ini yaitu: Bersuka- 
citalah. Not Forgotten, Favor Of The Lord, Tuhan Berfirman, HadiratMu (lebih dari segala¬ 
nya), S'perti-Mu, You Are My God, Alpha and Omega, Looking For You, Pour Out, You 
are Good. Dan kemudian menutupnya dengan instrumen penutup. Sengaja untuk memper¬ 
tegas warna biack gospel, untuk semakin dikenal dan dapat diminiati oleh para pecinta 
musik rohani, khusus bagi anda yang dapat memiliki album ini. 

Album Rebirth, ketika didengar di awal, agak bising di telinga, tetapi jika terus diikuti se¬ 
makin asyik. Karena kaya dalam rhytem yang menampilkan spirit dan emosi lagu yang tidak 
monoton, bervariasi. Dan warna musik ini pasti sangat cocok bagi Anda yang merasa ber¬ 
jiwa muda. Dapat mengekspresikan jiwa yang penuh dengan semangat, memuji Tuhan. 
Selain itu Fina dan Youth Rebirth, mampu berkompilasi menghasilkan suara muda yang 
energik, merdu, dan keserasian yang terdengar pas. Tak hanya itu, album ini disajikan 
dalam 2 versi: bahasa Indonesia dan Inggris. 

Coba bayangkan, suasana gereja yang penuh dengan umat Tuhan. Dalam suasana 
yang tenang, mengangkat tangan, dan hati yang tertuju pada DIA. Alunan musik yang 
agung, bersama lentingan pujian yang menggema, menyatakan kebesaran Tuhan. Betapa 
indah bukan? Rebirth hadir menolong Anda menikmati seluruh pujian, dalam album ini dan 
menemukan DIA yang agung, melalui hati yang beriman kepada-Nya. Selamat menikmati 
album ini. * Lidya Wattimena 
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Produser : Tim Wowor for Kingdom Productions 
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■ Jeirry Sumampow, Koordinator Nasional IPPR 

Banyak Kekeliruan dalam Proses 
Seleksi Anggota KPU 


K OMISI Pemilihan Umum 
(KPU) adalah sebuah 
lembaga independen yang 
mengurus terlaksananya pemilihan 
umum (pemilu) di negeri kita. Da¬ 
lam rangka Pemilu 2009 misalnya, 
KPU sudah mempersiapkan segala 
sesuatunya. Pasca-pemilu pun, 
lembaga ini tetap berperan pen¬ 
ting. Terselenggaranya pemilu de¬ 
ngan sukses, tentu menjadi dam¬ 
baan semua pihak. Harapan ini ber¬ 
ada di pundak para anggota KPU 
yang terpilih. Kita berharap semoga 
para anggota yang terpilih itu me¬ 
mang layak dari segala segi. 

Harapan ini tidak berlebihan, me¬ 
ngingat selama proses seleksi calon 
anggota KPU, mulai dari pendaf¬ 
taran hingga fit and proper test, 
ada kekurangan di sana-sini. Hal ini¬ 
lah yang menjadi concern3e\rr/ Su¬ 
mampow, Koordinator Nasional 
Jaringan Pendidikan Pemilih untuk 
Rakyat (JPPR). Bersama dengan 
lembaga-lembaga lain mereka 
membentuk Jaringan Pemantau 
Seleksi Calon Penyelenggaraan Pe¬ 
milu (JPS-CPP). Lembaga lainnya 
yaitu Perludem, KIPP Indonesia, 
ICW, Seknas FITRA, UMA Indone¬ 
sia, Formappi, IPC, KOMWAS-PBB, 
CETRO, KRHN. 

Kamis, 4 Oktober 2007, ketujuh 
nama anggota KPU yang dinyata¬ 
kan lolos seleksi sudah ditetapkan. 
Mereka adalah Abdul Hafiz An- 
shary, Sri Nuryanti, Endang Sulas- 
tri, I Gusti Putu Artha, Samsul 
Bahri, Andi Nurpati dan Abdul Aziz. 

Seperti apa proses seleksinya, 
berikut ini petikan wawacara de¬ 
ngan Jeirry, jemaat GPIB Paulus, 
Jakarta Pusat ini. 

JPPR dan lembaga lain mem¬ 
persoalkan hasil tim seleksi 
pemilu. Bisa dijelaskan? 

Kita mempersoalkan tentang 
proses tahapan seleksi yang tidak 
sesuai dengan undang-undang 
(UU). Kita menemukan ada banyak 
kekeliruan dalam seluruh proses ini. 
Misalnya, tim seleksi (timsel) yang 
terdiri dari lima orang itu tidak ada 
seorang pun yang paham tentang 
pemilu. Bahkan, ketua timsel itu 
guru besar IAIN Surabaya, ahli ilmu 





tafsir agama. Jika begini, tentu sulit 
mengharapkan timsel menghasil¬ 
kan anggota KPU yang kompeten. 


Kekeliruan yang dimaksud? 

Timsel, berdasarkan UU No. 22 
Tahun 2007 seharusnya melaku¬ 
kan tes wawancara dan tertulis 
yang substansinya berkenaan de¬ 
ngan pemilu. Bukan justru meng¬ 
gantikan semua tes 
itu dengan hanya 
melakukan psiko- 
test bagi para calon 
anggota KPU. Psi- 
kotest yang telah di¬ 
jalankan ini, menu¬ 
rut kami, keliru. Pun, 
kita juga sudah kon¬ 
sultasi dengan para 
psikolog. Ada indika¬ 
tor-indikator yang 
dipakai dalam psiko- 
test ini, menurut psi¬ 
kolog itu, tidak te¬ 
pat. Misalnya, kese¬ 
tiaan pada Negara 
Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). 

Dalam ilmu psikologi, 
ketika kesetiaan ter¬ 
hadap NKRI diujikan 
dan hendak dipakai 
menjadi sebuah indi¬ 
kator, perlu masa uji 
yang lama. Karena¬ 
nya, kesetiaan sese¬ 
orang tak dapat dili¬ 
hat dari indikator 
tersebut. 


Bagaimana pro¬ 
ses penyaringan 
hingga didapat 7 
anggota tetap 
KPU? 

Awalnya ada 544 orang yang 
mendaftar. Setelah melalui seleksi 
administrasi, calon yang lolos sekitar 
270 orang. Mereka yang gugur itu 
disebabkan faktor usia dan berkas 
tak lengkap. Dari jumlah 270 or¬ 
ang itu, kemudian, 10 orang tidak 
hadir mengikuti tes. Dari 260 or¬ 
ang inilah, timsel memilih 45 orang 
dengan tes psikologi. Jumlah 45 
ini, tidak diatur oleh UU, tetapi 21 
orang. Ini, menurut kita, adalah se¬ 


buah pelanggaran terhadap UU. 

Dalam proses seleksi, tampaknya 
timsel seperti mencari gampang¬ 
nya saja. Motong orang sebegitu 
banyak hingga menjadi 45 orang. 
Mereka tak mau capek dengan 
bermacam tes. Ini memperlihatkan 
bahwa kerja timsel tidak cermat 
sama sekali, meskipun mereka su¬ 
dah dihujani kritik sejak awal. Me- 


jumlah itu sudah final. Namun, ada 
satu orang yang akhirnya dinyata¬ 
kan gagal oleh DPR dalam meng¬ 
ikuti fit and proper test karena 
pernah menjadi caleg 2004. Jadi, 
tinggal 20 calon lagi. Nah, jumlah 
20 ini, kalau merujuk pada UU 
No.22, tidak sesuai. Karena, berda¬ 
sarkan UU, 21 nama itu hanya bisa 
keluar dari mulut timsel. Itu artinya 
UU sudah dilanggar. 




reka tetap bekerja tidak transpa¬ 
ran. Metodologi seleksi yang 
dipakai, sesungguhnya juga sangat 
subyektif, karena ditentukan oleh 
mereka. Misalnya, dalam 45 orang 
ini ada 2 orang yang secara nyata 
pernah menjadi caleg tahun 2004. 
Mereka lolos pun dengan dalih te¬ 
lah melampirkan surat pernyataan 
tidak terlibat dalam partai politik 
selama lima tahun terakhir. 

Dan pada tahap seleksi 21 orang, 
UU No.22 mengasumsikan bahwa 


Jadi, UU No. 22 
sudah membente¬ 
ngi kemungkinan 
intervensi dari pihak 
manapun? 

Presiden pun tidak 
bisa intervensi dalam 
hal menambah atau 
mengurangi calon 
anggota KPU. Ke¬ 
cuali mungkin bila 
presiden minta pro¬ 
ses ulang seleksi ter¬ 
sebut. Kemudian, 
ketika 21 nama ini 
masuk DPR, mereka 
juga tidak bisa me¬ 
ngurangi 21 nama 
tersebut. DPR tidak 
bisa mengatakan 
bahwa nama ini ke¬ 
luar, misalnya. Ka¬ 
rena UU No.22 me¬ 
ngatur hal itu. Maka- 
nya, ketika di drop sa¬ 
tu nama, berarti te¬ 
lah melanggar UU. 
Seharusnya, mana¬ 
kala DPR mau meng¬ 
intervensi proses 
tahap seleksi, kemba¬ 
likan saja ke 21 nama 
itu ke timsel dan 

pemerintah. 

Ke-21 calon anggota KPU 
yang mengikuti fit and proper 
test apakah sudah layak? 

Dari nama-nama tersebut masih 
ditemukan 12 orang yang secara 
prosedur administratif mestinya tak 
layak. Jadi, semua masalah inilah 
yang membuat kami bersikap agar 
Komisi II DPR tidak melanjutkan 
proses yang cacat ini. Kekurangan 
persyaratan administrasi tersebut 


di antaranya, calon tidak memiliki 
artikel penyelenggaraan pemilu. 
Ada yang pernah dicalonkan men¬ 
jadi wakil gubernur dan caleg DPR 
RI tahun 2004. Lalu tidak me¬ 
ngumpulkan formulir mengenai ke¬ 
sediaan mengundurkan diri dari 
jabatan semula. Pun, ada yang ti¬ 
dak melampirkan hasil pemeriksaan 
kesehatan rohani atau mental. 

Sebegitu banyaknya penyim¬ 
pangan, ada rencana JPPR 
akan menggugat ke penga¬ 
dilan seperti yang dilakukan 
Indra J Piliang? 

Bila hendak menggugat sulit. Se¬ 
bab, UU No.22 tidak memberi 
sanksi apabila terjadi pelanggaran. 
Buktinya, timsel tidak mendapat¬ 
kan sanksi ketika 21 nama yang te¬ 
lah diseleksi ternyata masih ada ca¬ 
lon yang yang pernah jadi caleg 
DPR RI tahun 2004. Lain halnya 
kasus Indra J Piliang. Indra, sebagai 
korban, bisa menggugat karena 
setelah melalui proses tersebut dia 
dianggap menjadi orang bodoh. 
Ada 4 hal yang diujikan. Yaitu, ke¬ 
setiaan terhadap NKRI; Integritas, 
moral dan etik; kesehatan jasmani; 
dan inteligensi. Nah, 4 hal inilah 
yang digugat oleh Indra yang su¬ 
dah lama berkecimpung di lembaga 
penelitian CSIS. Seolah-olah Indra 
dianggap bodoh, tidak berinte¬ 
gritas, tidak setia pada NKRI, dan 
secara mental tidak sehat. 

Harapan Anda dengan ter¬ 
pilihnya 7 anggota KPU? 

Kami mempertanyakan indepen¬ 
densi ketujuh anggota KPU yang 
terpilih itu. Misalnya ada dua orang 
jelas-jelas memiliki latar belakang 
atau background partai. Bahkan, 
kita mensinyalir orang-orang seperti 
ini sudah dititipkan sejak dulu dalam 
proses di tim seleksi. Jadi, saya 
masih melihat nuansa politisnya 
tinggi. Mereka harus mampu me¬ 
mulihkan kepercayaan publik terha¬ 
dap proses seleksi yang telah ter¬ 
jadi. Ketidakpercayaan publik ini 
berkenaan dengan kualitas dan 
integritas ketujuh anggota KPU ini. 
Saya kira itulah tugas berat 
mereka. & Victor Raguai 



A NGGOTA Komisi Yudisial 
(KY) Irawady Joenoes 
tertangkap tangan Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) terkait 
dugaan suap dari Direktur PT Per¬ 
sada Sembada Freddy Santoso dalam 
pengadaan tanah Gedung KY. Saat 
penangkapan, penyidik menemukan 
uang senilai Rp 600 juta dalam tas 
dan 30 ribu dolar AS di saku Irawadi, 
Koordinator Bidang Pengawasan Ke¬ 
hormatan, Keluhuran Martabat, dan 
Perilaku Hakim KY. 

Bang Repot: Kerjanya ngurusi ke¬ 
hormatan, martabat, dan perilaku 
hakim kok malah korup? Rakyat 
berharap lembaga KY dapat mem¬ 
berantas mafia peradilan, eh malah 
pimpinan KY sendiri yang kena suap. 
Gimana sih. bikin malu aja.... 

Indeks Persepsi Korupsi (IPK) 
2007 yang dirilis Transparency In¬ 


ternational (TI) menunjukkan pe¬ 
ringkat korupsi Indonesia merosot. 
Tahun ini Indonesia berada di urutan 
ke-143 dengan skor 2,3, atau lebih 
buruk dibandingkan 2006 yang ber¬ 
ada pada peringkat ke-130 dengan 
skor 2,4 (skor O indikator paling ko¬ 
rup, sedangkan 10 paling bersih). Pe¬ 
ringkat IPK terburuk diterima Soma¬ 
lia dan Myanmar dengan skor 1,4. 

Bang Repot- Hidup korupsi Indo¬ 
nesia. Tapi, hebat juga ya, ter¬ 
nyata Indonesia masih lebih baik 
dari Somalia dan Myanmar. 

Survei tahunan Bank Dunia (World 
Bank) dan International Finance 
Corporation (IFC) mengungkapkan, 
Indonesia berhasil meningkatkan pe¬ 
ringkat dalam hal kemudahan usaha 
di mata para pelaku bisnis. Survei 
WB-IFC bertajuk Doing Business 
2008 yang dilakukan terhadap 178 
negara di dunia memperlihatkan ada¬ 
nya kenaikan peringkat Indonesia 
sebanyak 12 tingkat dari 135 tahun 
lalu menjadi 123 pada 2007. Tapi 
pencapaian itu masih di bawah Ma¬ 
laysia (24), Thailand (15), Jepang 


mmmm 


(12), Hongkong (4), dan Singapura (1). 
Kepala Perwakilan Bank Dunia untuk 
Indonesia Joachim von Ams-berg 
mengatakan masih tertinggalnya In¬ 
donesia dalam hal kemudahan usa-ha 
salah satunya lantaran waktu yang 
diperlukan untuk memulai usaha jadi 
bertambah lama. Untuk proses per¬ 
izinan, dari 97 hari menjadi 105 hari 
pada 2007. 

Bang Repot: Nah, itu dia, ada 
yang baik ada juga yang buruk. 
Berupaya/ah untuk lebih serius 
melakukan reformasi di pelbagai 
bidang. 

Pemerintah junta militer Myanmar 
melakukan kekerasan terhadap warga 
sipil dan biksu yang melakukan aksi 
demonstrasi damai terhadap pemerin¬ 
tah, karena kebijakan menaikkan har¬ 
ga bahan bakar minyak 500 persen. 
Sedikitnya sembilan orang tewas, ter¬ 
masuk seorang biksu dan wartawan 
asal Jepang, sementara ratusan or¬ 
ang terluka. Pemerintah kemudian 
memberlakukan keadaan darurat, 
menutup akses informasi untuk pihak 
luar, dan menangkapi para biksu lalu 


disekap di biara-biara. 

Bang Repot: Kalau pemerintah 
suatu negara dikuasai militer, ya 
begitulah. Tahun 1998 juga sudah 
pernah terjadi tragedi berdarah. 
Saat itu bahkan lebih dari 3000 
orang tewas. Pemenang pemilu pun, 
Aung San Suu Kyi. sampai sekarang 
masih ditahan tanpa alasan yang 
jelas. 

Jerman kembali memberikan ban¬ 
tuan penghapusan utang untuk Indo¬ 
nesia sebesar 50 juta Euro (sekitar 
Rp 650 miliar), yang resmi ditanda¬ 
tangani dalam ikatan perjanjian, di 
Berlin, 27 September lalu. Pada peng¬ 
hapusan utang kali ini, Jerman mem¬ 
berikan prasyarat: pemerintah Indo¬ 
nesia wajib menginvestasikan 25 
juta Euro melalui pengalihan utang 
\debt swap/conversiori) ke dalam pro¬ 
gram kesehatan nasional untuk me¬ 
merangi AIDS, TBC, dan Malaria de¬ 
ngan lembaga The Global Fund. 

Bang Repot: Syukurlah, ada juga 
negara lain yang bersimpati dan 
mau membantu Indonesia, khusus¬ 
nya di bidang kesehatan. Mudah- 


mudahan hubungan baik ini dapat 
terus dipelihara. 

Perusahaan Indonesia mendapat¬ 
kan nilai paling rendah dalam hal ke¬ 
sadaran lingkungan dibandingkan de¬ 
ngan beberapa perusahaan yang ada 
di Asia. Demikian hasil survei Asian 
Corporate Governance Association 
(Asosiasi Pengelola Perusahaan Asia) 
yang berpusat di Singapura dan ber¬ 
anggotakan 582 perusahaan di Asia. 

Bang Repot: Malu ya, dinilai or¬ 
ang asing kok selalu buruk sih? 

Mahkamah Agung (MA) menolak 
permohonan Peninjauan Kembali (PK) 
yang diajukan oleh dua terpidana mati 
kasus Bom Bali I, yaitu Imam Samu¬ 
dra dan Ali Ghufron alias Muklas. Se¬ 
mentara Amrozi dikabarkan meng¬ 
ajukan permohonan grasi kepada Pre¬ 
siden Yudhoyono. 

Bang Repot: Katanya berani mati, 
berjuang di jalan Tuhan, tak peduli 
hukum Indonesia yang tidak dida¬ 
sarkan kitab suci. Kok, ternyata 
sekarang mau menggunakan pro¬ 
sedur hukum Indonesia? 

---J 
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Eleonora Moniung 


D UA bulan lalu, ketika para 
perempuan profesional 
sedang duduk di salah satu 
cafe di Jakarta, ada seorang peng¬ 
usaha perempuan (yang sangat 
sukses) diajak berdiskusi tentang 
isu jender dan RUU Politik. Cara 
pandangnya yang selalu pro- 
perempuan dalam seluruh penda¬ 
patnya sungguh menarik. Namun 
ketika isu MDGs (Millenium Devel- 
opment Goals) dilempar dalam 
"tongkrongan" ini, ia agak gelaga¬ 
pan. Wah... sepertinya tidak nyam- 
bung. Tetapi dalam situasi ini, siapa 
yang patut disalahkan? Mengapa 
seseorang yang sudah sukses dan 
terkenal seperti dia belum me¬ 
ngetahui MDGs? 

Tentu banyak faktor yang men¬ 
jadi penyebabnya. Maka, saya ter¬ 
ingat kembali pada bulan Oktober 
tahun 2006 lalu, saat kunjungan 
keluarga di Pulau Lombok. Saat itu 
ada kawan dari Kota Mataram me¬ 
nelepon dan bertanya bagaimana 
caranya meminta bantuan duku¬ 
ngan dana untuk kegiatan pendidi¬ 
kan maupun kemiskinan? Saya bu¬ 
kan penyandang dana, dan saat 
itu pun ke Lombok untuk acara ke¬ 
luarga dan menikmati Pantai Seng- 
gigi. Namun hati saya berkecamuk, 
dan karena itu saya memberi ke¬ 
sempatan kepadanya untuk mem¬ 
bicarakan pertanyaan tersebut 
yang kemudian diakhiri dengan isu 
MDGs. Terusterang, dia dan se¬ 
orang kawannya yang lain betul- 
betul blank informasi tentang 
MDGs. Syukurlah, di ujung percaka¬ 
pan, mereka mengatakan dapat 
memahami program tersebut. 

Isu MDGs memang tidak sepo¬ 
puler film "Naga Bonar Jadi 2". Te¬ 


Perempuan 
dan Implementasi 


Opini 




tapi, bukankah akhir-akhir ini isu 
tersebut sudah diketahui masya¬ 
rakat luas setelah artis Dian Sastro 
berbicara dalam iklan MDGs? 

Perihal MDGs 

Untuk lebih jelas memahami apa 
itu MDGs, mari kita lihat perjala¬ 
nannya. Pada September 2000, di 
ajang United Nation Millenium Sum- 
mit 191, pemerintahan Negara-ne¬ 
gara anggota PBB berbagi visi bah¬ 
wa 15 tahun ke depan perlu dise¬ 
pakati bersama tentang (kondisi) 
dunia yang lebih baik dari sekarang. 

Untuk itu mereka berikrar bahwa 
pada tahun 2015, semua negara 
anggota akan berusaha mencapai 
8 Tujuan Pembangunan Millenium 
(Millenium Development Goals), 
yang disebut sebagai Deklarasi 
Milenium (Millenium Declaration). 
Deklarasi tersebut juga menyebut¬ 
kan tentang pemberdayaan pe¬ 
rempuan serta persamaan jender. 
Berkaitan juga dengan penerapan 
hak-hak dan kesempatan yang 
sama antara perempuan dan laki- 
laki, yang juga mengacu pada 
CEDAW: "to combat all forms of 
violence against women and to 
implement the Convention on the 
Elimination of All Forms of Discrimi- 
nation Against Women. 

Oleh Indonesia, CEDAW telah 
diratifikasi sejak 1984. Selain itu 
MDGs juga mengacu pada 
kepedulian terha-dap 12 wilayah 
kritis ( critica / areas ), yang 
disepakati pada Kongres Pe¬ 
rempuan IV di Beijing tahun 1995, 
yang telah dituangkan dalam 
Beijing Platform for Action. 

Adapun yang menjadi Tujuan 
Pembangunan Milenium itu adalah: 


1) Memberantas kemiskinan dan 
kelaparan ( eradicate extreme pov- 
erty and hunger ); 2) Mencapai 
pendidikan dasar yang universal 
(achieve universal primary educa- 
tion ); 3) Mempromosikan persa¬ 
maan jender dan pemberdayaan 
perempuan ( promote gender 
equaiity and empower women)-, 
4) Mengurangi jumlah kematian 
anak ( reduce chi/d mortaiity)-, 5) 
Meningkatkan kesehatan ibu (//77- 
prove maternal health)-, 6) Meme¬ 
rangi HIV/AIDS, malaria dan pe¬ 
nyakit lain {combatHIV/AIDS, ma¬ 
laria and other diseases)-, 7) Men¬ 
jamin kelestarian lingkungan ( en- 
sure environmenta/ sustainabi/lty); 
8) Mengembangkan kemitraan glo¬ 
bal untuk pembangunan ( develop 
a global partnership for develop¬ 
ment ). 

Potret Perempuan Pelaku 
Program MDGs 

Profil tentang perjuangan pe¬ 
rempuan yang mendapat peng¬ 
hargaan selalu dimuat dalam me¬ 
dia, seperti yang diberikan oleh 
Saparinah Sadli Award 2007 ke¬ 
pada seorang ibu muda yang reli¬ 
gius, Muthmainah Korona (28 ta¬ 
hun). Ia mendapatkan award itu 
karena perjuangannya untuk kese¬ 
taraan jender di Palu dan Donggala. 
Melalui sebuah yayasan yang didi¬ 
rikannya, ia berjuang untuk kaum 
perempuan dan menampung anak- 
anak korban penganiayaan di Palu. 

Beberapa waktu lalu saya juga 
berkunjung ke Bandung dan me¬ 
nyempatkan diri ke Pasar Lembang. 
Tiga tahun silam, saya ke area ini 
untuk melihat sayur-mayur dan 
buah-buahan yang dijajakan. Hal 


yang menarik ketika saya duduk di 
pinggir jalan untuk makan ketan 
bakar dan colenak (tape dibakar 
dengan kelapa). Saya begitu me¬ 
nikmati jajanan itu seperti wisata 
kuliner. Tapi tunggu. Ada hal yang 
patut dicatat, hasil percakapan 
saya dan si penjual jajanan itu - 
Ibu Euis. Pekerjaan itu sudah se¬ 
puluh tahun dijalaninya. Meski 
penghasilannya sehari-hari tak me¬ 
nentu, tapi dia berupaya keras me¬ 
ngumpulkan biaya untuk sekolah 
anaknya. 

Suaminya memang hanya 
seorang petani strawberry, se¬ 
hingga pendapatan keluarga me¬ 
reka harus ditopang bersama. Di 
mata saya, perjuangan Ibu Euis 
sungguh mengagumkan, meski dia 
tak mengerti apa itu MDGs. 

Di bilangan Kebayoran Lama, 
Jakarta Selatan, ada sebuah pom 
bensin yang salah satu pelayan pe¬ 
ngisian bahan bakar minyaknya 
adalah perempuan. Sudah sejak 
dulu perempuan dipekerjakan di 
sana. 

Sekarang, memang, sudah 
cukup banyak pom bensin yang 
pegawainya kaum perempuan. 
Apa yang menyebabkan mereka 
mau melakukan pekerjaan dengan 
seragam kerja yang sehari-harinya 
selalu terlihat kotor itu? Demi "ke¬ 
pulan asap" rumah tangga, itulah 
jawabannya. Demi mencukupi ke¬ 
hidupan, para perempuan itu tidak 
gengsi melakukan pekerjaan itu. 
Mereka dapat digolongkan sebagai 
pelaku MDGs, meski mereka tak 
tahu apa itu MDGs. Saya yakin 
masih banyak lagi perempuan 
seperti mereka. 


Implementasi MDGs 

Bukan sekedar wacana, iklan, 
atau proyek, MDGs merupakan ba¬ 
gian yang harus terus-menerus di¬ 
perjuangkan oleh Pemerintah 
maupun seluruh stake holder. Pu¬ 
sat informasi MDGs dari Bappenas 
ke Bappeda dan seterusnya harus 
merata disosialisasikan kepada 
masyarakat luas secara nasional. 

Saya memahami MDGs, karena 
partisipasi dalam mengadvokasi 
permasalahan yang berhubungan 
dengan programnya dan proaktif 
mendapatkan sejauh mana per¬ 
kembangannya. Istilah MDGs tak 
penting dan tak menarik karena se¬ 
karang masyarakat hanya memer¬ 
lukan perubahan dalam pemba¬ 
ngunan yang dimaksud secara kon¬ 
kret (berdasarkan hasil dialog 
langsung ke lokasi, di Gunung Kidul 
Jateng, Sekadau Kalbar, Butang 
Baru Jambi, dan lainnya). 

Tanpa MDGs pun, kaum miskin 
di kota-kota maupun yang berada 
di pelosok-pelosok Indonesia sudah 
mencari solusi hidupnya dengan 
cara-cara mereka sendiri. Mungkin 
ada baiknya kita mengingat apa 
yang dikatakan oleh Kahlil Gibran: 
"Action; a litt/e know/edge that 
acts is worth infinite/y more than 
much know/edge that is idle". 
Artinya, tak mengapa pengeta¬ 
huan sedikit, asal dipraktikkan, 
diterjemahkan dalam hidup sehari- 
hari lewat karya nyata. Itu jauh 
lebih berharga daripada banyak pe¬ 
ngetahuan yang 'nganggur', yang 
tidak dipraktikkan, tidak diterje¬ 
mahkan dalam hidup sehari-hari. 

* Penulis adalah Advokat dan 
Aktivis Perempuan 


Bacaan Harian 


J JOELOSTEEN 

Your 
Best Lif e 
]sfoW 



^ Your 
Best Life 

Now 

JOEL OSTEEN 

y y erisi 90 renungan yang menginspirasi Anda 
untuk meraih potensi penuh Anda. Buku ini 
dirancang sebagai sebuah program selama 90 hari 
yang disertai bacaan Alkitab dan doa setiap hari. 
Bacalah satu renungan setiap hari selama 90 hari, 
kiranya renungan ini menjadi alat penolong untuk 
menjalani kehidupan terbaik Anda sekarang. 


DAPATKAN SEGERA BUKU INI DI TOKO BUKU 


Jl. Proklamasi 76, Jakarta, Telp. (021) 3900790 

Dan di cabang kami: 

Kelapa Gading : (021) 4S841779 Tanjung Duren : (021J 5630463 •> Arteri Pondok Indah : (021J 7207171 

❖ Surabaya : (031) 5457984 ❖ Manado: (0431) 861540 


HztuuufOH. Jfotucut KehuvufG. 




menghadirkan Kebenaran Allah di dalam Keluarga 


Tema Edisi OKTOBER 2007 
adalah: “Transformasi” 


Keinginan untuk melakukan perubahan 
dalam diri dan kehidupan seseorang 
dimulai oleh Roh Kudus sendiri dalam 
anugerah yang Tuhan berikan. 

Dapatkan segera Renungan Harian Keluarga ALETEA edisi OKTOBER 2007 
di toko-toko buku wilayah JABODETABEK. BANDUNG dan SURABAYA 
Serta K0LP0RTASE Gereja Anda. 


Suara Pembaruan 


diversembahkan oleh: 
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Gereja dan Masyarakat 



Dr. H.P. Panggabean, SH, MS 


S UATU hari di tahun 2003, 
seorang hakim Pengadilan 
Negeri (PN) Pematang 
Siantar, Sumatera Utara tak kuat 
menahan rasa haru ketika, memu¬ 
tuskan eksekusi bongkar atas se¬ 
buah bangunan gereja yang sudah 
lama berdiri di tanah sengketa. Dua 
puluh tahun si pemilik lahan 
berjuang untuk mendapatkan ke¬ 
pastian pembayaran tanahnya itu 
dari pihak gereja. Namun entah ke¬ 
napa, sampai memasuki hari ekse¬ 
kusi bongkar, tidak ada tanda-tanda 
pihak gereja untuk melunasinya. 

Akhirnya, melalui proses penga¬ 
dilan yang begitu panjang, bahkan 
sampai tingkat kasasi Mahkamah 
Agung (MA), pihak penggugat, 
dalam hal ini pemilik tanah, diputus¬ 
kan memenangkan perkara. Arti¬ 
nya, lahan itu harus segera diko¬ 
songkan. Bangunan gereja mesti 
dibongkar. Kejadian di atas tentu 
membuat miris umat Kristen. Se¬ 
bab ternyata ada gereja atau yaya¬ 
san Kristen yang bersengketa. 
Setidaknya, begitulah pengalaman 
Henry Pandapotan Panggabean, 
yang ketika itu menjabat hakim 
agung. Kasus di atas mendorong¬ 
nya membentuk lembaga Jaringan 
Layanan Damai (JLD), membantu 
gereja atau yayasan Kristen yang 
sedang bersengketa. 

Kepada REFORMATA, pria kela¬ 
hiran Sidikalang, Sumatera Utara 1 


Juli 1937 ini, menuturkan tentang 
asal-muasal berdirinya lembaga 
alternatif penyelesaian sengketa 
aset gereja dan yayasan kristiani 
itu. Di awal berdirinya pada 2002 
lalu, lembaga ini mempunyai sasa¬ 
ran menghimpun pimpinan gereja 
dan tokoh-tokoh masyarakat Kris¬ 
ten agar bersatu dalam menyele¬ 
saikan masalah sengketa yang di¬ 
alami oleh gereja maupun yayasan 
Kristen dengan jalan damai. 

Menurutnya, sistem kerja JLD 
diadaptasi dari Peace Ministry Net- 
working yang telah dilakukan di 
Korea Selatan dan Amerika Seri¬ 
kat. Di mana setiap permasalahan 
sengketa yang dialami gereja mau¬ 
pun yayasan, dapat diselesaikan 
melalui jalur mediasi damai (Peace 
Ministry) di pengadilan. Anggota 
Peace Ministry adalah mantan 
hakim, pengacara dan tokoh-tokoh 
gereja. 

"Di Korea Selatan, sengketa ge¬ 
reja tidak boleh langsung diputus¬ 
kan melalui pengadilan, tapi harus 
melewati Peace Ministry. Sengketa 
gereja baru bisa masuk pengadilan 
setelah melalui Peace Ministry 
yang berangotakan hakim, penga¬ 
cara dan tokoh-tokoh gereja," kata 
Panggabean. 

Di setiap gedung pengadilan di 
Korea Selatan disiapkan beberapa 
ruangan mediasi untuk menyele¬ 
saikan sengketa gereja dan yaya¬ 


;re/ormata| 


Jaringan Layanan Damai 

Bantu Gereja Atau Yayasan 
yang Bersengketa 


san bersama anggota Peace Min¬ 
istry. Sedangkan pengadilan ber¬ 
tindak sebagai fasilitator. Ide men¬ 
dirikan JLD juga tidak lepas dari pe¬ 
ngalaman Panggabean, ketika me¬ 
lakukan penelitian masalah seng¬ 
keta yayasan. Dalam penelitiannya, 
terdapat dua akar persoalan dari 
masalah sengketa yayasan. Perta¬ 
ma, pendiri yayasan dengan se¬ 
enaknya mengganti pengurus. Ke¬ 
dua, pendiri mengubah dengan se¬ 
enaknya tujuan serta 
anggaran dasar dan 
anggaran rumah tang¬ 
ga yayasan. 

Lebih lanjut, doktor 
ilmu hukum lulusan Uni¬ 
versitas Gajah Mada 
(UGM) Yogyakarta ini 
mengatakan, jaringan- 
jaringan layanan damai 
setiap tahun rutin me¬ 
ngadakan kursus me¬ 
diator. Sebab apabila 
ingin membuat lem¬ 
baga mediasi sesuai 
dengan UU No 30 Ta¬ 
hun 1999 tentang Al¬ 
ternatif Penyelesaian 
Sengketa dan Arbi¬ 
trase serta terbitnya 
PERMA No 2 Tahun 
2003 tentang prose¬ 
dur mediasi di pengadi¬ 
lan, diperlukan 15.000 
anggota yang terse¬ 
bar di pengadilan ne¬ 
geri se-Indonesia, 
yang terdiri dari unsur, 
pengacara, pendeta 
dan mantan hakim. 

"Jadi kami punya moti¬ 
vasi untuk mengajak 
semua kalangan ge¬ 
reja dan pimpinan ge¬ 
reja agar menerapkan peran damai 
ketika menyelesaikan permasala¬ 
han menyangkut sengketa gereja," 
katanya. 

Pria yang pernah menjabat ke¬ 
tua PN Tarakan, Kalimantan Timur 
ini mengaku banyak pimpinan 
gereja masih alergi dengan urusan 
hukum. Sehingga banyak persoa¬ 


lan gereja, seperti sengketa, sam¬ 
pai ke proses pengadilan. Padahal, 
menurutnya, ketika masih menja¬ 
bat sebagai hakim agung, data 
sengketa yayasan dan gereja yang 
masuk ke MA, mencapai dua per¬ 
sen dari seluruh total kasus yang 
sedang ditangani MA. 

Perwujudan kasih 

Dalam gerakannya, lembaga 
yang mempunyai visi tercapainya 


kedamaian hidup bersama sebagai 
perwujudan kasih ini, berusaha 
mengupayakan penyelesaian ma¬ 
salah dan sengketa sebagai alter¬ 
natif guna mendorong dan meng¬ 
upayakan tercapainya kesepakatan 
yang memenuhi rasa keadilan. Guna 
mencapai sasaran itu, pihaknya 
telah mengadakan beberapa ke¬ 


giatan rutin di antaranya meng¬ 
adakan pelatihan mediator terlatih. 
Kemudian memberikan perhatian 
atas kepentingan korban serta 
pihak lain yang terkait. 

Hal lain yang tak kalah penting 
adalah, merangkul para pihak yang 
bersengketa ke dalam komunitas 
kristiani serta memampukan pihak 
pelaku untuk bertanggung jawab 
secara aktif sesuai ajaran damai da¬ 
lam Injil. Juga mengupayakan trans¬ 
formasi komunitas agar 
dapat bekerja sama 
mendukung pemulihan 
hubungan para pihak 
yang bersengketa se¬ 
cara aktif sehingga da¬ 
pat dicegah terulangnya 
masalah dan sengketa di 
kemudian hari. 

Lembaga ini juga 
mencoba mengupaya¬ 
kan penyadaran kepada 
para pihak yang ber¬ 
sengketa, komunitasnya 
maupun masyarakat luas 
dalam melaksanakan pe¬ 
nyelesaian masalah. Se¬ 
dangkan dalam rang-kain 
program kerja ke depan 
pihaknya sedang serius 
untuk melakukan konso¬ 
lidasi sekretariat JLD de¬ 
ngan sinode-sinode gereja 
di seluruh Indonesia. 

Mereka juga sedang 
berupaya membentuk 
kepengurusan JLD di 
daerah-daerah lain di se¬ 
luruh Indonesia. Kemu¬ 
dian melaksanakan kur¬ 
sus-kursus mediator un¬ 
tuk mempersiapkan te¬ 
naga mediator terlatih 
untuk menangani pe¬ 
nyelesaian sengketa secara damai 
di seluruh Nusantara. Di samping 
melaksanakan perayaan-perayaan 
keagamaan kristiani sesuai keadaan, 
pihaknya juga turut membina hubu¬ 
ngan kerja di berbagai lembaga- 
lembaga kristiani yang ada di dalam 
negeri. 

& Danie! Siahaan , 



Gereja harus paham hukum 


RADIO RHEMA - FM 


MAKASSAR 88.5 Mhz 

The TeCCoivship, 
Information 
& 

Tntertainment 

ChanneC 

Marketing: 

PT. RADIO RHEMA SWARAGITA 

Jl. Rappocini Raya 93 Makassar 
Telp. 0411 5717445, 5716861 Fax. 0411 424289 
e-mail: rhemafm makassar@vahoo.com 


Dibutuhkan : 

War+aujafi / 

Syarat-syarat: 

- Usia di bawah 30 tahun 

- Sarjana (SI) 

- Khusus Teologia/Jurnalistik 

- Mampu menulis dengan baik 

- Sudah lahir baru 

- Menyenangi misi 

- Mampu bekeija dalam tim 

Surat Lamaran lengkap 

dikirim ke Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA 
PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan 
Barat memberikan kesempatan kepada Anda untuk 
bergabung bersama kami sebagai guru SD, SMP, dan 
SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, Akuntansi, Geografi, Kesenian dan 
Olah Raga 
Syarat-syarat: 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama untuk menjadi teladan bagi 
siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim paling lambat 10 Oktober 2007 
(cap pos) ke: 

P.O. Box 2101, Jakarta 10021 
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PENGAKUAN IMAN RASULI 

Bailan Ke-2 

Pdt Simon Stevi Lie, M.Div 


S OSOK manusia yang 
bermartabat dan berharkat 
sebagai ciptaan menurut 
gambar dan peta Allah tampak - 
secara kasat mata - dalam kebera¬ 
daannya dan juga karyanya. Dalam 
keberadaannya, tampak struktur 
organ kemanusiaannya yang elok 
dan indah. Ada sepasang mata un¬ 
tuk melihat. Ada sepasang telinga 
untuk mendengar. Ada sepasang 
bibir dan lidah pada mulut untuk 
menyerap makanan dan minuman 
dari luar sekaligus menjadi alat un¬ 
tuk mengekspresikan keinginan 
yang tercetus dari dalam hati. Ada 
sepasang tangan dan kaki juga or¬ 
gan lainnya untuk menjadi alat da¬ 
lam meraih keinginan seperti yang 
telah diolah oleh otak. Ini semua 
memunculkan keelokan dan kein¬ 
dahan manusia. Sementara dalam 
karyanya, tampak sebuah peng¬ 
akuan dari banyak pihak bahwa apa 
yang sudah diperbuat manusia 
sungguh memberikan sumbangsih 
yang baik dan utuh bagi kehidupan 
manusia itu sendiri. Manusia meren¬ 
canakan dan mengaktualkan kehi¬ 
dupan yang lebih baik dengan 
membangun proyek infrastruktur, 
seperti jalan, jembatan, sistem 
transportasi, pelabuhan laut mau¬ 
pun udara, sistem pengairan, perlis- 
trtkan dan juga energi lainnya. Di 


samping itu mereka juga memper¬ 
baiki produk-produk pertanian dan 
pabrikasi yang semuanya berguna 
dan mendongkrak sosok manusia 
semakin bermartabat dan berhar¬ 
kat. Singkatnya, manusia itu ber¬ 
martabat dan berharkat terukur 
melalui eksistensi dan juga buah 
karyanya. 

Demikian juga dengan sosok Al¬ 
lah yang 'terwakili' melalui Peng¬ 
akuan Iman Rasuli. Ide tentang hal- 
hal yang informatif dan reflektif dari 
artikel tentang Pengakuan Iman 
Rasuli mengajak pembaca sampai 
kepada sebuah kesadaran bahwa 
TUHAN itu ADA dan ESA. Dan 
TUHAN sebagai Allah yang berjanji 
telah menggenapkan semuanya di 
dalam karya, baik melalui 
penciptaan, pemeliharaan dan 
penebusan-Nya. Pemikiran bahwa 
TUHAN itu ada dan esa - secara 
otomatis - diterima oleh gereja 
mula-mula secara aklamasi. Hal itu 
terjadi karena mereka [baca: or¬ 
ang percaya/ para pengikut jalan 
Tuhan] langsung merasakan buah 
karya-Nya. Secara khusus realisasi 
pengampunan dosa melalui kema- 
tian dan kebangkitan Tuhan Yesus 
Kristus merupakan bukti yang ter- 
meterai melalui tanda-tanda muk¬ 
jizat yang dialami jemaat saat itu. 
Singkatnya, mereka hadir menjadi 


saksi Kristus bukan untuk memfor¬ 
mulasikan iman kepada dunia; se¬ 
baliknya mereka hadir untuk meng¬ 
aktualisasikan iman mereka kepada 



dunia, yaitu orang-orang yang 
melakukan kehendak Bapa di Surga. 

Dengan kata lain, jemaat gereja 
mula-mula tidak memliki masalah de¬ 
ngan pemahamannya perihal kebe¬ 
radaan Allah yang esa itu. Mereka 


Gereja POUK Halim Perdanakusuma 

Dirintis Sejak Tahun 1950 




A DA beberapa gereja yang 
berdiri di kompleks 
perumahan militer. Salah satu 
di antaranya adalah Gereja Kristen 
Protestan Oikumene Halim Per¬ 
danakusuma. Gereja POUK Halim 
Perdanakusuma ini masuk dalam 
lingkungan bandara militer Halim 
Perdanakusuma, Jakarta Timur ini 
sudah berusia lima puluh tahun. 
Menurut catatan, gereja yang dirin¬ 
tis pada tahun 1950 ini berawal dari 
prakarsa beberapa keluarga ang¬ 
gota Angkatan Udara Republik In¬ 
donesia (AURI) yang beragama 
Kristen dan bertempat tinggal di 
rumah dinas AURI Halim Perdana¬ 
kusuma. 

Para warga Kristen ini berasal dari 
berbagai daerah, seperti Sulawesi 
Utara, Sulawesi Tengah, Maluku, 
Nusa Tenggara Timur, Tana Toraja, 
Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, dan sebagai- 
nya. Awalnya, Gereja POUK ini 
hanya sebagai tempat perseku¬ 
tuan anggota keluarga yang me¬ 
rintisnya, yakni S. Ritiau dan Amold 
Ritiau, Felix W. Riki, Legi, Sahuka, 
serta Muntu. Selain untuk tempat 
beribadah, gereja itu dimanfaatkan 
keluarga Kristen itu untuk berhim¬ 
pun, saling membagi cerita dan 
pengalaman, baik suka maupun 
duka, serta saling menguatkan da¬ 
lam iman. Kebersamaan jemaat 
nyata terlihat ketika mereka mela¬ 
kukan pertemuan keluarga serta 


mengadakan pendalaman Alkitab 
bersama. Tidak hanya itu saja, 
mereka juga sering mengadakan 
ibadah syukur pada hari ulang tahun 
maupun perkawinan. 

Menurut penuturan para ang¬ 
gota jemaat yang bertempat ting¬ 
gal di asrama Komplek Skuadron 
(wilayah selatan) dan Komplek 
Angkasa dan Rajawali, sebelum 
Gereja POUK Halim Perdana-ku- 
suma berdiri mereka kebaktian di 
Gereja Tiga Mei, Cililitan Besar, yang 
berada di kompleks Batalyon TNI 
AD di luar Halim Perdanakusuma. 
Kebaktian-kebaktian tersebut 
dihadiri oleh anggota jemaat kurang 
lebih sepuluh keluarga termasuk 
anggota AURI yang dipimpin oleh 
Pdt. Mamesah dari Pusat Pembi¬ 
naan Rohani (Pusroh) TNI AD. 
Kebaktian ini terselenggara sampai 
tahun 1952 

Berhubung jemaat makin ba¬ 
nyak, timbul kesepakatan di antara 
anggota AURI, untuk menyeleng¬ 
garakan ibadah hari Minggu tersen¬ 
diri, di dalam kompleks skuadron 
atau dikenal dengan kompleks 
perumahan selatan 

Diperkirakan, kebaktian pertama 
dilaksanakan hari Minggu, Desem¬ 
ber 1953, perayaan Natal. Saat itu 
pendeta pembinaan rohani Pro¬ 
testan AURI adalah Pdt. Zacharias 
Leirissa. Selanjutnya dia menjadi 
pendeta AURI pertama. Setiap 
ibadah Minggu, awalnya yang aktif 


hanya sekitar 5-8 keluarga. Se¬ 
dangkan orang yang mengurus pe¬ 
nyelenggara ibadah, mempersiap¬ 
kan ruangan serta perlengkapan 
ibadah adalah Ritiau, Legi, dan 
Mowoka. 

Pertengahan 1958 dilaksanakan 
sakramen baptisan kudus yang 
pertama kepada anak ketiga ke¬ 
luarga Alex Tetelepta yang dilayani 
Pdt Z. Leirissa. Peneguhan Sidi 
pertama atas diri Frens Ritiau dan 
kawan-kawan. Dan baptis dewasa 
atas diri Julius Ferdinand Muskita, 
berlangsung pada 11 Desember 
1960, kemudian diadakan pula 
Perkumpulan Kaum Ibu Avia Martha 
Mattula pada 1956. 

Seiring waktu, kebaktian Minggu 
semakin bertambah karena jemaat 
makin banyak, sehingga ruangan 
dirasa sempit. Setelah mendapat 
ijin dari komandan Lanud Halim 
Perdanakusuma, pada tahun 1956 
ibadah dipindahkan ke Gedung 
Rajawali yang cukup besar. Dengan 
tempat ibadah baru ini anggota 
yang bertempat tinggal di kom¬ 
pleks utara juga bisa ikut kebaktian, 
sehingga jumlah jemaat makin 
banyak. 

Bangun gereja 

Melihat kenyataan bahwa perse¬ 
kutuan umat Kristen semakin ber¬ 
tumbuh dan berkembang namun 
tidak memiliki gedung gereja yang 
tetap, Komandan Lanud Halim 


bukan orang yang sedang bere¬ 
torika. Sebaliknya, mereka adalah 
orang yang mewujudkan setiap ka¬ 
ta-kata Tuhan yang mengandung 
janji dalam kehidupan nyata kese¬ 
harian mereka. Sampai di sini, me¬ 
reka tetap menjadi jemaat yang 
bertumbuh dan disenangi banyak 
pihak, karena mereka adalah saksi 
kebangkitan itu. Namun kehidupan 
harus terus berlangsung. Para saksi 
kebangkitan Tuhan Yesus Kristus 
sudah banyak yang meninggal se¬ 
mentara janji Tuhan itu belum ter¬ 
genapkan [khususnya tentang ke- 
datangan-Nya yang ke-2 kali] untuk 
menjemput gereja-Nya. 

Oleh karena masalah di atas, maka 
setiap refleksi dan pengalaman 
hidup orang percaya perlu diformu¬ 
lasikan ulang, agar generasi berikut¬ 
nya memahami mengapa orang 
percaya perlu berpikir dan bersikap 
seperti yang diperintahkan dalam 
firman-Nya. Apalagi dalam perjala¬ 
nannya, iman Kristen ini telah me¬ 
rambah bukan hanya kepada orang 
Yahudi maupun Yunani tetapi juga 
bangsa Romawi. Khususnya, ketika 
Konstantin -sang pengusa-menjadi 
percaya, maka para rakyatnya [wa¬ 
jib] mengikuti iman pemimpinnya. 
Pada era inilah banyak bermuncu¬ 
lan kredo maupun konsili-konsili 
yang berisi penjelasan perihal iman 


Kristen yang informatif sekaligus 
reflektif perihal Tuhan yang telah 
mencipta, menebus dan memeli¬ 
hara umat-Nya tersebut. 

Secara garis besar, Pengakuan 
Iman Rasuli menjelaskan bahwa Al¬ 
lah yang ADA dan ESA dipercayai 
dan disembah oleh gereja adalah 
Allah Tritunggal [Bapa - Putera - 
Roh Kudus]. Allah yang telah ber¬ 
karya untuk kepentingan umat 
yang telah dijanjikan-Nya. Allah Ba¬ 
pa adalah Pencipta semesta de¬ 
ngan segala isinya. Putera meng¬ 
genapkan segala janji Bapa dan 
karya-Nya yang tuntas menjadi da¬ 
sar orang dibenarkan dan disela¬ 
matkan (Roma 10: 9-10). Dan Roh 
Kudus mengaktualkan karya-Nya 
ini kepada orang percaya dengan 
melahirbarukan mereka (Yohanes 
3: 3-5), dan mengajak mereka un¬ 
tuk hidup dalam pertobatan dan 
iman (Roma 6:11-13). Tuhan kira¬ 
nya memberikan kesanggupan un¬ 
tuk memahami kredo ini dan me¬ 
nerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Soli Deo Gloriaia 

Pdt Simon Stevi Ue, M.Div 
[Pendeta di Jemaat GKI Kanaan, Jembatan Dua No 
7; yang ditugaskan di Bajem Vikamas, Ji Vikamas 
Raya, Blok G-IV/1, Jakarta 14460] 

Alumni dari STTRI1. 

Ketua Bidang Pembangunan Jemaat BPMK Priangan 
2006-2009. 

Anggota Youth for Christ dari YKB [Yayasan 
Komunikasi Bersama]. 


Khas 



Perdanakusuma yang waktu itu 
dijabat Kolonel Udara Rusman, 
mengijinkan penggunaan tanah 
seluas 5.500 meter persegi. 

Di tanah tersebut dibangun ge¬ 


dung gereja 
permanen, per¬ 
sisnya di Jalan 
Angkasa 1/01, 
Kompleks Ang¬ 
kasa. Gedung 
tersebut dise¬ 
rahkan kepada 
Majelis Jemaat 
Persekutuan 
Umat Kristen 
Protestan Oiku¬ 
mene pada 24 
Desember 1967, 
dan digunakan 
untuk ibadah Minggu, dan pusat 
kegiatan pembinaan warga je¬ 
maat, sampai sekarang. 

& Dani e! Siahaan/dbs 






Pembicara: 

Paulus Bambang 

★ Vice Presdir PT United Tractors Tbk 
★ Author“Builtto Bless" 

Case Study: 

Edhie Sarwono 

► Human Capital Oirector PT United Tractors Tbk 


Kamis, 1 November 2007 - 

8.30-13.30 WIB 
Red Top Hotel 
Pecenongan - Jakarta 


INVESTASI: Rp. 500.000,- ° rfl * B, " dby Supportodby; 

(Termasuk Materi Seminar. Coffee Break. lunch) pCJSf rtS 

Group Discount : register for 3 participants and get 50% discount for the 4th participant. 

Pembayaran ditransfer kc. PT. Trisewu Nagawarsa BCA-KS Tubun Raya, Jakarta. A/C No 526-030241-0 
Untuk reservasi tempat. fax bukti transfer dan formulir di bawah yang telah dilengkapi ke (021) 5369 0298 
Informasi lebih lengkap: (021) 5369 0297.9382 8252 atau seminar@trisewuleadership.com 
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|iRE/0 RMATa| 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau. Memelihara, Membina dan Mengutus" 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

18 Nov07 

07.30 

PdtAgus Gunawan 

KebakianLhtiTil(Marriari>hdonesia) 

10.00 

PdtAgus Gunawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

25 Nov07 

07.30 

Pdt.Erwin Tantero 

KebekfenUnxml(Manda^^ 

10.00 

PdtErwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

2 Des 07 

07.30 

PdtBubyT 

KebakfianUmiml(Mandaftvkrdonese) 

10.00 

PdtBubyT 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

9 Des 07 

07.30 

PdtRendyA-Chuang 

KebakSanUmLml(Manc^ 

10.00 

PdtRendyA.Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

16 Des 07 

07.30 


Kebaktian Umuril(M3^^ 

10.00 


Kebaktian Umum II (Indonesia) 

23 Des 07 

07.30 

Gl. Ria Pasaribu 

KebakfenUrunl(Marxiari> Indonesia) 

10.00 

Gl. Ria Pasaribu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu paqi 
pkl 06.00 WIB __ 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 


Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Okt ‘07 

21 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Alex Nanlohy 

28 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


04 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Nov ‘07 

11 

Pdt Christono Santoso 

Pdt Christono Santoso 

18 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


25 

Pdt Reggy Andreas 

Pdt Reggy Andreas 


02 

Pdt Lie Hwee Ling 

Pdt Sukimo Taryadi 

Des ‘07 

09 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Hilda Pelawi 

16 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Mangapul Sagala 


23 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


sws 

W 


JADWAL KEBAKTIAN MINGGU & TENGAH MINGGU 
GEREJA BETHEL INDONESIA 


United G T Families 


5IA GRAND TROPIC & Cabana 


KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 

GBI GRAND TROPIC 

Setiap MINGGU, Pk. 18.00 

Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 
Jin. S. Parman Kav.3 (Sebelah Untar 2) 


04Nov2007 Pdt. RUDDY WIDJAJA 
11 Nov2007 Pdt. DAVID SUHARYANTO 
18Nov2007 Pdt. TAN SIAW FUNG 
25Ncv2007 Pdt. FEBA AFFAN 


KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 
GBI APARTEMEN JUANDA 

Setiap MINGGU, Pk. 11.00 

Di Ruang Meeting APARTEMEN JUANDA 
Lt. Dasar 

Jl. juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 


04Nov2007 Pdt. PANE TANDY 

11 Nov2007 Pdt. LUCKY HIDIANTO 

18 Nov 2007 Pdt. STEPHEN MIKAIL 

25 Nov 2007 Pdt. SUSANAILONA 


HADIRILAH...! KEBAKTIAN PERDANA 

GBI CITRALAND 

|Mnggu4NOVEMBERWPkia30»*> 
|Dil ^SeiteGm AM«BJSMAlCITRAWPU5| 

aEa PdtlSHAKTULUS 


HADIRILAH...! KESAKTIAN PERDANA 
GBI SETOS SOUARE - SERPONG 

MN6l3U,04NO«B ERWM0.l)0wfc 

“^PITONYDAUD 


CITRALAND PRAISE CENTER 

KAMIS,25 OKTOBER D7Pk. 19.00 wb 

MAL CITRALAND Lt.5 

Di Ruang Seiba Guna AMADEUS 
(Sebelah Gramedia) 

ISS ™ a Pdt HENGKYSOO 


KEBAKTIAN DOA 

Setiap JUMAT, Pk. 19.00 

Di Ruang Meeting APARTEMEN JUANDA 
LL Dasar 

Jl. juanda 1/1 JAKARTA PUSAT _ 


JUANDA PRAISE CENTER 

Setiap SELASA Pk19.00wib 

Restoran HAKAJI. BATU CEPER No. 27 
JAKARTA PUSAT 


06Nov2007 Pdt. HENGKY SOO 
13 Nov 2007 Pdt. M. RIZASOLIHIN 
20 Nov 2007 Pdt. EFFENDI LARASENDL 
27 Nw2007 Pdt. DORA KANSIL 


Dibentuk Untuk Melayani (Ef. 2:10) 


Sekretariat Gereja: 
APARTEMEN JUANDA 
Jl. Juanda 1/1 , Jakarta Pusat 
Telp. (021) 71214168, 99610441 
99553284, 68215633 


JADWAL GEREJA 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 


Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

21 Okt 

Pkl 07.30 

PdtLotnatigor Sihombing 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

PdtMarkus T. Suryanto 

Ibadah Raya 

28 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt.Theofilus Hendra 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Theofilus Hendra 

Ibadah Raya 

04 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt.Indrawan Elleas 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Indrawan Elleas 

Ibadah Raya 

11 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt.Timotius Asmoro 

Ibadah Raya& Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt.Hilda Pelawi 

Ibadah Raya8i Perjamuan Kudus 


2007 YEAR of GROWING 


Ikutilah! Family Seminar Series 


27 Oktober Pkl 09.00 


= Keluarga yang Misionaries 
Pembicara : Pdt. Theofilus Hendra (Semarang) 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadrg 14240 (sebenang MAKRO) Tefc.(021) Telp. (021) 92 75 88 63 Fax. (021)45 851910 



KTC LT.2 _ 

KEBAKTIAN MINGGU 


OKTOBER 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

07 Oct ‘07 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. THERESIAAGE 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

14 Oct ‘07 

PKL. 07.30 

PDTJAMESVICTOR 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PKL. 10.00 

PDTANDREASBURHANLON 

PKL. 16.00 

PDTANDREASBURHANLON 

PKL. 18.30 

PDT7HEOTHOMAS 


21 Oct ‘07 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL. 18.30 

PDT. ABRAM SUALA 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

28 Oct ‘07 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL 18.30 

PDT. PAULUS SUPIT 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


KEBAKTIAN MINGGU, SETIAP JAM 16.00 WIB 
TEMPAT : MALL CIPUTRA LANTAI 5 SAMPING GRAMEDIA 
PEMBICARA : PDT.YUDA D. MAILOOL 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
IBADAH WBK - WANITA BAGI KRISTUS JAM 10.30 (KTC) 
RABU 03 OKTOBER : EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 
RABU, 10 OKTOBER : PDT. ANNA MAILOOL 
RABU, 24 OKTOBER : PDT. GERSOM 





























Bagi And 

a 

yang ingin 

memasang jadwal 



ibadah gereja Anda, 


silakan menghubungi 
bagian iklan 


REFORMATA 


JL 

Salemba Raya 24B, 


Jakarta Pusat 







Telp: 021- 

392422 

9, 

HP: 

0811991086 

Fax:(021) 

3148543 
































JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

JEMAAT ANTIOKHIA 

Tanggal: 

Rabu/17 Okt 2007/ Pkl 12.00 WIB 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Gl. Yusuf Dharmawan 

Tanggal: 

Rabu/24 Okt 2007/Pkl. 12.00 WIB 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Bpk. Handojo 

Tanggal: 

Kamis/18 Okt 2007/Pkl 10.00 WIB 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

LIBUR 

Tanggai: 

Kamis/25 Okt 2007/Pkll0.00 WIB 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

Pembicara: 

Pdt. Gunar Sahari 

Tanggal: 

Sabtu/20 Okt 2007/ Pkl 18.00 WIB 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Tanggal: 

Sabtu/27 Okt 2007/Pkl. 18.00 

Acara: 

ANTIOKHIA YOUTH FELLOWSHIP 
Pembicara: 

Ko' Rudi Hidayat 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B 

Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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Fina Franti Wowor 

Piawai Main Piano 
Tekun Jadi Guru 


Mud# Berprestasi 


F INA Franti Wowor, begitu 
nama wanita kelahiran 
Makassar, 14 Mei 1985 ini. Ia 
sudah dicekoki musik sejak kecil, 
mulai dari sekadar latihan bermain 
piano biasa sampai dengan 
mengikuti kursus piano klasik. Musik, 
baginya, alunan nada indah, yang 
bisa menyatukan seseorang dengan 
latar belakang berbeda, termasuk 
bahasa. "Kita dapat berkomunikasi 
dengan orang lain secara power- 
ful," katanya. 


Hobi bernyanyinya itu dibuktikan 
dengan mengeluarkan album "Re- 
birth" yang beraliran black Gospel 
bersama empat orang saudaranya. 
Wanita penyuka sea food ini 
mengatakan, album tersebut 
digarap dengan tujuan agar 
generasi muda mencintai dan hidup 
dalam Tuhan. Meski biasa bermain 
piano, wanita berambut panjang 
ini lebih menyukai dunia vokal. 
Sambil main piano, ia mengarang 
lagu. Sekaligus latihan olah vokal. 


"Rebirth adalah album rohani ke-2 
saya yang beraliran black Gospel. 
Sekalipun aliran itu terasa asing di 
telinga pencinta musik rohani di In¬ 
donesia, namun saya ingin 
memperkenalkan black Gospel 
melalui lagu-lagu yang saya bawakan 
di album ini," ujarnya. 

Black Gospel memang terdengar 
asing di telinga masyarakat Indone¬ 
sia. Namun, sebelum album Rebirth 
ini diluncurkan, ia mengajak kaum 
muda di gerejanya bekerja sama 


memperkenalkan 
black Gospel 
secara perlahan- 
lahan kepada 
jemaat gereja 
tersebut. 

Seiring waktu, 
jemaat bisa 
menikmati aliran 
musik yang 
hampir mirip 
R&B itu. Wanita 
berkulit putih ini 




Dijauhi karena bau mulut ? 







[vf Physcool & Fluoride tumpas plak & kuman penyebab bau mulut 
sf Nafas segar lebih lama 
[?f Bebas Alkohol & Bebas Cula 


juga berharap agar lagu-lagu rohani 
yang bernuansa black Gospel 
makin berkembang, bukan saja bisa 
dinikmati dalam bahasa Inggris, tapi 
bisa dalam bahasa Indonesia. 
Kekuatan musik wanita 
berkacamata itu terdapat pada 
alunan nadanya yang tidak 
monoton, banyak variasi, sehingga 
menimbulkan tantangan bagi para 
penyanyi dan pemain musik 

Selain sebagai penyanyi, Fina 
adalah guru di Morning Star Acad- 
emy (MSA), Kuningan, Jakarta 
Selatan. Setamat SMA dari Franklin 
Classical School Amerika Serikat, 
MSA minim tenaga pengajar. 
Akhirnya ia pun membantu untuk 
mengajar di sana. Padahal, dirinya 
sama sekali tidak punya back- 
ground apalagi pengalaman dalam 
mengajar. 

Namun hal itu tidak menjadi 
penghalang bagi Fina untuk 
mengajar di sekolah model home 
schooling itu. " 

Pengetahuan mengajar home 
schooling saya dapat sejak kelas 5 
SD sampai 1 SMA. Saat itu saya 
pernah merasakan home school¬ 
ing, ibu saya sebagai pengajar. Jadi 
di rumah ada ruangan yang hampir 
menyerupai kelas sama seperti di 
sekolah-sekolah lain pada 
umumnya," urainya. 

Meski sibuk di dunia nyanyi dan 
mengajar, Fina juga 
mengutamakan pendidikan. 

Buktinya, ia menyelesaikan kuliah 
dari Fakultas Psikologi Universitas In¬ 
donesia, dan bergelar sarjana. 

Dirinya mengakui, saat ini di In¬ 
donesia masih belum populer 
tentang pendidikan yang berbasis 
di dalam keluarga. Mereka masih 
mengganggap, bahwa seorang 
anak yang mengikuti 
program/7o/77e schooling. menjadi 
kurang pergaulan alias ku per. 

Namun sebaliknya, ternyata 
anak-anak yang mengikuti program 
belajar bersama dengan anak-anak 
ini membuat mereka dapat 
berkomunikasi baik dengan orang 
lain. Bahkan, mereka dapat juga 
bergaul dengan orang yang lebih 
tahu. 

Bisa dikatakan, ia salah satu dari 
sekian banyak wanita muda yang 
berprestasi, baik dari segi 
musikalitas maupun dunia 
pendidikan. 

Dirinya mengakui, Indonesia sa 


Wullan 


Danie / Siahaan/ 
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lecehkan Balita, 
Denda Puluhan Juta! 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Pak An yang saya hormati. 

Di daerah saya ada kejadian pelecehan terhadap anak di bawah 
lima tahun (balita), tepatnya usia 4 tahun 10 bulan. Barang bukti 
yang ada hanya surat keterangan dokter dan pengakuan anak 
tersebut. Tapi terdakwa tidak mengakui perbuatannya. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah dengan bukti tersebut, terdakwa dapat 
dijerat masuk penjara? 2) Bagaimana hal ini dilihat secara hukum? 
Dan bagaimana supaya korban memiliki kekuatan hukum untuk 
menuntut terdakwa? 4) Bagaimana posisi korban berusia balita di 
mata hukum ? 

Faiz 

Jakarta 


S AUDARA Faiz yang terkasih... 
Apabila seorang anak 
menjadi korban tindakan 
kekerasan seperti diperkosa, dica¬ 
buli atau dianiaya, sebaiknya ke¬ 
luarga korban segera melapor ke 
kantor polisi terdekat di wilayah 
tempat kejadian berlangsung (/o- 
cus de/ictf). Karena menurut un¬ 
dang-undang, kepolisian adalah pi¬ 
hak yang berhak melakukan pe¬ 
nyelidikan dan penyidikan terha¬ 
dap suatu peristiwa pidana. 

Penyelidikan adalah suatu rang¬ 
kaian tindakan penyelidik untuk 
mencari dan menemukan suatu 
peristiwa yang diduga sebagai tin¬ 


dak pidana guna menentukan da- 
pat-tidaknya dilakukan penyidikan 
lebih lanjut. Sedangkan yang dimak¬ 
sud dengan penyidikan adalah sua¬ 
tu rangkaian tindakan penyidik 
untuk mencari serta mengumpul¬ 
kan bukti yang membuat terang 
suatu tindak kejahatan atau pe¬ 
langgaran yang terjadi, dan guna 
menemukan tersangkanya. Ke¬ 
luarga korban dapat meminta un¬ 
tuk ditangani di ruang pelayanan 
khusus (RPK), yang merupakan unit 
khusus di kepolisian, yang mene¬ 
rima pengaduan kekerasan terha¬ 
dap perempuan dan anak. 

Di dalam hukum acara pidana, 



alat-alat bukti yang sah adalah: 

(a) keterangan saksi; (b) ketera¬ 
ngan ahli; (c) surat; (d) petun¬ 
juk; (e) keterangan terdakwa. 

Hal yang secara umum sudah 
diketahui, tidak perlu dibuktikan. 

Pengakuan anak tersebut 
(saksi korban) serta barang buk¬ 
ti berupa surat keterangan dok¬ 
ter adalah merupakan bukti per¬ 
mulaan bagi kepolisian selaku 
penyelidik atau penyidik untuk 
melakukan penyelidikan atau¬ 
pun penyidikan, guna menemu¬ 
kan tersangkanya meskipun ter¬ 
sangka tidak mengakui per¬ 
buatannya. Percayakanlah ke¬ 
pada pihak kepolisian untuk da¬ 
pat mengungkap secara tuntas 
masalah tersebut. 

Di dalam Pasal 290 ayat 2 
KUHP ditentukan bahwa barang 
siapa melakukan perbuatan ca¬ 
bul dengan seseorang, sedang 
diketahuinya, atau patut dapat 
disangkalnya, bahwa orang itu 
belum cukup 15 tahun atau ka¬ 
lau umur itu tidak terang bahwa 
orang itu belum pantas buat di¬ 
kawini, dipidana dengan pidana 
penjara selama-lamanya 7 (tujuh) 
tahun. 

Apabila kekerasan tersebut tim¬ 
bul dalam lingkup rumah tangga 


(dilakukan oleh anggota keluarga), 
maka sesuai dengan ketentuan 
Pasal 46 UU No. 23 tahun 2004 
tentang penghapusan kekerasan 
dalam rumah tangga, telah diten¬ 


tukan bahwa setiap orang yang 
melakukan perbuatan kekerasan 
seksual sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 8 huruf (a) dipidana 
dengan penjara paling lama 12 
tahun atau denda paling banyak 
Rp 36.000.000,-. Sedangkan 
terhadap huruf (b), dipidana de¬ 
ngan penjara paling singkat 4 ta¬ 
hun dan pidana penjara paling 
lama 15 tahun atau denda pal¬ 
ing sedikit Rp 12.000.000,- atau 
denda paling banyak Rp 
300.000.000,-. 

Dalam pasal 8 ditentukan bah¬ 
wa kekerasan seksual sebagai¬ 
mana dimaksud dalam pasal 5 
huruf (c) meliputi: (a) Pemak¬ 
saan hubungan seksual yang dila¬ 
kukan terhadap orang yang me¬ 
netap dalam lingkup rumah tang¬ 
ga tersebut; (b). Pemaksaan 
hubungan seksual terhadap salah 
seorang dalam lingkup rumah 
tangganya dengan orang lain 
untuk tujuan komersial dan/atau 
tujuan tertentu. 

Demikian penjelasan yang da-pat 
kami berikan, semoga bermanfaat. □ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Syiviana & Rekan 



C ALO adalah musuh nomer 
wahid para pemudik se-In 
donesia, atau mungkin juga 
seluruh dunia. Di negeri kita, mak¬ 
hluk yang satu ini selalu dituding 
sebagai penyebab utama cepat lu¬ 
desnya tiket angkutan umum se¬ 
perti kereta api (KA), pesawat 
udara, bus antarkota, kapal laut, 
dan sebagainya. Maka calo jenis ini 
biasanya beroperasi di stasiun- 
stasiun atau terminal pemberang¬ 
katan. Komplotan calo selalu gesit 
memborong berlembar-lembar 
tiket menjelang hari-hari besar ke¬ 
agamaan. Mereka hafal betul psi¬ 
kologi para pemudik kebelet yang 
akan membeli tiket dari mereka 
meski dengan harga tinggi. 

Maka di Indonesia, para calo bia¬ 
sanya akan lebih marak menjelang 
hari-hari libur sekolah, atau hari 
raya keagamaan, semacam Idul Fitri 
(pertengahan Oktober 2007) 
yang baru saja berlalu. Calo juga 
suka bergentayangan di stadion- 
stadion olahraga ketika berlang¬ 
sung pertandingan besar. Mayori¬ 
tas penggemar sepakbola di Ja¬ 
karta tentu belum hilang rasa 
dongkolnya karena tidak menda¬ 
patkan tiket masuk ke Stadion 
Utama Gelora Bung Karno, guna 
menyaksikan PSSI melawan Korea 
Selatan atau Arab Saudi dalam 
ajang Asia Cup, Juli 2007 lalu. Tiket 
bertarif normal tidak dijual di loket- 
loket, karena sudah "habis". Na¬ 
mun semua penggila sepak bola 


menuding habisnya tiket itu karena 
ulah para calo yang memborong 
tiket murah itu lalu menjualnya 
kembali dengan harga berlipat. 

Calo juga biasa beroperasi di se¬ 
kitar pintu masuk konser-konser 
akbar yang diperkirakan di¬ 
saksikan banyak penonton. 

Apalagi jika yang ditampil¬ 
kan adalah artis yang sa¬ 
ngat ngetop dan heboh, 
maka para penggemar fa¬ 
natiknya pasti bersedia 
membeli tiket berapa pun 
harga yang ditawarkan 
calo. Tapi, ssst... apakah 
calo juga sudah mulai me¬ 
rambah ke acara-acara ge¬ 
reja? Pertanyaan ini jelas 
mengada-ada, sebab siapa 
pun tahu, acara-acara ge¬ 
reja apalagi ibadah, tidak 
perlu pakai tiket masuk. 

Bahkan agar lebih jelas, di 
selebaran, iklan, atau un¬ 
dangan menghadiri ibadah 
itu, tidak jarang diembel- 
embeli kata: "GRATIS". 
Pencantuman kata ini ten¬ 
tu bukan untuk menganti¬ 
sipasi calo, tetapi untuk 
memancing orang-orang 
Kristen agar tidak perlu ra¬ 
gu-ragu hadir. Malah untuk semakin 
memancing minat umat untuk da¬ 
tang, ada kalanya ditambahkan ka¬ 
ta-kata: "disediakan snack". Me¬ 
nyedihkan memang. Tetapi begi¬ 
tulah kondisi mental sebagian umat 


belakangan ini, baru mau datang ke 
acara kerohanian kalau ada konsumsi. 

Nah, dugaan bahwa calo mulai 
melirik acara-acara gereja ini sebe¬ 
narnya bukan tanpa alasan. Paling 
tidak sinyalemen ini kami dapatkan 


sewaktu menghadiri acara pera¬ 
yaan Natal sebuah gereja di Jakarta 
Hilton Convention Center (JHCC), 
sekitar tiga tahun lalu. Beberapa 
jam sebelum acara dimulai, jemaat 
sudah berdatangan, dan terus me¬ 


ngalir seolah tiada henti. Bisa jadi 
pengalaman di tahun-tahun sebe¬ 
lumnya menjadi pelajaran sehingga 
banyak jemaat datang jauh lebih 
awal, agar bisa mendapat tempat 
duduk, dan syukur-syukur tempat¬ 
nya "strategis". 

Terbukti, sebab bebe¬ 
rapa saat sebelum ibadah 
dimulai, nyaris seluruh tem¬ 
pat sudah terisi, kecuali 
beberapa baris kursi yang 
sejak dua jam lalu "dikawal" 
oleh seorang pemuda. 
Siapa pun yang baru da¬ 
tang dan hendak duduk di 
situ, langsung diisyaratkan 
supaya tidak mendekat, 
atau disuruh untuk men¬ 
cari tempat lain. Mujurnya 
dia, orang-orang patuh sa¬ 
ja, meski ada yang ngedu- 
mel Mungkin orang-orang 
sadar kalau mereka sedang 
berada dalam suasana ge¬ 
rejawi sehingga tidak 
melabrak si pemuda yang 
diduga menjadi calo tem¬ 
pat duduk itu. Bisa saja dia 
diupah oleh satu keluarga 
atau serombongan jemaat 
untuk mem" bookincf' be¬ 
berapa tempat duduk 
yang posisinya strategis bagi me¬ 
reka. Kalau hal semacam ini dibiar¬ 
kan, bukan tidak mungkin akan 
marak calo tempat duduk bila ada 
hajatan sejenis. 

Calo sangat dibenci tetapi ada 


kalanya malah dirindukan. Di loket- 
loket stasiun KA di Jakarta misal¬ 
nya, calo menjadi sasaran sumpah 
serapah calon penumpang kalau 
tiket dinyatakan sudah habis, pa¬ 
dahal loket belum lama dibuka. 
Tapi jika sudah merasa kepepet, 
calo pun dicari-cari asalkan bisa be¬ 
rangkat. Calo tiket itu ada kalanya 
dianggap setara dengan teroris, 
sehingga untuk memberantasnya 
perlu diadakan sayembara berha¬ 
diah. Musim mudik Lebaran tahun 
ini, ada sayembara menangkap calo 
tiket. Bagi siapa saja yang bisa me¬ 
nangkap basah calo tiket berikut 
bukti, akan diberi hadiah senilai 
ratusan ribu rupiah plus satu tiket 
gratis. Sedangkan si calo tiket 
yang bernasib sial itu, akan diganjar 
hukuman enam bulan kurungan. 

Apakah dengan demikian calo 
akan musnah? Sulit memprediksi¬ 
nya, mengingat praktek yang bisa 
menghasilkan uang dengan cepat, 
mudah, dan jumlahnya berlipat ini 
sudah marak dari dulu, sekalipun 
berbagai cara telah ditempuh untuk 
memberantasnya. Bahkan ketika 
pemesanan tiket dilakukan lewat 
sistem on-iine pun, ada saja tiket 
yang jatuh ke tangan calo. Dan 
tentu akan lebih ruwet lagi jika 
ternyata sindikat calo, seperti didu¬ 
ga selama ini, menjalin kerja sama 
yang sangat erat dan hangat de¬ 
ngan orang dalam. Uang memang 
bisa membuat semua orang lupa 
harga diri.a 
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Kemampuan Supranatural, 
Alkitabiah? 


Bapak Pengasuh yang saya hormati. Saya punya beberapa 
"kelebihan", yakni: 1) Sejak kecil saya bisa melihat sesuatu yang 
tidak bisa dilihat orang lain. 2) Jika kemampuan ini dipakai untuk 
menolong orang lain, maka kemampuan tersebut akan semakin 
meningkat. Bahkan saya bisa memijit orang lain dari jarak jauh. 3) 
Melalui konsultasi, katanya ini merupakan anugerah yang bisa terus 
saya pakai untuk hal yang baik. Tapi kalau tidak, saya bisa seperti 
dukun. 4) Saya ada perasaan takut terhadap kelebihan ini. 

Bagaimana menurut Bapak tentang keberadaan saya. Apa yang 
harus saya lakukan? Apakah ini sesuai dengan iman Kristen? 

Silvani—Depok 

Jawa Barat 


S ILVANI yang dikasihi Tuhan, 
pertanyaan yang kamu 
sampaikan kita akan bahas 
hati-hati, dan penuh pengertian. 
Kita akan melihat semua ini dari 
perspektif Alkitab. Hal ini perlu, me¬ 
ngingat fenomena akhir jaman ini 
banyak hal-hal supranatural yang 
terdengar di sana-sini. Sesuatu 
yang tampaknya baik, namun perlu 
dikaji lebih mendalam. Mari kita 
mulai dari perspektif Perjanjian La¬ 
ma (PL). Pada masa Patriakhal, yai¬ 
tu bapak-bapak orang beriman se¬ 
perti era Adam, Nuh, Abraham, 
hingga Yusuf di Mesir, belum ada 
Alkitab. Pada waktu itu Tuhan ber¬ 
bicara kepada umat-Nya melalui 
penglihatan, mimpi, atau kata-kata 
dalam bentuk suara. Lalu Tuhan 
menyatakan diri kepada umat le¬ 
wat Musa, nabi-Nya. Musa menulis¬ 
kan semua apa yang dikatakan Tu¬ 
han (kitab Pentateukh), dan ini 
menjadi ketentuan buat umat. Di 
sana diatur apa yang boleh dan ti¬ 
dak, serta konsekuensinya apabila 
dilanggar. 

Lalu Tuhan terus berbicara ke¬ 
pada umat lewat nabi-nabi berikut¬ 
nya. Misal, Nabi Samuel berbicara 
tentang Israel dan raja yang diper¬ 
siapkan Tuhan. Amos, Hosea ber¬ 
bicara tentang kebobrokan Israel 
dan pembuangan mereka ke Asyur. 
Sementara Habakuk dan Yeremia 
berbicara tentang kehancuran dan 
pembuangan Yehuda ke Babel. 
Yunus lain lagi, dia dipakai Tuhan 
berbicara untuk orang Niniwe. 


Artinya semua nabi dipakai dengan 
berbagai cara tapi untuk satu tu¬ 
juan yaitu menyatakan keagu¬ 
ngan, dan juga murka Allah, dan 
kedatangan Mesias. Dalam pelaya¬ 
nan, mungkin Elia dapat dicatat da¬ 
lam berbagai peristiwa unik, seperti 
berbicara dan kapak yang tengge¬ 
lam bisa muncul ke permukaan. Na¬ 
mun semua itu harus dilihat dalam 
konteksnya pada saat itu. 

Nah, sekarang di dalam Perjanjian 
Baru (PB) kita tidak menemui hal- 
hal seperti itu. Para rasul tak lagi 
berbicara tentang Mesias yang 
akan datang karena sudah datang. 
Yesus berkata, Dia telah mengge¬ 
napi Taurat dan juga kitab para na¬ 
bi (nubuatan). Di PB, Tuhan berbi¬ 
cara pada para rasul bukan lagi le¬ 
wat suara, melainkan Yesus sendiri 
(sebagai saksi). Penglihatan dan 
mimpi hanya dalam kasus kecil yang 
tidak terlalu berdampak, sampai 
Alkitab lengkap: PL dan PB. 

Nah, jika kita melihat perjalanan 
Alkitab, maka dalam 1 Kor 12: 4- 
11 dikatakan ada berbagai karunia. 
Yang namanya karunia, adalah 
pemberian Tuhan untuk meleng¬ 
kapi pelayanan. Ini tidak sama de¬ 
ngan talenta yang bersifat perma¬ 
nen, karunia sifatnya melengkapi. 
Hari ini Anda mendoakan orang 
sakit bisa sembuh, lain waktu belum 
tentu. Lihat saja Paulus yang me¬ 
nyembuhkan banyak orang sakit, 
tapi dia sendiri sakit, juga Timotius, 
muridnya yang mengalami gang¬ 
guan pencernaan. Untuk itu juga 


ada karunia membedakan roh 
(1 Kor 12: 10, band 1 Yoh 4: 

1). Roh itu harus diuji, karena 
bisa jadi berasal dari setan, 
yang memang selalu suka 
menduplikasi. Dalam praktek¬ 
nya setan tidak selalu berlaku 
"jahat", bisa jadi tampak baik. 

Ini disebut sebagai whitema- 
g/cyang sifatnya selalu untuk 
menolong (baik karR). Ber¬ 
beda dengan biack magicun¬ 
tuk merusak, seperti santet. 

Jadi memang harus hati-hati, 
btack atau white magic ke¬ 
duanya produk setan yang 
memang bisa seperti malaikat 
terang (2 Kor 11: 14). Cara¬ 
nya, lihat contoh-contoh Alki¬ 
tab. Lihat logikanya, sejalan 
tidak dengan logika Alkitab. 

Kamu menyebut punya ke¬ 
mampuan supranatural sejak 
kecil. Kita tidak menemukan 
kasus ini dalam Alkitab. Yesus 
saja dalam usia 12 tahun me¬ 
nunjukkan hikmat dalam me¬ 
mahami Alkitab, bukan muk¬ 
jizat. Yesus melakukan mukji¬ 
zat setelah dalam pelayanan, 
yaitu setelah dia ditahbiskan 
sebagai pelayan di usia 30 ta- 
hun, bukan sejak kanak-kanak 
(Luk 3: 23). 

Lalu kemampuan kamu akan ber¬ 
tambah jika dipakai menolong or¬ 
ang lain (bisa dari jarak jauh). Alki¬ 
tab mengajarkan kemampuan eks¬ 
tra sebagai karunia, jadi tergan¬ 
tung Tuhan dan kesetiaan pelaya¬ 
nan kepada-Nya. Jadi tidak ada kai¬ 
tannya dengan aktivitas pemakaian 
kemampuan itu. Jika kamu merasa 
takut kalau sampai seperti dukun, 
itu baik sekali. Dukun sangat jelas, 
yaitu kemampuan supranatural itu 
menempel pada dirinya. Bahkan dia 
akan dikenal karena hal itu, dan 
membuka praktek dengan ke¬ 
mampuannya. Penyebutan nama 
Tuhan dalam praktek ini biasa, dan 
disesuaikan dengan agamanya. Itu 
sebab Matius 7: 21-23, meng¬ 
ingatkan "Banyak orang berbuat 
mukjizat dalam nama Yesus tapi di¬ 
tolak Yesus, karena memang tidak 




dikenal, dan mereka tidak lebih dari 
dukun (bisa saja menyebut diri, ra¬ 
sul, nabi, atau yang diurapi, dan lain- 
lain), yang memakai nama Yesus". 

Ingat, pohon dikenal dari buah¬ 
nya. Dan buah orang percaya ada¬ 
lah kasih, dan seterusnya (Gal 5: 
21-23), bukan mukjizat. Tapi du¬ 
kun, memang dikenal dari mukjizat¬ 
nya, dan mukjizat sangat disukai 
manusia berdosa. Yesus melaku¬ 
kan banyak mukjizat, tapi Alkitab 
mencatat Yesus sebagai juru sela¬ 
mat dunia yang kasih-Nya sangat 
besar, bukan "dukun besar". Bah¬ 
kan ketika Dia mati di kayu salib, tak 
tampak mukjizat di sana, kecuali mujizat 
kasih yang besar, dengan mengampuni 
orang yang menyalibkan-Nya. 

Ini Alkitab, inilah kebenaran. Se¬ 
karang Alkitab sudah lengkap: PL 
dan PB, tak ada lagi nubuat baru, 
wahyu baru, atau model baru lain¬ 


nya. Banyak memang fenomena, 
dan pengakuan sepihak. Wahyu 
22: 18-19, mencatat tidak ada 
yang boleh menambah atau me¬ 
ngurangi kebenaran Alkitab. Saran 
saya, jangan mengembangkan hal 
yang tidak jelas, tapi jelas sekali 
kamu harus belajar Firman Tuhan 
sungguh-sungguh supaya tidak 
terjebak. Saya pernah menemu¬ 
kan kasus yang mirip, yang semakin 
hari kemampuannya justru menim¬ 
bulkan keresahan (dia tidak sejah¬ 
tera), karena dia bisa melihat sese¬ 
orang akan mati, dan ini terjadi. 
Tanpa disadari, kemampuan itu ter¬ 
nyata turun dari kakeknya yang 
memang punya kekuatan ekstra. 
Semoga Silvani bijak memahami. 
Firman itu yang terpenting, buah¬ 
nya, bukan mukjizat (Maz 119:- 
105), dan Firman itu bersifat 
progresif. □ 


Liputan 


GKJ Gondokusuman, Yogyakarta 

Seminar Injil Gnostik dan Kontroversi Kubur Yesus 


R ABU (26/9) berlangsung 
seminar di auditorium Uni 
versitas Kristen Duta Waca¬ 
na (UKDW) Yogyakarta, yang 
diadakan oleh Gereja Kristen Jawa 
(GKJ) Gondokusuman Sawo- 
kembar. Pembicara yang diundang 
adalah Ir. Herlianto, M.Th dari Yaya¬ 
san Bina Awam (YABINA). Artis ro¬ 
hani Lidya Nursaid juga tampil de¬ 
ngan pujian dan kesaksian dan lagu 
rohani dengan etnik Jawa. 

Seminar ini dihadiri ratusan unda¬ 
ngan yang mayoritas adalah majelis 
dan tua-tua serta aktivis dan ham¬ 
ba Tuhan dari berbagai GKJ. Bebe¬ 
rapa gereja lain pun turut berga¬ 
bung untuk mendengar ceramah 
Ir. Herlianto, yang sudah dikenal 
luas lewat situs dan makalah Saha¬ 


bat Awam dan buku-bukunya yang 
berkaitan dengan tema isu-isu teo¬ 
logis kontemporer. Sebut saja: Sak¬ 
si-Saksi Yehuwa (SSY), Okultisme 
dan Gereja Setan, Kuburan Yesus 
Ditemukan? dan buku terbaru ber¬ 
judul Kristen Tauhid (Agustus 2007). 

Pada seminar kali ini, Herlianto 
menguraikan panjang lebar ten¬ 
tang konspirasi di balik film The Lost 
Tombs of Jesus, buku novel Da 
Vinci Code, Misquoting Jesus, Di¬ 
nasti Yesus, Holy Blood Holy Grail, 
The Family Tomb of Jesus, dan bu¬ 
ku-buku kontroversial yang laku 
keras di Indonesia. Banyak kepen¬ 
tingan bisnis di dalamnya. Dan ter¬ 
utama film Discovery Channel ten¬ 
tang Kubur Yesus yang disutradarai 
oleh James Cameron dan Simcha 


Jacobovici mempunyai agenda ter¬ 
sembunyi yaitu menghidupkan pra- 
visi Zionisme dan anti-Kristen yaitu 
ingin mematikan dan melecehkan 
Yesus Kristus. 

Dalam sambutannya, Benny 
Waluyo selaku ketua panitia dan 
juga staf dosen UKDW memapar¬ 
kan bahwa dewasa ini begitu gen¬ 
car serangan terhadap kekristenan 
melalui media film, buku-buku dan 
pengajaran-pengajaran yang men- 
diskreditkan Yesus Kristus sebagai 
Tuhan dan Juru Selamat. Untuk itu, 
seminar ini diadakan untuk 
memperlengkapi umat kristiani da-lam 
menghadapi serangan bertubi-tubi 
dan sistematis terhadap iman Kristen. 

Keesokan harinya, Herlianto me¬ 
maparkan mengenai Seluk Beluk 


Saksi Yehuwa serta bagaimana 
yang disebut Kristen Tauhid atau 
Unitarian. Beliau mengkritisi penaf¬ 
siran ayat-ayat Alkitab yang lemah 
dalam penguasaan bahasa asli Alki¬ 
tab dan cenderung mencari litera¬ 
tur yang mendukung pandangan 
mereka. Herlianto memaparkan 
sejarah asal mula kedua ajaran ini 
dari sejak Arius, Adventis, Saksi 
Yehuwa dan Christadelphian serta 
Kristen Tauhid yang masih cende¬ 
rung baru di Indonesia. Ajaran ini 
sempat timbul dan tenggelam 
lama, kemudian muncul kembali da¬ 
lam bentuk Kristen Tauhid di In¬ 
donesia yang didengungkan oleh 
Pdt. Tjahjadi Nugroho dan anaknya 
Ellen Kristi serta Frans Donald dan 
teman-temannya. Kristen Tauhid, 


Saksi Yehuwa dan Mormon sama- 
sama meyakini bahwa Yesus tidak 
lain adalah malaikat Mikhael serta 
bukan Allah. Saksi Yehuwa gagal 
dalam banyak prediksi kedatangan 
Yesus kedua kali. 

Lewat seminar ini, Herlianto ber¬ 
pesan agar gereja dan jemaat me¬ 
naruh perhatian yang besar untuk 
menerbitkan literatur Kristen yang 
bermanfaat bagi pertumbuhan 
iman kerohanian jemaat serta bela¬ 
jar Alkitab dalam pemahaman Alki¬ 
tab, diskusi, dan menginvestasikan 
uangnya untuk membeli dan mem¬ 
baca buku-buku rohani yang ber¬ 
kualitas dan baik bagi iman agar tidak 
mudah diombang-ambingkan 
dengan rupa-rupa angin pengajaran. 
sHerbert Aritonang/dbs 
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B elakangan ini "celana 
pensil" menjadi trendsetter 
bagi kawula muda. Model 
celana yang bentuknya menyerupai 
pensil ini sering dikenakan remaja, 
mahasiswa, bahkan orang dewasa. 
Saking gandrungnya dengan model 
celana ini, banyak kawula muda 
yang mengunjungi pusat-pusat per¬ 
belanjaan, hanya sekadar melihat 
sosok celana ini. Memang hanya de¬ 
ngan melihat bentuknya yang unik, 
tak sedikit remaja yang membeli ce¬ 
lana tersebut. Seperti pengamatan 
REFORMATA, di sebuah pusat per¬ 
belanjaan terkemuka di Depok, Ja¬ 
wa Barat, banyak counteratau bu¬ 
tik yang menjual celana pensil. Toko- 
toko busana itu sengaja memajang 
celana pensil secara menyolok di 
etalase. 

Dikatakan unik karena celana 
yang umumnya berbahan jeans ini 
mempunyai pola mengerucut mulai 
dari pinggang, pangkal paha sampai 
mata kaki. Warna celana tersebut 
sangat beragam seperti biru, abu- 
abu, oranye, hijau, ungu dan merah 
jambu. Kini bahkan tidak sedikit 
kaum muda yang seolah gak pede 
(tak percaya diri) jika tidak memakai 
celana pensil itu. Sebaliknya banyak 
kaum muda yang beranggapan 
bahwa anak muda yang tidak me¬ 
miliki celana pensil itu ketinggalan 


jaman. 

Bahwa celana jenis itu sedang 
dilirik banyak kawula muda, hal 
itu diakui Santi, penjaga salah 
satu butik di Depok. Menurut¬ 
nya, semenjak celana pensil 
mewabah di kalangan anak muda 
Depok, jumlah celana pensil yang 
dia jual meningkat tajam, bahkan 
dalam sehari bisa terjual antara 
5 sampai 10 potong. 

Saking tingginya minat anak 
muda memiliki celana itu, mereka 
tidak peduli meski harganya 
cukup mahal bagi remaja, yakni 
antara Rp 65.000 hingga Rp 
100.000 per celana. Tapi demi 
mengikuti mode, mereka rela 
merogoh kocek lebih dalam 
untuk mendapatkan celana yang 
sedang menjadi model itu. 

Nyaman dipakai 

Selain bentuknya yang unik 
itu, apa sih yang membuat anak- 
anak muda demen dengan cela¬ 
na model pensil itu? "Nyaman di¬ 
pakai," aku Deby (20), mahasiswi 
Universitas Trisakti, Jakarta. 
Saking tergila-gilanya dengan ce¬ 
lana pensil, Deby bahkan me¬ 
ngoleksi bermacam-macam cela¬ 
na pensil, misalnya yang bermotif 
bola-bola dan garis-garis. "Setiap 
ada motif baru, saya membelinya, 
bahkan kalau stok di toko 
langganan saya habis, saya ti¬ 
dak segan-segan memburu ce¬ 
lana tersebut ke toko lainnya," 
katanya kepada REFORMATA. 

Sementara, Nita (21) hanya 
ingin sekadar mengikuti trend 
sehingga memakai celana jeans 
pensil. Meski demikian, dia me¬ 
ngaku kepincut juga melihat 
modelnya yang lucu. Padahal 
sebelumnya, karyawati pada 
sebuah perusahaan asuransi di 
kawasan Thamrin, Jakarta Pu¬ 
sat ini enggan memakai celana 
jeans. "Saya sebenarnya, lebih 
senang memakai celana bahan 
biasa ketimbang celana jeans. 
Tapi karena model celana pensil 
menarik, saya suka juga," 
tuturnya. 

Lain lagi alasan Rani (25), 
yang dipergoki REFORMATA 
saat belanja celana pensil di 
salah satu pusat perbelanjaan 
terkenal di Jakarta. "Dengan 
celana pensil, aku ingin mem¬ 
perbaiki postur tubuh yang 
kurang ideal," tutur gadis 


berpinggul 
kecil ini. Di 
samping itu, 
warnanya yang 
beragam, juga 
merupakan salah 
satu daya tarik se¬ 
hingga dia membeli 
celana itu. 

"Kalau saya me¬ 
makai celana pensil 
ini, bentuk pinggul 
saya sedikit keliha¬ 
tan. Kedua, warna 
yang tersedia bera¬ 
gam. Kebetulan saya 
menyukai warna ungu, 
jadi saya beli celana pensil warna ke¬ 
sukaan saya itu," imbuhnya lagi. 

Pendapat lain datang dari Mega 
(20), mahasiswi Universitas Trisakti, 
Jakarta. Menurutnya, celana pensil 
biasanya lebih cepat robek dibanding 
celana panjang model lainnya." 

Menariknya, tidak hanya kaum Ha¬ 
wa saja yang getol memakai celana 
pensil, ternyata kaum Adam juga 
tergila-gila memakai celana tersebut. 

Sebut saja Donald (20), mahasiswa 
di Depok. Pria ini sejak dulu memang 
sudah memakai celana berkerucut ke 
bawah semacam celana pensil. 

"Saya dulu, penyuka celana pensil, 
terlihat lebih gaul saja," katanya 
singkat. 

Beragam alasan kawula muda ke¬ 
tika harus mengikuti suatu trend. 
Hanya, asal jangan sekadar ikut-iku¬ 
tan saja. Faktor kebutuhan atau ke¬ 
uangan pun tentu harus menjadi 
pertimbangan serius. 

& Wullan P. Attap 
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Senggang 


B AGI banyak orang tua, anak adalah sumber inspirasi. Sophie Navita, presenter 
sekaligus artis sinetron, pun menganggap si buah hati sebagai sumber semangat 
dan inspirasi. Apabila ada waktu luang, dirinya selalu memanfaatkannya untuk 
bermain dengan kedua anaknya: Rangga Namora Putra Barata dan Radia Tuaro Putra 
Barata. 

"Bagi saya anak adalah sumber inspirasi, bagaimanapun berat kondisi pekerjaan, saya 
harus mempunyai waktu untuk mengurusi mereka. Kalau ada hari libur, saya 
memanfaatkannya untuk bermain dengan anak-anak," 
jelasnya ketika ditemui REFORMATA di Studio Hanggar, 
Pancoran, Jakarta Selatan. 

Bukti kedekatan batin Sophie Navita 
dengan anak-anaknya itu, wanita kelahiran 
Singapura 10 . November 1975 ini selalu 
memberikan ASI Cair susu ibu) untuk keduanya. 
Bahkan dirinya senantiasa berkampanye untuk 
memberi pengertian kepada para orang tua 
untuk memberikan nutrisi yang cukup 
kepada bayinya melalui ASI. Bahkan kepada 
calon ibu pun, dia selalu mengingatkan 
betapa tak .tergantikannya ASI itu. 

Di samping itu istri musikus Pongki 
"Jikustik" ini selalu memberikan 
perhatian penuh kepada anak-anak 
dalam hal pendidikan. Kepada 
anak-anaknya yang masih kecil 
itu, Sophie memberikan 
permainan yang kaya akan 
unsur edukasi. 

Menomorsatukan keluarga, 
begitulah prinsip perempuan 
berdarah Batak ini dalam 
menjalani kehidupannya. 
Apabila ada waktu seng¬ 
gang, ia sering mengajak ber- 
pergian anak-anak maupun 
suaminya untuk pergi sekadar 
berlibur, melepaskan penat. 

"Kalau pas waktunya cocok, saya 
sering pergi bersama Mas Pongki 
dan anak-anak untuk berlibur," 
katanya. 

& Dani e! Siahaan 
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Dewi Guna, Penyanyi Pohani 

D UNIA tarik suara tidak asing bagi Rotua Dewi Guna Nababan. Hobi ini telah dilakukan 
sejak masih berusia kanak-kanak. Selanjutnya, wanita kelahiran Tarutung, 13 
Maret 1981 ini mengawali karir di bidang tarik suara saat menjadi mahasiswa juru¬ 
san akutansi Universitas Padjadjaran (Unpad) Bandung, tahun 1999. Ketika itu dia meng¬ 
hasilkan beberapa buah album sekuler. Setelah itu Dewi memutuskan untuk terjun dalam 
musik rohani. 

"Saya percaya, setiap orang mempunyai jalan yang 
berbeda untuk meraih kesuksesan. Tuhan telah 
memilih ministry ini agar talenta yang saya miliki 
dapat dikembangkan lagi, dan akhirnya bisa 
memberkati banyak orang," tuturnya. 

Wanita yang mengaku masih sing/e ini me¬ 
ngatakan, apa pun yang terjadi dalam hidup¬ 
nya selama ini, itu semua bukan karena kebe¬ 
tulan. Buktinya, tanpa disangka-sangka Tuhan 
mempertemukannya dengan beberapa musisi 
rohani terkenal, salah satunya Franky Sihom- 
bing. Dari sinilah ia mulai menjalin komunikasi 
dan kerja sama dengan mereka. Hal tersebut 
mendorongnya untuk terus berusaha me¬ 
raih impian-impiannya agar menjadi se¬ 
orang penyanyi rohani profesional. 

"Pertengahan tahun 2005, saya 
mengeluarkan album pertama 
bertajuk Inspiration. Selang bebe¬ 
rapa tahun kemudian saya merilis 
album kedua (indie label) berjudul 
Tentang-Mu," tegasnya. 

Ada sedikit perbedaan antara 
album pertama dan kedua yang 
dikeluarkannya itu. Di album 
kedua ini, Dewi langsung me¬ 
nangani proses pembuatan 
album, mulai dari mengarang 
dan aransemen lagu, sampai 
kepada produser rekaman. 

Album Tentang-Mu memang 
jarang ditemui di toko-toko kaset 
rohani pada umumnya. Album ini 
saat ia sedang melayani ke 
dan persekutuan-persekutuan. 

Masih ada impian lain yang belum ter¬ 
capai wanita berdarah Batak ini, yaitu me¬ 
nulis buku. Kegemarannya menulis mendo¬ 
rong dirinya untuk membuat buku yang bisa 
dinikmati semua orang. Tapi di sisi lain, ia 
pun ingin melanjutkan kuliahnya dan se¬ 
telah itu baru menikah. 

Wullan P. Attap 
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Buntut Tulisan “Makani Yesus” 

loanes Rakhmat Akhirnya 
Diberi Surat Penggembalaan 


B ADAN Pekerja Majelis Sinode 
Gereja Kristen Indonesia 
(BPMS GKI) telah mener¬ 
bitkan surat penggembalaan yang 
ditujukan kepada salah satu 
pendetanya, yaitu loanes 
Rakhmat. Surat bertanggal 7 Sep¬ 
tember 2007 itu dibuat setelah 
GKI menggumuli secara serius dan 
mendalam masalah tersebut. 
Ketika REFORMATA menghubungi 
Rakhmat perihal surat penggem¬ 
balaan itu, dirinya mengakui hal itu. 
Namun ketika ditanya lebih lanjut 
tentang isi surat itu, dosen Kajian 
Perjanjian Baru di Sekolah Tinggi 
Teologi (STT) Jakarta itu menga¬ 
takan tidak ingin memberikan 
komentar. 

Surat penggembalaan itu 
dikeluarkan terkait dengan tulisan 
Rakhmat bertajuk "Kontrovesi 
Temuan Kubur Yesus" di Kompas, 
5 April 2007. Tulisan itu berkenaan 
dengan tulisan ilmiah tentang 
penemuan makam keluarga Yesus, 
yang dikenal dengan nama Makam 
Talpiot. Berdasarkan temuan itu, 
Rakhmat memberikan hipotesa 
bahwa kebangkitan Yesus adalah 
metafora, bukan kebangkitan 
daging sebagaimana dipercayai 
umat Kristen selama ini. Tak pelak, 
tulisan Rakhmat itu menimbulkan 
berbagai reaksi tidak hanya di 
kalangan anggota GKI akan tetapi 


warga gereja pada 
umumnya. Apalagi 
tulisan itu dipublikasi¬ 
kan saat umat Kris¬ 
ten sedang mem¬ 
persiapkan diri me¬ 
nyambut hari Jumat 
Agung, esok harinya. 

Anggota-anggota 
GKI yang memberi¬ 
kan reaksi itu, pada 
umumnya, mema¬ 
hami bahwa tulisan 
tersebut juga me¬ 
muat semacam "ma¬ 
nifesto iman" Rakh¬ 
mat tentang ke¬ 
bangkitan Yesus 
Kristus, yang diang¬ 
gap menyimpang 
dari ajaran GKI. 

Karenanya, surat 
penggembalaan 
yang diedarkan ha¬ 
nya di kalangan in¬ 
ternal GKI itu mene¬ 
gaskan bahwa ajar¬ 
an GKI adalah ajaran berlandaskan 
Alkitab seperti yang termaktub 
dalam Tata Gereja GKI. Dan GKI 
tidak dapat menerima jika ternyata 
ada ajaran-ajaran yang berten¬ 
tangan dengan ajaran GKI. 

Terlebih khusus lagi berkenaan 
tentang ajaran GKI mengenai 
kebangkitan Yesus Kristus. "Secara 



Pdt loanes Rakhmat 


spesifik, ajaran GKI mengenai 
kebangkitan Yesus Kristus adalah 
bahwa Yesus Kristus bangkit dari 
antara orang mati (kebangkitan 
ragawi). Dan ajaran yang menya¬ 
takan bahwa kebangkitan Yesus 
Kristus adalah kebangkitan yang 
bersifat metaforis, seperti ditulis 
Rakhmat, bukan ajaran GKI," 


demikian antara lain isi 
surat yang ditanda¬ 
tangani Badan Peker¬ 
ja Majelis Sinode GKI, 
yakni Pdt. Dr. Robert 
Setio (ketua umum) 
dan Pdt Jahja Sunarja 
Th. M (sekretaris 
umum). 

Waspada dan 
kritis 

Dalam rangka me¬ 
nyelesaikan masalah 
yang muncul akibat 
tulisan tersebut, 
beberapa langkah 
pun telah ditempuh 
oleh BPMS Wilayah 
GKI Wilayah Sinode 
Jawa Barat, sebagai 
institusi di mana 
Rakhmat dipanggil 
selaku pendeta tu¬ 
gas khusus sinode 
wilayah untuk meng¬ 
ajar di STT Jakarta. 
Pertama, menyelenggarakan dua 
kali pertemuan terbuka dalam 
bentuk sarasehan yang dihadiri oleh 
Rakhmat, para pendeta GKI dan 
anggota GKI. 

Kedua, menempuh langkah- 
langkah penggembalaan kepada 
Rakhmat sesuai dengan Tata Gereja 
GKI. Hal ini masih terus berlangsung 


sampai saat ini dan terus akan 
dilanjutkan sampai tuntas. 

Ketiga, melakukan pertemuan 
dengan Pengurus Lembaga 
Perguruan Tinggi Teologi Jakarta 
di mana pendeta tersebut mela¬ 
yani sebagai tenaga pengajar 
penuh-waktu (dosen biasa) yang 
diutus oleh GKI. Hal ini juga masih 
akan dilanjutkan terus sampai 
masalah ini diselesaikan secara 
tuntas. 

Keempat, melayangkan "Memo¬ 
randum Pastoral" kepada anggota- 
anggota GKI di lingkup GKI Sinode 
Wilayah Jawa Barat. 

Di akhir surat tersebut, BPMS GKI 
mengajak segenap anggota GKI 
untuk waspada, kritis dan tenang 
menghadapi setiap fenomena 
dalam masyarakat, apalagi yang 
berkaitan dengan iman atau kehi¬ 
dupan keagamaan. Selain itu, BPMS 
mengimbau agar tidak terpancing 
oleh upaya-upaya untuk mem¬ 
bangkitkan kemarahan atau per¬ 
pecahan dalam tubuh gereja Tu¬ 
han umumnya, dan GKI khususnya. 

BPMS GKI juga berharap dengan 
adanya persoalan ini, anggota- 
anggota GKI tidak kehilangan 
semangat untuk saling menegur 
dan menasihati dalam suasana kasih 
demi pembangunan GKI sebagai 
tubuh Kristus. 

& Tim Lapsus 


Pdt. Dr. Robert Setio, Ketua Umum BPMS GKI 

Penggembalaan terhadap 
loanes Rakhmat Sesuai Prosedur 


S UATU langkah bijak, ketika 
Badan Pekerja Majelis Sinode 
Gereja Kristen Indonesia 
(BPMS GKI) akhirnya menge¬ 
luarkan surat penggembalaan bagi 
Pdt. loanes Rakhmat. Surat peng¬ 
gembalaan itu setidaknya dapat 
meredam kebingungan di kalang¬ 
an jemat GKI, lantaran membaca 
tulisan Pdt. loanes Rakhmat di 
Kompas April lalu berjudul 
"Kontroversi Temuan Kubur 
Yesus". Untuk membahas lebih 
lanjut tentang surat penggem¬ 
balaan itu, REFORMATA me¬ 
wawancarai Ketua Umum Badan 
Pekerja Majelis Sinode Gereja 
Kristen Indonesia Pdt. Dr. Robert 
Setio. Berikut petikannya. 

Apakah betul bahwa BPMS 
GKI telah mengeluarkan Surat 
Penggembalaan terhadap Pdt 
loanes Rakhmat? 

BPMS GKI telah mengeluarkan 
surat pastoral yang ditujukan 
kepada anggota GKI sehubungan 
dengan keresahan mereka setelah 
membaca tulisan Pdt. loanes 
Rakhmat di harian Kompas 
beberapa bulan yang lalu. Tujuan 
surat tersebut adalah memastikan 
bahwa tulisan Pdt. loanes Rakhmat 
tidak sepatutnya diterima sebagai 
ajaran gereja apalagi ajaran GKI. 

REFORMATA 


Apakah surat peng¬ 
gembalaan ini hanya 
semacam surat klarifikasi 
terkait tulisan Pdt. 
loanes Rakhmat? 

Tidak ada maksud untuk 
melakukan klarifikasi 
terhadap tulisan Pdt. 
loanes Rakhmat karena hal 
tersebut dapat dan telah 
dilakukan sendiri oleh yang 
bersangkutan dalam 
berbagai forum pertemuan 
pasca-tulisannya. 

Apa yang dimaksud 
dengan penggem¬ 
balaan terhadap Pdt. 
loanes Rakhmat? 

Dasar dilakukannya 
penggembalaan 
terhadap Pdt. loanes Rakhmat Jadi yang dilakukan adalah dua 



f&mati kuv yang pernah dhebohkan sebagai tempat kerangka Yesus 


adalah ditemu-kannya tanda-tanda 
ketidak-selarasan antara ide-idenya 
dengan ajaran GKI. Sedang 
maksud penggembalaan terha¬ 
dapnya adalah mengajaknya untuk 
menyesuaikan diri dengan ajaran 
GKI. 

Sejak kapan surat penggem¬ 
balaan ini secara resmi dike¬ 
luarkan dan adakah tenggat 
waktu penggembalaan ter¬ 
sebut? 


hal: penggembalaan terhadap Pdt. 
loanes Rakhmat oleh BPMSW GKI 
SW Jawa Barat dan surat pastoral 
kepada jemaat GKI oleh BPMS 
GKI. Penggembalaan terhadap 
Pdt. loanes Rakhmat itu sendiri 
dijalankan sesuai dengan prosedur 
yang berlaku di GKI yang tidak 
mengenal pengertian tenggat 
waktu. 

Apakah Surat penggembala¬ 
an ini dikeluarkan karena 


adanya desakan dari 
warga GKI atau murni 
inisiatif BPMS yang 
menganggap pantas 
dikeluarkannya surat 
tersebut? 

Surat pastoral BPMS 
GKI maupun proses 
penggembalaan terhadap 
Pdt. loanes Rakhmat oleh 
BPMSW GKI SW Jabar 
dimaksudkan untuk men¬ 
jaga suasana kehidupan 
gereja yang sehat dan 
nyaman. Dalam rangka 
itu, sensitivitas terhadap 
keadaan warga GKI pas¬ 
tilah turut menentukan. 


Apakah betul, se¬ 
perti yang ditulis 
dalam surat penggembalaan 
tersebut, bahwa "kebangkitan 
yang bersifat metaforis" bukan 
ajaran GKI? 

Begitulah yang dinyatakan dalam 
surat pastoral BPMS GKI. 

Ada banyak kalangan ber¬ 
pendapat bahwa pendapat 
teologi Pdt. loanes Rakhmat 
itu biasa, dan diterima di 
lingkungan pendeta angkatan 
muda GKI. Tanggapan Anda? 

GKI memang memiliki warga 




yang pikiran teologisnya ber¬ 
macam-macam. Itu kami terima 
dengan lapang dada. Tantangan¬ 
nya adalah bagaimana membangun 
komunikasi yang sehat dan 
bertanggung jawab di antara 
mereka yang berbeda pikiran itu. 
Yang jelas harus dihindari adalah 
pemaksaan kehendak atas nama 
apa pun. 

Dalam Surat Penggembalaan 
tersebut tertulis bahwa pihak 
GKI telah melakukan perte¬ 
muan dengan pengurus Lem¬ 
baga Perguruan Tinggi Teologi 
Jakarta. Adakah keputusan 
penting yang telah dihasilkan 
dari pertemuan tersebut? 

Pertemuan tersebut adalah 
untuk bertukar informasi agar 
gambaran yang diperoleh dapat 
lebih utuh. Tentang keputusan, 
dari pihak GKI adalah seperti yang 
sudah disebut-sebut dalam tanya 
jawab ini: pembuatan surat pas¬ 
toral bagi jemaat dan penggem¬ 
balaan terhadap Pdt. loanes 
Rakhmat. 

Apakah betul kabar yang 
beredar di kalangan gereja 
bahwa BPMS GKI akan 
meninjau kembali penugasan 
Pdt. loanes Rakhmat selaku 
pengajar di Sekolah Tinggi 
Teologi Jakarta mewakili 
Sinode Wilayah GKI Jabar? 

Setiap mengutus tenaga ke 
sebuah lembaga, GKI akan 
melakukan evaluasi untuk mencari 
tahu apakah pengutusan tersebut 
masih efektif dan sesuai dengan 
tujuan, termasuk dalam hal ini 
pengutusan Pdt. loanes Rakhmat 
ke STT Jakarta. 

Victor Ragu a! 
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T ulisan Pdt. Dr. ioanes 
Rakhmat telah tersebar ke 
seluruh pelosok Indonesia 
melalui harian Kompas, edisi Kamis, 

5 April 2007. Surat kabar nasional 
itu tentu dibaca juga oleh warga 
gereja yang kala itu sedang 
mempersiapkan diri menyambut 
Hari Raya Jumat Agung yang jatuh 
esok harinya. Tidak bisa dibayang¬ 
kan bagaimana reaksi para warga 
gereja ketika membaca tulisan 
yang menyatakan bahwa kebang¬ 
kitan Yesus hanya metafora, 
bukan kebangkitan daging seperti 
yang diyakini oleh seluruh umat 
Kristen. 

Warga gereja yang memiliki 
pemahaman teologi yang kuat, 
mungkin menganggap tulisan 
Rakhmat ini hanya sensasi belaka. 
Lain halnya dengan warga gereja 
awam yang hanya memiliki tingkat 
pengetahuan teologi yang pas- 
pasan alias minim. Tentu, sedikit 
banyak keimanan mereka pasti 
bereaksi. 

Tindakan telah dilakukan oleh 
Badan Pekerja Majelis Sinode 
Gereja Kristen Indonesia (BPMS 
GKI) dengan mengeluarkan surat 
penggembalaan bagi Rakhmat. 
Sebelumnya, 20 Agustus 2007, 
Rakhmat telah mengeluarkan surat 
terbuka. 

Bagaimana sikap para warga 
gereja dengan adanya surat 
penggembalaan ini? Simak 
komentar beberapa warga gereja 
berikut ini. 

Yusuf (52), warga GKI Jabar 
Surya Utama Sunrise Garden, 
Jakarta Barat, menyambut baik 
surat penggembalaan tersebut. 
Menurut dia, memang sudah 
menjadi tugas BPMS GKI untuk 
menggembalakan pendeta- 
pendetanya. Sambutan yang 
nadanya sama juga disampaikan 
oleh Tri (57), warga GKI Jabar 


Surat Penggembalaan 

Itu Disambut Baik 


Sukabumi. Tentang tulisan 
Rakhmat, ia merasa tidak 
terpengaruh karena imannya 
kuat. "Jadi, dia (Rakhmat— 

Red) ngomong apa saja, saya 
tidak akan terpengaruh," 
katanya yakin. 

"Saya merasa iman saya 
tak tergoncangkan. Tulisan 
(Rakhmat) itu aneh aja. Kok, 
punya pendapat begitu," 
cetus Tri heran. Karena itu, 
lanjut Tri, surat penggem¬ 
balaan sangat tepat dan layak 
bagi Rakhmat. Dan tulisan 
Rakhmat baginya hanya 
sebatas pengetahuan bahwa 
ternyata ada juga pemikiran 
seperti itu. "Mudah-mudahan 
itu tidak membuat kita jadi 
bingung dan sebagainya," 
kata Tri mengakhiri 
pembicaraan. 

Lain halnya dengan seorang 
ibu yang berjemaat di GKI 
Jabar Tanjung Duren. "Saya 
tidak mengerti," jawabnya 
ketika ditanya bagaimana 
tanggapannya atas surat 
penggembalaan itu. Begitu juga 
dengan seorang jemaat GKI Jabar 
Samanhudi. Ia mengatakan 
bahwa dirinya kurang kompeten 
bicara untuk itu. "Mungkin lebih 
baik bicara dengan majelis atau 
penatua. Saya kurang gitu 
ngikutin" sarannya. 

Lalu, bagaimana respon umat 
dari gereja lain di luar GKI? Lucas 



Mangapul Sagala 

B. Sihasale (60), jemaat Gereja 
Protestan Indonesia bagian Barat 
(GPIB) Paulus, Jakarta, berpendapat 
bahwa penggembalaan itu memang 
harus dilakukan. Karena bagaimana 
pun sinode tidak boleh membiarkan 
pendeta yang menulis satu hal yang 
keluar dari iman percayanya. "Apalagi 
dalam doa pengakuan iman, kita 
mengakui adanya kebangkitan 


daging. Dan kita percaya 
bahwa Yesus bangkit itu 
dengan tubuh-Nya terangkat 
ke sorga. Bukan hanya roh 
yang pergi lalu tubuh 
ditemukan. Itu tidak ada dalam 
pengakuan iman kita," katanya. 

Jadi, lanjut Lucas, 
penggembalaan itu cukup baik 
sebab seorang pendeta itu 
harus bisa jadi panutan. 
Seorang pendeta tidak hanya 
memimpin jemaat, akan tetapi 
apa yang dia rasakan dan 
ucapkan itu menjadi panutan 
bagi jemaat. Jadi, secara 
umum, kita melihat apa yang 
dilakukan oleh sinode GKI itu 
baik sekali. Sebab, bila sampai 
dibiarkan begitu saja maka 
secara langsung juga 
membenarkan pendapat 
pendeta yang masih dalam 
koordinasi dalam 

kepemimpinan yang ada. 

Tindakan bijak 

Sementara itu, Pdt. 
Mangapul Sagala, D.Th, dosen 
Perjanjian Baru di beberapa sekolah 
teologi menyambut baik tindakan 
BPMS GKI yang telah mengeluarkan 
surat penggembalaan tersebut. 
"Tindakan yang diambil oleh BPMS 
GKI itu cukup bijak. Karena tidak 
membiarkan pendeta yang sudah 
nyata mengajarkan sesuatu yang 
berbeda melalui sebuah tulisan yang 
dimuat di surat kabar/' katanya. 


Mangapul mencontohkan, 
dalam sejarah gereja, kita 
mengenal David Strauss yang 
menyerang kekristenan dengan 
menolak iman tradisional. 
"Akibatnya," kata Mangapul, 
"David dikeluarkan dari seminari di 
mana dia mengajar." 

Dia melanjutkan, siapa pun 
bebas berteologi tetapi tidak 
bebas semaunya. Artinya, setiap 
gereja sudah punya batasan- 
batasannya. Yang membuat kita 
Kristen itu kan ajaran-Nya. Kita 
percaya bahwa Alkitab adalah 
firman Allah. Bahwa Yesus itu 
adalah Tuhan dan juru selamat. 
"Kalau pendeta sudah tidak lagi 
percaya Alkitab sebagai sumber 
otoritas, memang, sudah saatnya 
dia meninggalkannya (kekristen¬ 
an— Red)" tegasnya. 

Ketika Rakhmat mengatakan 
bahwa Yesus bangkit secara 
metafora, dalam mailing /ist- nya, 
Pdt. Mangapul langsung menulis, 
kalau itu pandangannya pribadi, 
itu hak dia. "Tetapi pada saat 
Rakhmat mengatakan bahwa itu 
adalah pandangan dari penulis- 
penulis Alkitab, saya dengan jelas 
mengatakan bahwa Rakhmat 
salah. Karena Alkitab Perjanjian 
Baru itu ditulis dari pemahaman 
bahwa Yesus bangkit dari kubur," 
paparnya. 

Sebab dalam kitab Matius, 
Markus, Lukas dan Yohanes, 
mereka telah membeberkan 
fakta-fakta kubur kosong itu 
"Nah, itulah kalau kita bicara 
tentang interpretasi. Sejak dari 
dulu gereja menginterpretasikan 
bahwa Yesus benar-benar 
bangkit. Atas dasar itulah, 
nantinya, orang percaya juga per¬ 
caya bahwa ada kebangkitan," 
urainya di akhir wawancara. 

a< Victor Ragu a! 



■Pdt. Dr. Robert Borrong. Mantan Rektor SIT Jakarta 

Dosen Penulis Harus Ingat 
Kedudukan sebagai Pendeta 


S EKOLAH Tinggi Teologi 
(STT) Jakarta adalah 
sekolah di mana Pendeta 
Dr. Ioanes Rakhmat bernaung, 
mengajar teologi. Rakhmat adalah 
dosen Kajian Perjanjian Baru. Dan 
Rakhmat dipanggil selaku pendeta 
khusus di GKI Sinode Wilayah Jawa 
Barat untuk mengajar di STT 
Jakarta. 


Terkait dikeluarkannya surat 
penggembalaan oleh Badan Majelis 
Pekerja Sinode (BMPS) GKI, Pdt. 
Robert Borrong, Rektor STT 
Jakarta ketika tulisan Rakhmat 
dimuat di Kompas, 5 April lalu, 
mengaku belum mendapatkan 
salinan surat penggembalaan 
tersebut secara resmi. Namun, 
Pdt. Borrong menanggapi jika 


memang ada surat penggembalaan 
terhadap Rakhmat, itulah yang 
seharusnya terjadi. 

Selanjutnya, Ph.D lulusan Vrije 
Universiteit Amsterdam, Belanda 
ini, mengatakan semua dosen yang 
mengajar di STT Jakarta adalah 
utusan dari gereja. Dan dalam 
setiap perjanjian pengutusan itu 
ada semacam kewajiban timbal balik 
antara gereja dan dosen. Setiap 
dosen akan selalu menyampaikan 
laporan menyangkut apa yang 
telah dilakukan. "Sedangkan gereja 
itu memiliki kewajiban untuk terus 
melaksanakan pemantauan", kata 
Pdt. Borrong. 

Menurutnya, ketika gereja me¬ 
ngeluarkan surat penggembalaan, 
pasti ada sesuatu yang dijadikan 
alasan yang kuat bagi tugas 
penggembalaan itu. Dan hal itu 
merupakan sesuatu yang sifatnya 
wajar dan wajib dari gereja ketika 
melakukan penggembalaan ter¬ 
hadap utusannya di STT Jakarta. 
"Tentu, hal itu dimungkinkan 
apabila dosen yang bersangkutan 
dianggap berbuat sesuatu yang 
kurang pas dengan apa yang 
menjadi harapan gereja," ujarnya. 


STT Jakarta, tentu, tidak tinggal 
diam manakala tulisan Rakhmat yang 
menuliskan bahwa kebangkitan 
Yesus hanya metafora itu telah 
tersiar ke publik. Beberapa 
pertemuan telah dilakukan oleh 
pihak sinode GKI dan STT Jakarta, 
sebagai institusi. "Itu pun sudah 
dilaksanakan beberapa bulan yang 
lalu, baik pertemuan formal maupun 
informal," tuturnya. Ia juga sudah 
membaca di internet bahwa 
Rakhmat sendiri sudah menulis surat 
terbuka untuk memohon maaf. 
Jadi, bila dia sudah menulis surat 
terbuka di internet, berarti dia 
sudah menjadi milik publik. "Ketika 
Rakhmat sudah menulis surat 
terbuka berarti apa yang menjadi 
concern-nydi menjadi milik publik. 
Saya kira itu cukup daripada sekadar 
percakapan di kalangan internal 
sinode," katanya. 

Pdt. Borrong menepis isu yang 
beredar bahwa Rakhmat sudah 
dibebastugaskan sebagai dosen di 
STT Jakarta. Sampai sekarang, 
lanjutnya, belum ada surat resmi 
pengunduran diri atau penarikan diri 
Rakhmat dari gereja yang ditujukan 
ke STT Jakarta. "Jadi, pastinya 


adalah baik secara de facto 
maupun de jure, Pdt. Ioanes 
Rakhmat masih mengajar di STT 
Jakarta," tegas Pdt. Borrong. Dia 
juga menambahkan bahwa 
selama proses penggembalaan ini, 
dia masih mengajar di STT Jakarta. 

Apa yang harus dilakukan supaya 
peristiwa serupa tidak terjadi lagi 
di masa yang akan datang 
khususnya di STT Jakarta? "Di STT 
Jakarta sudah ada ketentuan bila 
ada yang hendak menulis ke publik, 
dia tidak boleh menggunakan 
nama lembaga institusi, tapi harus 
menggunakan nama pribadinya," 
jelas Pdt. Borrong. Dia juga 
menambahkan bahwa dirinya 
tidak setuju jika di STT Jakarta 
ada semacam lembaga sensor. 
Karena salah satu ciri khas STT 
Jakarta adalah kebebasan 
akademik, orang bisa berekspresi 
asal tidak keterlaluan. "Kita beri 
catatan kepada setiap dosen 
yang ingin menulis harus melihat 
kedudukannya sebagai utusan 
gereja atau pendeta, bukan 
sebagai ilmuwan saja," tegasnya 
di akhir wawancara. 

& Victor Raqual 

REFORMATA 
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• Renny 0. Borong 

Berani Keluar 
dari lena Nyaman 


T AK membatasi diri pada 
deskripsi tugas yang 
disepakati, tapi selalu 
berusaha melampauinya, meru¬ 
pakan salah satu gaya kerja Renny 
O. Rorong sejak pertama kali 
menginjakkan kaki di dunia keija. 
Saat dipercaya sebagai appraisai 
and investigator di Bank Niaga, ia 
menyempatkan diri pula mela¬ 
kukan tugas-tugas marketing. Dan 
oleh karena itu, ia kemudian dipin¬ 
dahkan ke bidang marketing . 
"Untuk memacu karir, kita jangan 
menutup diri untuk tidak mau 
menangani pekerjaan lain," 
katanya. 

Gaya kerja seperti itulah yang 
akhirnya membuat pria berlatar 
belakang marketing itu dipercaya 
manangani tugas-tugas lain yang 
lebih strategis lagi. Jabatan yang 
sekarang dipangkunya, yaitu 


sebagai senior vicepresi- 
dent head o f corporate 
secretary PT. Perusa¬ 
haan Pengelola Aset 
(Persero) ini, diakuinya, 
sebagai buah dari gaya 
dan disiplin kerja seperti 
itu. "Hanya, untuk me¬ 
nangani pekerjaan di 
luar background kita, 
dibutuhkan keberanian 
untuk keluar dari zona kenyamanan 
dan kesungguhan untuk terus 
belajar," kata pria kelahiran Manado, 
Sulawesi Utara, 1964 ini. "Kalau 
dipercaya, saya akan melakukan 
pekerjaan apa pun, meski itu berbeda 
dengan background saya," 
tambahnya. 

Harus berhasil 

Setamat dari SMAN 48 Jakarta 
Timur, Renny memutuskan untuk 
tidak langsung kuliah, tapi bekerja 
dulu. Ia melamar ke beberapa bank, 
antara lain Bank Niaga untuk posisi 
pengetik teleks. Tapi karena hasil 
psikotesnya sangat bagus, ia malah 
ditempatkan di bagian appraisai and 
investigator bagi para calon debitur. 
Tiga tahun kemudian ia pindah ke 
bagian marketing. "Jiwa saya me¬ 
mang di marketing, jadi ketemulah," 
ujarnya. 


Tahun 1988, sambil tetap 
bekerja, dia kuliah di Akademi 
Perbanas. Tiga tahun kemudian, 
dia mengikuti management train- 
ing di perusahaannya dan masuk 
jajaran manajerial. Pertama 
sebagai sub-manajer corporate 
banking. Ia pun berpindah-pindah 
kantor, dari Jalan Gajah Mada ke 
Thamrin, kemudian ke Graha 
Niaga di Jalan Sudirman, Jakarta. 
"Kita dipercaya untuk menangani 
account di atas 5 miliar rupiah," 
jelas pria yang sejak 1980 
membuka dan memotori perse¬ 
kutuan doa (PD) di tempatnya 
berkarya. 

Tahun 1985, dia pindah ke Bank 
Dharmala dengan jabatan awal 
sebagai kepala unit corporate 
banking di kantor pusat institusi 
perbankan yang baru berdiri saat 
itu. Setahun kemudian, ia diper¬ 
caya menjadi pimpinan cabang di 
kantor cabang Taman Anggrek. 
Dalam dua bulan, ia berhasil 
mengantarkan cabangnya ke 
posisi break event point. "Ini 
betul-betul campur tangan 
Tuhan. Biasanya break event itu 
terjadi setelah tiga tahun," 
tukasnya. Karena prestasinya itu, 
ia kemudian dipercaya juga 
memimpin cabang Pondok Indah. 


Selain karena campur tangan 
Tuhan, apa kunci lainnya sehingga 
dia bisa memacu pencapaian tar¬ 
get dalam waktu sangat singkat? 
"Saya percaya akan arti pentingnya 
sebuah komunitas. Setelah di¬ 
angkat, saya langsung mencari 
komunitas saya untuk menawarkan 
produk-produk kita," katanya. Me¬ 
lalui komunitas yang telah diba¬ 
ngunnya sejak lama, dia akhirnya 
mendapatkan order yang sangat 
besar. "Salah satu anggota ko¬ 
munitas saya adalah yang bekerja 
di PT. Tripolita Indonesia. Dialah 
yang memberi portofolio paling 
besar. Tahun itu dia memberikan 
deposito Rp 40 miliar" jelas pria yang 
punya moto "badai pasti berlalu" ini. 

Kerja keras dan kerajinan menjadi 
alasan lain kesuksesannya. Kerajinan 
itu dipicu oleh inspirasi yang didapat 
dari para atasannya. "Saya juga 
belajar dari para senior saya," 
katanya. Salah satunya adalah Agus 
Martowardoyo, yang kini menjabat 
Direktur Utama Bank Mandiri yang 
selalu meminta bawahannya untuk 
tidak kembali ke kantor sebelum 
mendapatkan hasil. "Kalau pukul 
10.00 pagi dia lihat kami masih di 
kantor, dia marahinYam habis. Dia 
bilang, kantor Anda itu bukan di sini 
tapi di jalanan, di toko-toko dan 


tempat-tempat lain di mana Anda 
bisa menawarkan produk," cerita 
Renny. Di kemudian hari, prinsip 
'tidak kembali sebelum mendapat¬ 
kan hasil" itu sungguh dipraktekkan 
oleh ayah dari Bryan dan Farrel 
Rorong ini. 

Menjaga kejujuran 

Suami dari Marlyn Maramis ini 
menjadikan kejujuran sebagai salah 
satu nilai utama dalam kehidupan¬ 
nya. Selain karena tuntutan 
jabatan, nilai ini sangat ditekankan 
oleh ayahnya sejak dini. "Di mana 
pun kami berada, jaga itu kejujuran," 
pesan ayahnya selalu. 

Dalam beketja pun hal ini selalu 
diterapkannya. Pernah, seorang 
nasabah memberikan uang sebagai 
balas jasa karena telah memberikan 
kredit yang lumayan besar. Uang itu 
dikembalikannya utuh. "Kebetulan 
saya tahu nomor rekeningnya, jadi saya 
transfer kembali uangnya itu,"jelas pria 
yang kemudian belajar S2 dengan 
gelar MBA dari Sekolah Tinggi 
Ekonomi Trianandra yang berafiliasi 
dengan sekolah tinggi di Belanda. 

Melihat kembali masa kecilnya, ia 
sangat bersyukur atas perubahan 
yang dialaminya. "Waktu di SMP dan 
SMA saya nakal sekali," ujarnya. 
Karena kenakalannya itu, orang- 
tuanya lalu mengirimkannya ke 
Jakarta agar bisa 'diatur' oleh 
pamannya yang kebetulan anggota 
Angkatan Laut. Di SMA, ia harus 
menandatangani perjanjian untuk 
tidak melakukan kenakalan sekecil 
apa pun dengan sanksi dikeluarkan 
bila melanggar. "Itu semua meno¬ 
long saya untuk menjadi disiplin dan 
bertanggung jawab," kata ekse¬ 
kutif, yang setelah Bank Dharmala 
dilikuidasi berpindah ke BPPN dan 
selanjutnya di PPA yang merupakan 
kelanjutan dari BPPN ini. 

-•s' Paul Makugoru 
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KUNCI UNTUK MEL E PA S KA N ■ 

KEMULIAAN pribadi 


MYLES 

MUNROE 


K ONSEP kemuliaan, bagi 
banyak orang, boleh jadi 
merupakan sesuatu yang 
sulit dimengerti. Apakah kemuliaan 
itu sesungguhnya? Untuk siapa 
kemuliaan itu, manusia atau 
Tuhan, atau untuk keduanya? 
Kalau hanya untuk Tuhan, 
mengapa kita sering membaca 
kalimat sejenis ini: "... manusia 
mengejar kemuliaan bagi dirinya 
sendiri?" 

Dari sisi manusia, kemuliaan 
merupakan manifestasi sifat se¬ 
seorang melalui pekerjaannya. Ma¬ 
nusia diciptakan untuk memuliakan 
Dia, sebagai Sang Pencipta, me¬ 
lalui produktivitas pekerjaan 
manusia. Jadi, memuliakan Tuhan 
tidaklah terbatas pada memuji Dia 
saja, tapi juga dengan meng¬ 
gunakan tangan kita untuk peker¬ 
jaan yang produktif, bermanfaat, 
dan positif. Tak heran jika salah 
satu makna dasar dari kata 
"penyembahan" adalah "bekerja". 
Dengan begitulah harta tersem¬ 
bunyi manusia dinyatakan. 

Alkitab juga menyebut bebe¬ 
rapa ayat tentang kemuliaan 
Tuhan. Perjanjian Lama menyebut 
"kabod" yang bisa diartikan sebagai 
"berbobot". Sedangkan Perjanjian 
Baru menyebutnya dengan konsep 
"doxa" - yang dari kata ini 
kemudian kita mendapatkan 
konsep "doksologi" dalam ibadah 


pujian. Jadi, pada dasarnya dan 
yang terutama, kemuliaan itu 
adalah gambaran tentang (sifat) 
diri-Nya sendiri. Ia memang bisa 
mewujud di dalam ciptaan-Nya. Itu 
sebabnya, Alkitab juga bicara 
tentang kemuliaan-Nya yang 
nampak di dalam diri manusia, juga 
di dalam setiap mahkluk dan benda 
ciptaan-Nya. "Langit menceritakan 
kemuliaan Allah, dan cakrawala 
memberitakan pekerjaan tangan- 
Nya" (Mazmur 19:2), "... seluruh 
bumi penuh kemuliaan-Nya!" 
(Yesaya 6:3b), "Ada tubuh surgawi 
dan ada tubuh duniawi, tetapi 
kemuliaan tubuh surgawi lain 
daripada kemuliaan tubuh duniawi. 
Kemuliaan matahari lain dari 
kemuliaan bulan, dan kemuliaan 
bulan lain daripada kemuliaan 
bintang-bintang, dan kemuliaan 
bintang yang satu berbeda 
dengan kemuliaan bintang yang 
lain" (1 Korintus 15: 40-41). 


Buku ini membongkar misteri 
kemuliaan, menyingkapkan kebenar¬ 
an penuh kuasa yang membuka 
pemandangan baru mengenai 
hadirat-Nya yang mulia, serta 
menggambarkan langkah-langkah 
praktis untuk berjalan di dalam 
kemuliaan itu. Hanya manusialah 
yang mampu melakukannya, sebab 
hanya manusialah ciptaan-Nya yang 
diciptakan serupa dan segambar 
dengan-Nya. Ketika manusia mem¬ 
berontak kepada-Nya, kemuliaan itu 
pun lenyap. Akibatnya di dalam 
kehidupan bisa bermacam-macam, 
namun yang pasti kehidupan itu 
sendiri akan kehilangan arah dan 
tujuan yang bernilai kekal. 

Buku ini terdiri atas sepuluh bab. 
Pada setiap akhir bab terapat 
beberapa prinsip penting, semacam 
resume dari uraian pada bab 
tersebut. Untuk mempermudah, 
bagian ini bisa lebih dulu dibaca. 
Namun, untuk lebih menangkap 


pesan-pesan 
penting bu¬ 
ku ii secara 
lengkap, se- 
baiknya 
membaca 
setiap bab 
secara tuntas. 

Myles Munroe, penulis buku ini, 
mempunyai kemampuan unik 
untuk menyelediki dan mengung¬ 
kapkan makna praktis dari ke¬ 
benaran rohani, menyingkirkan 
dengan cermat tutp luar dar jar¬ 
gon agama dan klise rohani yang 
mengaburkan realitas rohani. Ia 
berhasil dengan buku yang 
berbicara tentang kemuliaan ini. 

Ribuan orang telah berkhotbah 
tentang kemuliaan, namun hanya 
sedikit yang telah memaparkan 
kepada kita kedalamn rohani dari 
kemuliaan Tuhan seperti yang 
dilakukan Munroe. 

Munroe adalah seorang pembi¬ 


cara yang mampu menumbuhkan 
motivasi dalam diri setiap pende¬ 
ngarnya. Ia juga dikenal sebagai 
penulis buku-buku laris dan kon¬ 
sultan bisnis, di samping sebagai 
pendiri, produser eksekutif, dan 
pembawa acara utama dari bebe¬ 
rapa acara radio dan televisi yang 
disiarkan di seluruh dunia. Ia meraih 
gelar dari Oral Roberts University 
dan University of Tulsa, dan gelar 
doktor kehormatan dari Oral Rob¬ 
erts University. 

Buku ini layak dibaca untuk 
memampukan kita mempersem¬ 
bahkan hidup bagi kemuliaan-Nya. 

-e' Victor Sila e n 
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B UKU ini mengulas tentang 
seni kepemimpinan diri 
sendiri. Memang, dari titik 
inilah seharusnya perjalanan 
kepemimpinan dimulai. Sebab, jika 
kita berhasil memimpin diri sendiri, 
orang-orang lain niscaya tertarik 
untuk mengikuti kita. Mereka 
niscaya percaya dan rela memer¬ 
cayakan dirinya untuk kita pimpin. 
Jadi, kepemimpinan atas diri orang- 
orang lain sesungguhnya bukan 
sesuatu yang dapat dipaksakan. 
Orang-orang lain tidak dapat 
dipaksa untuk mengikuti kita. 

Namun, apakah setiap orang 
memang diberi kemampuan untuk 
memimpin orang-orang lain? 
Mengutip hasil penelitian sosiologi, 
dikatakan bahwa orang-orang 
yang sangat pendiam (introvert) 


pun dapat meme¬ 
ngaruhi 10.000 
orang lainnya. 
Jadi, kita pun mestinya dapat juga 
menjadi pemimpin yang memberi 
pengaruh kepada orang banyak. 

Buku ini ditulis oleh Dr. Tim 
Elmore, pendiri dan pimpinan dari 
"Growing Leaders", yang memiliki 
komitmen besar untuk me¬ 
ngembangkan generasi pemimpin- 
pemimpin berikutnya, yang 
mengasihi Allah dan tahu ba¬ 
gaimana memengaruhi dunia 
mereka. Elmore telah bekerja 
sama dengan para pelajar selama 
25 tahun, yang sebagian besar dari 
mereka berdampingan dengan 
John C. Maxwell, penulis sejumlah 
buku terkenal tentang kepe¬ 
mimpinan. 

Buku ini terdiri dari 13 gambar 
(dalam konteks ini dapat dianggap 
sebagai bab). Mengapa gambar? 


Karena, sebuah gambar mengan¬ 
dung makna ribuan kata dan 
menyimpan banyak informasi. Dan 
kita memang lebih cepat dan 
mudah mengingat gambar-gambar 
daripada kata-kata. Apalagi 
kebudayaan dewasa ini memang 
kebudayaan yang kaya dengan 
gambar, yang tampil melalui atau di 
dalam dalam foto, televisi, video, 
MTV dan DVD, komputer, laptop, 
telepon selular, dan lainnya. 

Buku ini merupakan bagian dari 
sebuah seri, yang dirancang untuk 
menyajikan gambar-gambar yang 
dapat Anda diskusikan dengan 
komunitas kelompok Anda. Setiap 
gambar berisi lapisan-lapisan 
kenyataan, dan diskusi Anda dapat 
berlangsung sedalam Anda 
mengizinkannya. Setiap bagian dari 
buku ini diciptakan untuk menuntun 
Anda dalam perjalanan kepemim¬ 
pinan Anda. Semuanya didasarkan 


pada fakta bahwa 
kepemimpinan 
bukanlah sesuatu 
yang berdimensi 
tunggal. Kepemim¬ 
pinan bisa berputar 
360 derajat. Kita 
memengaruhi or¬ 
ang-orang lain di 
sekitar kita. Karena 
itulah kita harus 
terlebih dulu me¬ 
mimpin diri sendiri, berikutnya 
memengaruhi orang-orang yang 
ada di atas kita, untuk kemudian 
memengaruhi orang-orang di 
sekeliling kita. Akhirnya, kita 
memengaruhi mereka yang 
kepadanya kita bertanggung 
jawab. 

Gambar pertama mengulas 
tentang "gunung es". Ini ber¬ 
kaitan dengan karakter-karakter 
yang kerap tak nampak, tapi 
berbahaya bila tak ditempa 
dengan baik. Gembar kedua 
tentang "tukang roti yang 
kelaparan". Ini bicara tentang 
manajemen keseimbangan di 
dalam hidup kita. Ketiga tentang 
"inventarisasi", keempat tentang 
"termostat vs termometer", 
kelima tentang "rumah cermin", 
keenam tentang "hadiah yang 
terlalu besar", ketujuh tentang 
"laptop pribadi", kedelapan 


tentang "ujian mendadak"; 
semuanya membahas tentang 
karakter-karakter apa dan bagai¬ 
mana memperkuatnya sehingga 
bernilai positif bagi diri sendiri. 

Gambar kesembilan tentang 
"bahan bakar emosional", ini bicara 
soal siapa panutan, pembina, 
mitra, dan orang-orang terdekat 
di sekitar kita. Kesepuluh tentang 
"kesempatan", yang membahas 
tentang kesempatan yang ter¬ 
buka di depan kita dan bagaimana 
kita memanfaatkan setiap kesem¬ 
patan itu. Kesebelas tentang 
"jembatan disiplin" - ini jelas 
tentang kedisplinan. Keduabelas 
tentang "kamikaze setengah 
hati", yang tak lain bicara soal 
komitmen. Ketigabelas tentang 
"pengfemudi atau penumpang", 
yang membahas tentang sikap 
mental kita sebagai anak-buah 
atau pemimpin, yang tercermin 
dalam karakter dan kerelaan untuk 
bertanggung jawab. 

Buku ini penuh warna. Selain 
kaver, yang lazimnya memang full 
color, bagian dalam buku ini juga 
berwarna-warni. Bahkan, halaman 
pembuka pada setiap bab juga diisi 
ilustrasi menarik sesuai tema bab 
yang bersangkutan. Desain grafis 
buku ini juga sederhana dan enak 
dipandang mata. Menariknya, di 
akhir setiap bab buku ini terdapat 
sejumlah pertanyaan untuk 
diskusi, untuk penilaian diri, dan 
untuk latihan bagi diri sendiri. 
Semua itu diharapkan dapat 
membantu kita dalam proses 
pembentukan dan penguatan 
nilai-nilai kepemimpinan di dalam 
diri kita. 

Bermanfaat? Bacalah, sebelum 
menyimpulkannya. 

& Victor Si/aen 
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HKBP Menteng, Jakarta Pusat 

Ibadah Alternatif bagi 
Kaum Muda HKBP 



K ECEMASAN tampaknya mulai 
menghantui sejumlah pimpin¬ 
an gereja Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) dengan adanya 
fenomena berpindahnya jemaat 
ke gereja lain, dalam jumlah yang 
cukup signifikan. Kondisi tersebut 
diakui salah seorang pimpinan 
jemaat HKBP Menteng, Jakarta 
Pusat, St. D.B.G. Lumbangaol, 
usai menyaksikan Pesta Paduan 
Suara Antar-Sektor di lingkungan 
HKBP Menteng, Jalan Jambu, 
Jakarta Pusat, Sabtu (1/9) lalu. 

Berdasarkan pengamatan 
Lumbangaol, alasan minggatnya 
jemaat itu antara lain karena merasa 
kurang puas dengan khotbah para 
pendeta HKBP yang dianggap tidak 
menyentuh tuntutan spiritual 
jemaat. Alasan lainnya, soal tata 
ibadah gereja yang kaku dan 
monoton, tidak dinamis. Dan ini lebih 
condong dikeluhkan oleh kaum 
muda. "Tidak menutupi kenyataan 
bahwa saat ini banyak orang-orang 
HKBP, terutama anak-anak muda, 
lebih senang beribadah di gereja- 
gereja lain. Mereka yang pindah itu 
menganggap suasana ibadah HKBP 


Gereja Rakyat 

Konsisten layani Kaum Tersisih 


terlalu monoton," ujar Lumbangaol. 

Lalu, bagaimana mencegah hal ini 
berlanjut? Menurut dia, gereja mesti 
mau menampung keluh kesah jemaat 
dan bersedia mengoreksi diri. "Kita 
harus berkomunikasi dan berusaha 
mengerti seperti apa bentuk ibadah 
yang diinginkan mereka (anak-anak 
muda)" katanya. 

Salah satu gereja HKBP yang serius 
memerhatikan tuntutan tersebut 
adalah HKBP Menteng. Menurut 
Lumbangaol, gerejanya kini telah 
membuka ibadah alternatif bagi kaum 
muda dengan wama musik berbeda 
pula yang diadakan setiap hari Minggu 
sore. "Pendeta pun kadang dida¬ 
tangkan dari luar HKBP" ungkapnya. 
Selain itu, lanjut dia, HKBP Menteng 
juga secara rutin mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
membangun keintiman antara gereja 
dan jemaat. Salah satunya adalah 
Lomba Paduan Suara Antar-Sektor. 
Acara yang disebut "Tahun Keluarga" 
ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
gairah jemaat untuk bersekutu dalam 
harmoni dengan jemaat lainnya. 

& Herbert Aritonang 


H adirnya 
ratusan 
gereja di wilayah 
Jakarta dan sekitar¬ 
nya tentu tidak bisa 
disebut sebagai re¬ 
presentasi terhadap 
kaum miskin yang se¬ 
makin termajinalkan. 

Gereja umumnya 
alergi menjangkau 
mereka (kaum marji¬ 
nal) dan menutup 
pintu rapat-rapat 
untuk mereka karena 
dianggap tidak mem¬ 
berikan sumbangsih 
untuk "kesehatan" 
pundi gereja. 

Belakangan, muncul Gereja 
Rakyat yang berikrar mende¬ 
dikasikan panggilan-Nya melayani 
kaum papa tersebut. Gereja yang 
digagas Pdt. Sheppard Supit itu 
dihadiri ratusan jemaat yang rata- 
rata berlatar belakang pemulung, 
pengemis, pedagang kaki lima dan 
kaum musiman yang tinggal di 
ruang terbuka seperti pinggir jalan 
raya atau kolong jembatan. Per¬ 
sekutuan mereka dilangsungkan di 
Hotel Menteng, Jalan R.P. Soeroso, 
Gondangdia Lama, Jakarta Pusat. 

Di ulang tahunnya yang ke-4, 
Jumat (14/9), gereja ini merayakan 
hari istimewanya di Hotel Menteng, 
dengan hikmat dan kekeluargaan. 
Jemaat yang hadir berpakaian 
seadanya, sebagian besar pakai 
sandal. "Kita melayani orang miskin 
sebagaimana kita melayani Tuhan 
Yesus. Kalau kita pelajari Alkitab, 
80% kehidupan Yesus mengambil 
segmentasi masyarakat pada kelas 



Pdt Sheppard Supit 


menengah ke bawah," kata 
Sheppard. Dia sendiri mengambil 
referensi melalui ayat Alkitab di 
Matius 25, di mana Yesus berkata, 
"Sesungguhnya segala sesuatu 
yang tidak kamu lakukan untuk 
salah seorang dari yang paling hina 
ini, kamu tidak melakukannya juga 
untuk Aku". 

Ketua Umum DPP Partai 
Kemerdekaan Rakyat ini mene¬ 
gaskan bahwa masalah bangsa 
yang paling besar adalah kemis¬ 
kinan. Jika gereja tidak ambil bagian 
memberikan kontribusi terhadap 
persoalan itu, gereja dianggap 
asbun (asal bunyi) saja. "Di satu 
sisi gereja bersuara lantang agar 
jemaatnya menjadi berkat, tetapi 
di sisi lain gereja malah tidak peka 
terhadap persoalan itu," kata 
Sheppard kepada REFORMATA 
sebelum ibadah dimulai. 

Ditambahkannya, persoalan 
pengentasan kemiskinan tidak 


serta-merta 
dibebankan kepada 
pemerintah, tapi 
yang paling pas me¬ 
nangani kemiskinan 
itu adalah gereja. Dia 
juga memberikan ca- 
catan bahwa gereja, 
khususnya yang ber¬ 
lokasi di Jakarta, 
punya potensi besar 
untuk turut me¬ 
ngentaskan kemis¬ 
kinan itu. 

Salah seorang 
jemaat yang ikut 

_ meramaikan acara 

tersebut terlihat ter- 
senyum-senyum. 
Pasalnya, pria yang sehari-hari 
bekerja sebagai pemulung itu 
merasa telah menemukan gereja 
yang selama ini dia cari. 
Menurutnya, "Sebelum di gereja 
ini, saya merasa minder dan takut 
masuk gereja lain. Saya lihat, 
jemaatnya berpakaian bagus dan 
wangi-wangi. Sedangkan saya 
berpakaian compang-camping gini 
dan bau," katanya. 

Sementara seorang ibu paruh 
baya yang hadir bersama anaknya 
tampak sangat menikmati acara 
yang disuguhkan panitia. Saat 
ditanya REFORMATA tentang 
kesannya, dia menjawab, 
"Konsumsinya enak dan orangnya 
ramah-ramah sekali," ujar ibu 
tersebut. Dia berpesan kepada 
pendeta Supit agar tidak lelah 
melayani orang miskin, "Seperti 
kami," tambahnya. 

Herbert Aritonang 


Yayasan HOPE Indonesia 

Meluaskan laringan 



S ABTU (22/9), Yayasan HOPE In 
donesia meluaskan jaringannya 
dengan membuka cabang di Mal 
Artha Gading (MAG), Jakarta Utara, 
dengan nama HOPE Gty. Diharapkan, 
tempat tersebut menjadi pos di 
mana setiap orang dari segala umur 
dan kalangan dapat mampir untuk 
mendapatkan kesempatan membagi 
waktunya dengan memberikan 
keahlian, dana dan kasih sayang 
kepada kaum marjinal yang 
membutuhkan pertolongan dalam 
semua aspek kehidupan: ekonomi, 
kesehatan dan pendidikan. 

HOPE worldwide Indonesia 
merupakan organisasi kemanusiaan 
yang ada di 68 negara dan melayani 
di bidang anak, pendidikan, 
kesehatan, lansia, outreach, dan 
pelatihan kerja. Berlandaskan visi 
"Membawa Harapan bagi Sebuah 
Dunia yang Menderita", setiap tahun, 
HOPE worldwide Indonesia melayani 


lebih dari satu juta orang di seluruh 
dunia melalui berbagai Center of HOPE 
(pusat harapan) dengan staf dan 
relawan yang berdedikasi tinggi. 

"Kami menyadari bahwa masih 
banyak masyarakat yang belum 
mengenal siapa dan apa HOPE world¬ 
wide. Di samping itu, kami juga 
menemukan bahwa banyak sekali or¬ 
ang yang ingin terlibat membantu 
mereka yang kurang mampu, baik 
melalui sumbangan tenaga, pikiran 
maupun dana, atau sebaliknya mereka 
yang kurang atau tidak mampu tidak 
tahu harus meminta bantuan kepada 
siapa. Oleh sebab itu, kehadiran HOPE 
City dapat menjadi jawaban bagi setiap 
orang atau keluarga yang ingin 
membagikan hidupnya dengan orang 
lain," kata Director of Development and 
Communication HOPE worldwide In¬ 
donesia Lily Salim. 

j* Herbert Aritonang 
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Forum KomunikasiAntar-Gereja 

Prihatin Melihat “Perlombaan” Gereja 



Suasana kebersamaan di GSRI Jalan Sunter Asri 


B AHASA persatuan 
di dalam tubuh 
Kristus tampaknya 
kian sulit diimplemen¬ 
tasikan oleh kalangan 
gereja. Yang terlihat 
saat ini, gereja malah 
asyik membangun 
kerajaannya sendiri dan 
sibuk berlomba-lomba 
"merekrut" jemaat ge¬ 
reja lain dengan 
beragam cara. 

Realita menyedih¬ 
kan tersebut me¬ 
ngundang keprihatinan di kalangan 
muda-mudi dari interdominasi 
gereja di wilayah Sunter Jaya, 
Jakarta Utara. Mereka berinisiatif 
membentuk Forum Komunikasi 
Antar-Gereja (Forkoja) Sunter 
Jaya, dan memilih Jul Jerry Frans 
sebagai ketua. Ada belasan gereja 
yang turut bergabung. 

Menurut Jerry, dibentuknya fo¬ 
rum tersebut sangat penting dan 
mendesak untuk menjalin 
persekutuan dan mempererat tali 
persaudaraan antargereja. Selain 
melakukan sharing dan saling 
membantu tentang persoalan 
gereja masing-masing, "Melalui fo¬ 
rum ini, umat diharapkan dapat 
membendung ajaran-ajaran sesat 
yang makin berkembang bela¬ 
kangan ini," ungkap pemuda 
Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) 
Sunter Jaya ini. 

Mengawali program Forkoja, 
pengurus mengadakan kebaktian 


bersama di Gereja Santapan 
Rohani Indonesia (GSRI), Jalan 
Sunter Asri 11 Blok D3, Jakarta 
Utara, Sabtu (8/9). Tema "We Are 
One" dijadikan pilar dalam 
menyuarakan persatuan pada 
ibadah perdana Forkoja, dengan 
Pdt. Muria Ali, S.Th. sebagai 
pembicara. 

Muria mengungkapkan rasa 
prihatinnya melihat perilaku gereja 
masa kini yang berlomba-lomba 
membangun tubuhnya sendiri, 
layaknya membangun menara Ba- 
bel, tanpa mau peduli terhadap 
keutuhan dan kesatuan tubuh 
Kristus sebagai amanat agung. 
"Jika gereja tidak berusaha 
membangun tubuh Kristus secara 
utuh, niscaya berkat Tuhan akan 
tercurah. Padahal, saat ini berkat 
dan mukjizat-Nya sedang 
dicurahkan di Indonesia, tinggal 
bagaimana kesiapan gereja 
menyambut lawatan Tuhan itu," 


ujar pemimpin je¬ 
maat Gereja Kristen 
Muria Indonesia 
(GKMI) Filadelphia 
Sunter Indah, Ja¬ 
karta Utara itu. 

Dalam ibadah ke¬ 
bersamaan yang 
dikemas santai na¬ 
mun menarik itu, 
puluhan kawula mu¬ 
da tersebut mem¬ 
bentuk beberapa 
lingkaran sebagai 
pesan persatuan dan 
kesatuan meski berbeda dogma. 
Tidak terlihat rasa canggung pada 
diri mereka untuk melakukan 
perintah Pdt Muria, meski satu sama 
lain belum saling kenal. Tampaknya 
mereka menikmati kebersamaan 
itu. 

"Saya sudah menunggu lama 
digelarnya pertemuan antar¬ 
pemuda ini. Bagi saya, forum ini 
sangat penting untuk memper¬ 
satukan kaum muda gereja yang 
secara tidak terlihat sudah 
terpecah lantaran mementingkan 
ego masing-masing," kata seorang 
pengurus Forkoja yang tidak ingin 
ditulis namanya. 

Dia berharap, wilayah lain juga 
membentuk forum yang sama agar 
persatuan antargereja tercipta 
sesuai amanat Tuhan Yesus Kristus. 
"Semoga Forkoja bisa menjadi ba¬ 
rometer bagi keutuhan tubuh 
Kristus," tambahnya. 

Herbert 
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Liputan 


AliansiHATI 

Tolak Hukuman Mati atas Amrozi dkk 



Amrozi (kanan) bersama dua temannya 


M eminjam judul lagu 
"Menghitung Hari", 
ketiga terpidana mati 
kasus bom Bali, Amrozi, 

Imam Samudra, Ali Ghuf- 
ron, tinggal menunggu 
hari-hari akhir mereka, 
menyusul ditolaknya Pe¬ 
ninjauan Kembali (PK) oleh 
Mahkamah Agung pada 
30 Agustus lalu. Ketiganya 
adalah pelaku pengebom¬ 
an Bali pada 12 Oktober 
2002 lalu yang menga¬ 
kibatkan tewasnya ratus¬ 
an korban jiwa. Sebagian 
besar korban adalah warga negara 
Australia. Atas perbuatannya itu, 
ketiganya divonis hukuman mati. 

Menjelang eksekusi, sejumlah 
tokoh agama dan lembaga yang 
tergabung dalam Aliansi HATI (Hapus 
Hukuman Mati) berkumpul menyam¬ 
paikan pernyataan: "Hentikan 
Hukuman Mati terhadap Amrozi, 
dkk". Pernyataan sikap yang disam¬ 
paikan di depan puluhan wartawan 
itu digelar di Komisi Keadilan dan 
Perdamaian Konferensi Waligereja 
Indonesia (KWI), Jalan Cikini II, 
Jakarta Pusat, Kamis (20/9). 

Jhonson Panjaitan, SH., salah satu 
anggota Aliansi HATI, menegaskan 
tidak ada alasan, landasan apa pun, 


baik landasan agama, pertimbangan 
etis, maupun pertimbangan hukum 
yang dapat dijadikan dasar 
pelaksanaan hukuman mati, dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara 
moral dan rasional terlepas dari 
kesalahan yang dilakukan Amrozi dkk. 
"Sebagai bangsa yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai keagamaan, sudah 
selayaknya hak untuk hidup dijunjung 
tinggi oleh kita semua. Dan hanya 
Tuhan yang memiliki hak mutlak untuk 
mencabutnya," kata Jhonson. 

Pertimbangan lainnya, menurut 
anggota Perhimpunan Bantuan 
Hukum Indonesia (PBHI) ini, hak 
untuk hidup juga merupakan landasan 
paling dasar bagi pertimbangan etis. 


Tanpa penghormatan atas 
hak hidup itu, kata 
Jhonson, maka tindakan 
etis tidak memiliki makna 
karena kehidupan dapat 
dengan semena-mena 
dicabut. "Padahal kami 
menyakini, setiap tindakan 
yang bersifat etis meru¬ 
pakan upaya terus-mene¬ 
rus untuk meluhurkan 
kehidupan dalam berbagai 
bentuk dan dimensinya," 
tuturnya. 

Ditambahkan Jhonson, 
berbagai studi yang pernah 
dilakukan memperlihatkan bahwa 
hukuman mati tidak menimbulkan 
efek jera. Dewasa ini, katanya, 
kecenderungan yang semakin besar 
dari berbagai negara yang beradab 
untuk mencabut hukuman mati dari 
sistem peraturan dan perundang- 
undangan mereka. "Hukuman mati 
merupakan titik final yang tidak dapat 
ditinjau kembali, jika seandainya 
putusan hakim yang dijatuhkan 
ternyata salah. Dengan hukuman mati, 
kesalahan tersebut tidak dapat ditinjau 
dan diperbaiki. Itu berarti ada banyak 
kemungkinan di mana kita membunuh 
orang yang sesungguhnya tidak 
bersalah," tegas Jhonson. 

& Herbert Aritonang 



Gereja Dewasa, Hargai 
Perbedaan 


I NGAT ucapan 
Gus Dur saat 
menyindir ang¬ 
gota DPR RI seba¬ 
gai siswa taman 
kanak-kanak (TK)? 

Sebutan itu, baru- 
baru ini, ditujukan 
oleh Pdt. Ruyandi 
Hutasoit terhadap 
gereja yang tidak 
mengalami per¬ 
tumbuhan dari segi 
kuantitas (stag¬ 
nan). Dan hal itu 
dikemukakan Ru¬ 
yandi saat menyampaikan khotbah 
dalam rangka hari ulang tahun (HUT) 
ke-2 Gereja Kristen Bersinar (GKB) 
Kelapagading, Jakarta Utara, Minggu 
(5/8). 

Di depan ratusan jemaat GKB yang 
datang dari berbagai wilayah, 
Ruyandi menjelaskan, bahwa gereja 
kekanak-kanakan itu biasanya memiliki 
sifat iri hati dan menciptakan 
perselisihan sehingga tidak ada 
pertumbuhan, baik dalam sisi kualitas 
maupun kuantitas. "Jika gereja itu 
tidak bertumbuh, berarti yang 
menonjol dari gereja itu adalah sifat 


kedagingan yakni 
roh pemecah. Ji¬ 
ka begitu, sudah 
pasti gereja ter¬ 
sebut tidak bisa 
menjadi berkat 
bagi sekitarnya," 
kata Ketua Umum 
DPP Partai Damai 
Sejahtera itu. 

Dia mencon¬ 
tohkan jemaat 
Korintus yang ter¬ 
pecah-pecah di 
masa pelayanan 
Rasul Paulus. Di in¬ 
ternal jemaat yang diberikan banyak 
karunia itu, ujar Ruyandi, ada yang 
mengaku jemaat Apolos, jemaat 
Paulus dan jemaat Yesus. "Jika 
mereka menganggap diri sebagai 
jemaat yang dewasa rohani, mes¬ 
tinya mereka menghargai perbe¬ 
daan, yang didasarkan rasa saling 
mengasihi dan mengampuni. De¬ 
ngan begitu, perbedaan pendapat 
tidak menjadi penghalang untuk 
bertumbuh dan berbuah sehingga 
gereja memiliki kasih, sukacita dan 
damai sejahtera," tutur Ruyandi. 

* Herbert Aritonang 



Pdt. Ruyandi Hutasoit 


PGIW DKI lakarta dan UKI Morning Siar Indonesia 

Expo 2007 Ajang Komunikasi Amaigeraja luncurkan Album live 



Pembukaan Oikoumene Expo 2007 PGIW DKI Jakarta di UKI Cawang 


Worship 



O ikoumene 

Expo 2007 
yang diseleng¬ 
garakan Perse¬ 
kutuan Gereja- 
gereja di Indo¬ 
nesia Wilayah 
(PGIW) DKI Ja¬ 
karta dan Uni¬ 
versitas Kristen 
Indonesia (UKI) 
di kampus UKI, 

Cawang, Jakar¬ 
ta Timur, ber¬ 
langsung me¬ 
riah. Acara yang 
berlangsung 
empat hari (27-30 September) 
itu diisi seminar, pameran, dan 
beragam lomba. Acara disambut 
antusias ratusan pengunjung dari 
interdenominasi gereja. Selain 
sebagai ajang komunikasi 
antargereja, Oikoumene Expo 
2007 ini sekaligus untuk me¬ 
ngetuk kesadaran gereja agar 
kembali menanamkan dan 
merasakan bahwa UKI adalah 
milik gereja yang bertugas men¬ 
cerdaskan warganya. 

"Dalam rangka aplikasi iman, 
kecerdasan adalah suatu keha¬ 
rusan untuk dapat lebih memam¬ 
pukan warga dalam mengasihi 
sesama. Sejalan dengan itu, 
kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan 


keberanian gereja serta segenap 
warga gereja dalam mengaplika¬ 
sikan imannya," kata Ketua Umum 
Majelis Pekerja Harian (MPH) PGIW 
DKI Jakarta Pdt. Drs. B.D.F. 
Sidabutar, S.Th. 

Sidabutar pun menyoroti perilaku 
gereja yang cenderung semakin 
asyik dengan aktivitasnya sehingga 
melupakan kebersamaan dengan 
gereja lain dalam berkarya. Menu¬ 
rutnya, eksklusivisme semacam ini 
kelak dapat berujung pada semakin 
berkembangnya sikap saling curiga, 
kurang menghargai satu sama lain, 
dan timbul perasaan bahwa gere¬ 
janya lebih benar dibanding gereja 
orang lain. 

Akibatnya, lanjut Sidabutar, pela- 
yanan gereja ke masyarakat 


bersifat parsial 
dan tidak optimal. 
Dalam seminar 
bertajuk "Gereja 
dan Politik", Dr 
John Palinggi me¬ 
ngatakan agar 
warga gereja ber¬ 
partisipasi aktif 
dalam kehidupan 
politik, namun de¬ 
ngan tidak mem¬ 
bawa-bawa nama 
gereja. Usai semi¬ 
nar Kamis siang itu, 
diresmikan pendi¬ 
rian Institut Ca¬ 
wang sebagai lembaga studi ma¬ 
salah/persoalan kegerejaan. Dek¬ 
larasinya dibacakan oleh Ir. SM 
Doloksaribu, M.Eng, yang juga 
Dekan FT UKI. 

Sementara itu, Rektor UKI dr. 
Bernard S.M. Hutabarat, PAK 
mengatakan bahwa kegiatan ini 
diharapkan lebih mendekatkan UKI 
kepada masyarakat, khususnya war¬ 
ga gereja, dan sebaliknya sebagai 
perwujudan kerja sama yang telah 
dibangun di antara UKI dan PGIW 
DKI Jakarta. Harapan lainnya, 
Oikoumene Expo 2007 ini dapat 
menjadi ajang komunikasi dan 
perkenalan kegiatan-kegiatan yang 
lebih intens antara UKI dan semua 
pihak yang terlibat dalam pelaksa¬ 
naannya. jer Herbert Aritonang 


D UA tahun sejak album perdana 
"B'ri Syukur" diluncurkan Mom- 
ing Star Indonesia (MSI), kini mereka 
hadir lagi menyapa penggemarnya 
melalui persembahaan album Live 
Worship terbaru bertajuk "Rebirth". 
Rebirth di sini sebagai group musik 
rohani yang terpanggil memenuhi 
amanat agung dalam konteks pem¬ 
beritaan Injil yakni menjadi garam dan 
terang dunia bagi kawula muda di In¬ 
donesia dan mancanegara. Rebirth 
sendiri bernaung di gereja lokal Mom- 
ing Star Indonesia dan diharapkan 
menjadi pionir dalam jenis musik 
tersebut di Indonesia. 

Pada taunching albumnya di ge¬ 
dung Morning Star Indonesia, Sabtu 
(1/9), Fina Wowor, Aldo Hinamalua, 
Joel Ongko, Joshua Ongko, Hara Ter- 
roe, Adelene Tjoandi, Dian Ratomo 
dan Leah Wowor tampil lebih fresh, 
friendly dan hip memperlihatkan 


keunikan masing-masing. Nuansa baru 
Rebirth tercermin lewat lagu-lagu 
berjudul "Bersukadtalah" "Pour Out", 
"I am Not Forgotten" dan "You Are 
Good". Tembang karya Harra Terroe 
berjudul "Bersukadtalah" dengan 
besutan arrangerftm dan Rni Wowor 
itu kental akan musik gospel yang 
penekanannya pada singkop dan 
harmonisasi suara. 

Menurut Direktur MSI Joe Tjoandi, 
kegiatan utama Rebirth adalah 
melakukan pelayanan di dalam jemaat 
MSI Jakarta dalam acara "Rebirth Youth 
Monthly Meeting" setiap Minggu ketiga. 
Acara itu terbuka bagi semua 
denominasi. Setiap ibadah Minggu pun, 
Rebirth mengisi ibadah di gereja MSI. 
"Tujuan kami adalah memberikan 
impartasi positif dari hadirat Allah dalam 
melihat sebuah perubahan nyata dalam 
kehidupan orang muda," kata Tjoandi. 

& Herbert Aritonang 
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PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 

Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 

Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 

Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. ^ 
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■ Um Kin Siong, Pengusaha Show Room 

lelang lebaran, 

Banyak Orang Butuh Mobil 



Show room Yabes Motor 


B ERMULA dari kebiasaannya 
gonta-ganti mobil, Um Kin 
Siong akhirnya menekuni 
bisnis jual-beli mobil baru dan 
bekas. Yabes, nama Show room- 
nya, berlokasi di kawasan Pondok 
Bambu, Jakarta Timur. Di sana, 
belasan mobil dari jenis sedan sampai 
minibus terparkir rapi, siap dijual. 

Pria kelahiran Jakarta 15 Maret 
1960 ini melihat, modal yang 
ditanamkan dalam bisnis jual-beli 
mobil ini bisa cepat kembali, dan 
meraih untung. Tapi dibutuhkan 
keuletan dalam mengelola bisnis 


tersebut. Pasalnya, ada kalanya 
mobil bekas yang dititipkan orang 
untuk dijual dalam kondisi kurang 
bagus, seperti body lecet, bahkan 
penyok. Lebih repot lagi bila kondisi 
mesin kurang bagus. Jika ada kasus 
seperti ini, maka Lim Kin Siong 
terpaksa harus memperbaiki mobil 
tersebut supaya layak dijual. 

Dalam menjalankan usaha itu, 
dia selalu memegang teguh prinsip 
bahwa konsumen tidak boleh 
kecewa dengan mobil yang dia jual. 
Apabila calon pembeli menyatakan rasa 
senang dan cocok atas kondisi sebuah 


mobil, Lim Kin Siong merasa senang 
luar biasa. 

Meski demikian, ternyata bisnis ini dia 
mulai dari nol. Sebelumnya, Lim Kin 
Siong memiliki toko mebel di kawasan 
Pasar Rumput, Manggarai, Jakarta 
Selatan. Di depan toko mebelnya itu ia 
sengaja memajang mobil-mobil 
beraneka jenis untuk dijual. 

Karena lokasi tokonya sangat 
strategis, tidak sedikit orang yang 
menanyakan tentang mobil-mobil itu. 
Dari iseng, akhirnya terjadi tawar- 
menawar. Akhirnya, pada 1982, pria 
yang hobi berolahraga ini memutuskan 
untuk fokus di bisnis jual beli mobil. 
Lambat laun bisnisnya makin maju. 
Dalam satu bulan dia bisa menjual 4 
hingga 10 unit mobil berbagai tipe dan 
merek. Sayang, lahan parkir tokonya 
itu sempit, sehingga beberapa mobil 
dititipkan di showmomn\\\\k temannya, 
dengan sistem komisi. Di samping itu 
dia juga harus membayar chargeshow 
room untuk membayar pegawai. 

Awalnya, Lim Kin Siong hanya 
menjual mobil angkutan barang sejenis 
pick-updan minibus. Berhubung pada 
masa itu mobil jenis tersebut sangat 


dinikmati oleh banyak 
orang, sehingga dapat 
laku terjual cepat Orang 
Jakarta lebih banyak 
mencari mobil jenis mini¬ 
bus, terutama 
menjelang musim mudik 
Lebaran. Mobil tipe 
tersebut punya harga 
cukup tinggi. 

Um Kin Siong menam¬ 
bahkan, biasanya orang-orang membeli 
mobil untuk kepentingan mudik, dan 
setelah itu dijual kembali. Mereka bawa 
mobil ke kampung mungkin hanya 
untuk pamer kepada tetangga. Bahkan 
untuk itu tidak jarang yang membeli 
dengan cara kredit asal bisa bawa mobil 
ke kampung waktu Lebaran. 

Otodidak 

Tentang pengetahuan berbisnis 
jual-beli mobil, Lim Kin Siong 
mengaku mendapatkannya secara 
otodidak. Misalnya untuk menge¬ 
tahui harga, Lim Kin Siong 
mengeceknya dari iklan media cetak. 

Di samping itu, tak jarang dia 
mencari informasi tentang harga 



mobil dari teman-temannya 
sesama pemilik show room. 
Setelah puluhan tahun bergelut 
di bidang jual-beli mobil, kini Lim 
Kin Siong bisa menentukan atau 
menaksir harga mobil hanya 
dengan perasaan saja. 

Lim Kin Siong pun harus 
berhati-hati ketika hendak 
membeli'atau menjual mobil, 
apalagi menyangkut keleng¬ 
kapan surat-surat seperti STNK 
dan Bukti Kepemilikan Kenda¬ 
raan Bermotor (BPKB) dari 
kepolisian. "Jika surat-surat tidak 
lengkap, saya akan tolak," kata 
penggemar Chinese food ini. 

& D ani e! Siahaan 



Ma estyBooks 


DOSA 

SEJARAH 


Telah terbit 

ALKITAB 

— Rainbow— 
Alkitab bahasa Indonesia TB yang didesain 
lebih nyaman untuk dibaca dan dipelajari 

Dilengkapi oleh: 

- Latar Belakang Setiap Kitab 
12 Kode Ayat Warna 
Perkataan Allah Tritunggal digarisbawahi 

- Tempat-tempat Penting di Perjanjian Lama | 
dan Perjanjian Baru 
Kamus dan Peta Alkitab 


ALKITAB RAINBOW ini diterbitkan oleh MajestyBooks Publisher 
dalam kerjasama dengan Lembaga Alkitab Indonesia (LAI) 


Dapatkan dengan harga khusus Edisi Perdana di toko buku rohani atau hubungi 031 -5461233 


MajestyBooks Publishsr, Jl. Merak 2A Surabaya-lndonesia Telp. (031) 354 4431 Fax. (031) 354 6037 
Distributor / Pemesanan : Teip. (031) 546 1233. 7162 6233 


Ni w ayan Handoko 

Penuh Nuansa Religius 


P AMERAN 
lukisan 
karya Ni Wayan 
Handoko di Koi 
Galery Gedung 
Sabero, Ke- 
mang, Jakarta 
Selatan, dari 
tanggal 1 
hingga 30 
Agustus 2007 
lalu tampak tak 
lazim dibanding 
pameran 
lukisan pada 
umumnya. Jika 
opening cer- 
emony diawali dengan kata 
sambutan dari berbagai pihak, 
Wayan meramunya dengan 
bentuk semi-ibadah Hve music con- 
cert bertajuk "Pujian dan 
Penyembahan". Menurut Wayan, 
ini sebagai wujud syukur 
mengapresiasikan kasih-Nya. 
"Tuhan begitu baik, dan saya ingin 
memberikan yang terbaik untuk- 
Nya," tutur Wayan merendah. 

Pameran yang dibuka oleh 
Diaken IEC (International English 
Service) dan hamba Tuhan Pdt. 
Fredy Walla, ini dimeriahkan de¬ 
ngan penampilan choir yang diberi 
nama song of songs. Dari 
pertunjukkan itu bisa ditebak, 
puluhan lukisan yang ditampilkan 
Wayan bercorak religi. Dia juga 
mencoba menggambarkan spirit 
rohani dari sosok teologis Wayan 
yang dalam sepak terjangnya telah 
memberikan warna bagi perkem¬ 
bangan seni lukis nasional. 

Meski kental dengan nuansa rohani, 
antusiasme pencinta seni lukis untuk 
menyaksikan pameran tersebut cukup 
tinggi. Hampir setiap hari, Koi Galery 
dipadati pengunjung. Beberapa karya 
ilustrasi, seperti 'Victory Cane", "Uma 
Roti Dua Ikan" dan "Instrumen Biola" 
tampaknya menjadi daya tarik 
tersendiri. Bisa disimpulkan, karya-karya 
tersebut seraya menggambarkan 
hasrat dan ekspresi si pelukis yang 


menggebu 
untuk mera¬ 
patkan diri se¬ 
dekat mung¬ 
kin kepada 
Sang Pencip- 
ta. Wayan tak 
hanya mena¬ 
warkan atraksi 
teknis yang 
menawan, 
tetapi tawar¬ 
an-tawaran 
keindahan 
cerita di mana 
kita bisa ter¬ 
libat, merasa 
dekat, bahkan merasa memilikinya. 
Hebatnya lagi, salah satu dari 
lukisannya itu pernah menggugah 
iman orang, dan menjadi pengikut 
Kristus. 

Ketika ditanya REFORMATA soal 
makna lukisan "Uma Roti dan Dua 
Ikan" yang dibopong oleh seorang 
anak kedi sambil membawa mainan 
di belakangnya, Wayan menje¬ 
laskan, pemberian bekal makanan 
yang diberikan anak tersebut 
mencerminkan bahwa dengan 
keterbatasannya, dia bisa dipakai 
Tuhan dan menjadi berkat bagi 
banyak orang. "Sama halnya dengan 
kita, kita cenderung merasa minder 
dengan apa yang kita miliki lalu malu 
melayani Tuhan," tuturnya. 

Wayan merupakan pelukis 
otodidak yang sejak usia belia telah 
menonjol bakatnya. Dia mewarisi 
bakat orang tuanya itu, tapi dia 
kemudian menjadi kuat karena 
niatnya hebat. Kendati demikian, 
lulusan sastra Inggris dari Universi¬ 
tas Kristen Indonesia (UKI) pada 
1986, ini tidak menuangkan 
bakatnya pada pendidikan seni 
seperti Institut Kesenian Jakarta 
(IKJ). Baginya, "Segalanya mengalir 
seperti air. Jika bakat kita terus diasah 
maka kemampuan menggambar 
kita pun semakin matang," ujarnya. 



pamerkan salah satu lukisan 


REFORMATA 


■ 


Herbert Aritonang 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 


Gadis Dimusuhi 

Abang dan Kakak Ipar 



Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 

Bapak Pengasuh yang saya hormati. 

Saya wanita (30) belum menikah, tinggal sendirian di rumah 
peninggalan orang tua. Di belakang rumah (kira-kira 10 meter) tinggal 
abang saya bersama istri dan anak-anaknya. Abang saya, sewaktu masih 
bujangan, sangat sayang dan peduli kepada kami adik-adiknya. (Kami 
bersaudara ada lima. Yang tiga lagi tinggal di perantauan yang jauh, 
dan jarang pulang kampung). 

Setelah abang saya menikah dan punya beberapa anak, lambat laun 
sikapnya berubah. Saya yakin ini pasti karena pengaruh istrinya yang 
memang judes. Ayah dan ibu sewaktu masih hidup pun sering 
mengeluhkan sifat kakak ipar ini. Ipar saya ini suka menghasut orang 
supaya memusuhi saya. Sedihnya, abang saya itu terkesan tak peduli 
meski dia tahu saya sering dijahili orang lain. Bahkan akhir-akhir ini ada 
kesan abang saya justru ikut membenci saya. 

Sejak kematian kedua orang tua, saya memang bergantung pada 
abang saya, karena bekerja di usahanya dengan upah sangat pas-pasan, 
sekadar bisa makan saja. Karena merasa tertekan, saya ingin mandiri, 
namun bingung mau kerja apa. Selain tidak punya modal, ijazah saya 
hanya SMA. Apa nasihat Bapak untuk saya dalam menghadapi masalah 
ini? Sekian dan terimakasih. 


Herdiani—Sibolga 
Sumatera Utara 

H IDUP manusia harus 
disesuaikan dengan 
berbagai hukum alam yaitu 
hukum kehidupan yang wajar. 
Contoh: pertama, setiap anak 
harus bersekolah dan belajar 
sungguh-sungguh, atau dia akan 
kehilangan banyak kesempatan 
hidup. Kedua, setiap anak harus 
mendapat setiap kebutuhan pri¬ 
mer yang cukup sesuai dengan ta¬ 
hapan umurnya, atau dia akan di¬ 
lumpuhkan oleh berbagai kelemah¬ 
an pribadinya. Ketiga, setiap anak 
harus mempunyai pengalaman 


sosial yang cukup dengan 
sesamanya, atau dia akan menjadi 
anak yang kesepian dan tidak 
mampu membina hubungan sosial 
yang dibutuhkan di masa dewasa¬ 
nya, dan sebagainya. 

Dari pertanyaan Anda, rupanya 
Anda lahir dan dibesarkan di 
tengah keluarga yang tidak 
berhasil membekali Anda dengan 
modal "psycho-sosiaf yang cukup 
untuk memasuki kehidupan ini. 
Sampai pada usia 30 tahun Anda 
belum menikah dan tidak ada 
tanda-tanda Anda sedang 


berpacaran dengan seseorang. 
Tidak menikah sih oke oke saja, 
asal...alasannya dapat dipertanggung¬ 
jawabkan. Tetapi, tidak menikah oleh 
karena kegagalan dalam kehidupan 
sosial (misalnya tidak mampu membina 
komunikasi yang signifikan dalam 
hubungan pribadi), adalah pertanda 
dari kurangnya modal "kemampuan 
bersosialisasi" yang ada pada dirinya. 
Dan itu biasanya juga berdampak 
dalam setiap aspek kehidupan sosial 
yang lain, termasuk hubungan dengan 
saudara sekandung, ipar, keponakan, 
rekan kerja dan sebagainya. 

Saya dapat ikut merasakan 
kepedihan dan kegelisahan hati 
Anda. Anda merasa sangat kese¬ 
pian karena tidak ada seorang pun 
yang memahami Anda, dan Anda 
merasakan orang-orang yang 
dekat dengan Anda memusuhi 
Anda. Bahkan Anda juga merasa 
ditinggalkan ( negiected) terutama 
oleh abang Anda, yang selama ini 
menjadi andalan Anda. 

Anda merasa hidup ini menjadi 
begitu penuh kesulitan dan teka¬ 
nan oleh karena Anda merasakan 
bahwa abang Anda berubah. 
Selama ini Anda bekerja padanya. 
Dan Anda rela menerima gaji kecil 
karena Anda "ingin mengasihi" 
abang Anda, dan Anda ingin 
membuktikan kesetiaan Anda 
sebagai adik padanya. Tetapi 
semuanya sekarang berubah. Lalu 
Anda mencari "siapa" penye¬ 
babnya, dan Anda menemukan 
bahwa biang keladi dari semua ini 
adalah ipar, atau istri abang Anda. 


Coba sekarang Anda amati hidup 
Anda secara bertahap. Apa benar 
semua kesalahan ada pada ipar 
Anda? Sekali lagi, hukum kehidupan 
mengajar kita untuk obyektif dalam 
menilai setiap gejala. Sebenarnya 
manusia hanya dapat dibagi dalam 
dua kelompok. Pertama adalah 
kelompok orang yang "sakit jiwa", 
yaitu individu abnormal yang 
membutuhkan bantuan pengo¬ 
batan/ medication dari psikiater. 

Dan yang kedua adalah kelompok 
orang-orang yang "normal". Nah, 
meskipun kelompok kedua ini pun 
kadang-kadang bisa menunjukkan 
tingkah laku yang tidak baik, 
mereka mempunyai hati nurani yang 
masih peka terhadap sentuhan. 
Artinya kalau mereka dikasihi dan 
diperlakukan dengan baik, hati 
mereka tergetar, dan mereka akan 
membalas dengan kebaikan pula. 
Itulah hukum kewajaran hidup. 

Nah, bagaimana penilaian Anda 
terhadap ipar Anda? Masak \pax Anda 
termasuk individu kelompok pertama 
yang memang "sakit jiwa" sehingga 
tidak ada penyebab apa-apa ia 
bertingkah-laku jahat terhadap Anda? 
Kalau benar demikian, pasti gejala 
abnormalitasnya konsisten berlaku 
dalam hubungan dengan siapa saja, 
termasuk juga dengan abang Anda 
dan anak-anaknya. Anehnya, ipar 
Anda cuma bersikap kurang baik pada 
Anda, dan pemah "mungkin satu kali" 
menjengkelkan orang tua Anda 
(bukankah ini wajar saja?). 

Jadi, rupanya, dengan bekal sosial 
yang sedikit, Anda menjadi pribadi 


yang cepat tersinggung, penden¬ 
dam dan gampang mengabadikan 
prasangka buruk prejudice. Gejala 
sosial ini telah menjadi racun yang 
Anda minum terus-menerus/ 
sehingga makin lama Anda makin 
lumpuh, tidak obyektif lagi dan Anda 
merasa tak berdaya/Ae/p/ess: 

Inilah yang mungkin sedang terjadi 
dalam hidup Anda. Jadi, yang 
terutama Anda mesti menyadari diri 
dulu/memiliki seif-awareness yang 
cukup. Lalu, minta kepada Tuhan 
kekuatan dan bijaksana untuk 
bersikap yang positif dan baik pada 
ipar Anda. Jadikan kebaikan sikap itu 
sebagai pola hidup Anda terus- 
menerus. Nanti Anda akan melihat 
hasilnya. 

Saya percaya ipar Anda akan 
membaik pada Anda, dan begitu 
juga abang Anda akan kembali 
menyayangi Anda. 

Jangan lari dari tantangan hidup 
(apalagi kalau sebagian besar Anda 
sendirilah arsiteknya). Oleh sebab itu, 
sementara ini jangan pikirkan untuk 
pergi meninggalkan abang Anda dan 
mencari pekerjaan lain. Selesaikan 
dulu persoalan dengan ipar Anda. 
Saya percaya nanti akan tiba wak¬ 
tunya, Tuhan menyediakan peker¬ 
jaan yang lebih baik bagi Anda.a 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
Hp. 0856780.8400, Faks: 021.3148543 
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Konsultasi 


Kesehatan 



Bagaimana Memperlakukan 
Janin “Hasil” PemerkosaanP 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

' Saya wanita usia 19 tahun. Agustus lalu saya mengalami tindak^ 
pemerkosaan oleh tukang ojek yang hendak mengantar saya pulang. 
Sekarang saya hamil, dan tidak berani memberitahukan hal ini 
kepada orang tua saya, karena beliau menderita penyakit jantung. 
Saya khawatir kondisi orang tua saya akan fatal jika saya 
memberitahukan kasus ini. Yang ingin saya tanyakan: 1) Adakah 
cara menggugurkan kandungan? 2) Saya direkomendasikan untuk 
makan nanas, apakah ini berbahaya? 3) Adakah obat-obatan lain 
yang bisa membantu saya? 

Saya mohon bantuannya sebelum orang tua saya mengetahuinya, 
p/ease... 

Amy—Jakarta Barat 


P ERTAMA-tama, saya prihatin 
sekali dengan kejadian yang 
menimpa diri Anda. Sayang¬ 
nya, tidak ada cara apa pun bagi 
Anda untuk menggugurkan kan¬ 
dungan. Tapi saya akan mencoba 
menjawab semua pertanyaan Anda. 

Kasus perkosaan itu memang 
teramat sangat berat, menyakitkan 
dan dilematis untuk dihadapi. Pela¬ 
kunya itu pasti orang yang berhati 
keji dan tidak berperikemanusiaan. 
Bagi korban tentu akan lebih rumit 
lagi bila perkosaan itu mengakibatkan 


kehamilan. Namun demikian, 
keadaan ini pun tidak bisa dijadikan 
sebagai alasan pembenaran bagi kita 
untuk boleh membunuh janin/bayi 
yang tidak bersalah dalam 
kandungan. Mengapa? 

Karena tidak ada kehamilan yang 
terjadi secara "kebetulan" atau 
"kecelakaan" walaupun salah satu 
prosesnya dapat melalui suatu 
keadaan yang sangat mengerikan 
sekalipun, seperti kasus Anda sekarang 
ini. Mengapa demikian? Jawabannya, 
kita tanya Tuhan saat kita telah 


berjumpa dengan-Nya nanti. 

Setiap janin yang terbentuk 
merupakan ciptaan Tuhan yang ada 
dalam rencana-Nya. Sejak sperma 
bertemu sel telur (ovum) maka janin 
(zygothe ) terbentuk sehingga 
sperma itu sungguh-sungguh sudah 
menjadi manusia utuh dalam 
kandungan walupun masih sangat 
kecil. Dengan dri-cirinya dia benar- 
benar hidup dan sudah mempunyai 
kepribadian khusus, sehingga 
keberadaannya tidak boleh digang¬ 
gu gugat oleh siapa pun juga. 
Kehidupannya harus kita hargai. Kita 
harus mengerti bahwa peng¬ 
guguran kandungan adalah suatu 
perbuatan yang teramat sangat 
sadis dan kejam, sebab: 1) Janin/ 
bayi yang jadi korban ada dalam 
keadaan yang sangat tidak berdaya 
dan tidak bisa melawan. 2) Orang 
tua yang seharusnya menjadi 
pelindung dan pembela anaknya 
sendiri justru menyerahkan nyawa 
anaknya pada algojo/pembubuh 
sadis, dan mungkin dengan bayaran 
mahal. 3) Yang dibunuh adalah 
anaknya sendiri, tanpa dibius, 
sehingga si anak sungguh-sungguh 
mati dalam keadaan sangat tersiksa. 

4) Pengguguran kandungan 
umumnya dilakukan dengan cara: 
membunuh calon bayi memakai 


berbagai teknik mulai dengan 
meminum obat-obatan atau ramuan 
tertentu seperti buah nenas dengan 
berbagai campuran. Ada juga sampai 
melakukan tindakan bedah seperti: 
mentruai reguiation (MR) atau 
penyedotan janin, kuret atau bayi 
dipotong-potong, dengan menyun¬ 
tikkan bahan-bahan kimia, dan lain- 
lain. Akibatnya pasti fatal, janin bayi 
mati dengan cara yang sangat 
mengenaskan dan mengerikan. 

Itu sebabnya saya berpesan, 
janganlah kita mengatasi masalah 
yang sudah sangat rumit ini 
(kejahatan perkosaan) dengan 
suatu perbuatan yang lebih jahat 
lagi, yaitu "membunuh" darah 
daging kita sendiri yang sangat 
lemah dan tidak berdaya itu. Ingat, 
firman Tuhan mengatakan bahwa 
seorang pembunuh tidak akan 
pernah melihat Tuhan dan tidak 
mungkin mendapat tempat dalam 
kerajaan sorga. Jadi jangan pemah 
melakukan aborsi dengan alasan apa 
pun juga, bahkan berpikir untuk 
melakukannya pun jangan! Maka 
untuk mengatasi masalah Anda, 
terutama dalam hal trauma, stres, 
ketakutan atau pun kehamilan, Anda 
perlu sunguh-sungguh bersandar 
kepada Tuhan dan juga menda¬ 
patkan pendampingan dan konseling 


yang tepat dalam menguatkan, 
menghibur dan mengarahkan Anda 
untuk tidak salah membuat suatu 
keputusan yang sangat penting 
menyangkut mati-hidupnya seorang 
manusia. 

Masalah bagaimana Anda harus 
mengatakan kepada orang tua yang 
sakit jantung dan apa reaksi yang 
akan terjadi saat Anda menceri¬ 
takannya, hal itu sungguh-sungguh 
ada dalam kuasa Tuhan. Percayalah, 
di balik segala sesuatu yang keli¬ 
hatannya sangat tidak menye¬ 
nangkan ini, pasti ada rencana 
Tuhan yang sangat baik atas hidup 
kita. Tugas kita adalah mengan- 
dalkan-Nya dalam segala hal dalam 
kehidupan ini. Kiranya Tuhan 
senantiasa menghibur dan mengu¬ 
atkan Saudari Amy. 

Sebagai informasi, Anda juga bisa 
menghubungi PRO LIFE INDONE¬ 
SIA. Silakan berhubungan dengan 
staf kami, Gloria A, nomor HP: 
08158989137 atau 021-86602292. 

Selamat berjuang ya, God biess 
you.U 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Ungkapan Hati 



“Hidup di luar Kristus, 
Bagai Mavat Berjalan...’’ 


A JARAN kekristenan yang 
lembut dan penuh kasih 
kepada sesama, begitu 
memesona Ni Made Swendri, 
perempuan berdarah Bali yang lahir 
di Ubud, Gianyar, Bali, 7 Oktober 
1937. Rasa kagum terhadap 
kehidupan umat kristiani bersemi 
ketika dia mulai bermukim di Jakarta 
pada tahun 60-an. Made—nama 
sapaannya—tidak hanya kagum, tap 
juga merasa "cemburu" kepada 
tetangganya, orang Kristen, yang 
berdoa secara sederhana, tanpa harus 
repot-repot menyiapkan sesajen 
terlebih dahulu. Bahkan, bila tetangga 
Kristen itu mampir ke rumahnya, selalu 
berdoa sebelum pulang. 

Dalam kepercayaan lama Made, 
para pemeluknya wajib menyiapkan 
perlengkapan sembahyang dan 
sesajen berupa makanan sebagai 
persyaratan sebelum berdoa 
kepada tuhannya. Ritual ini makin 
terasa berat ketika Made harus 
berdoa untuk anaknya yang 
menderita sakit cukup lama. "Setiap 


kali berdoa saya capek," kenangnya. 
Ketika tinggal di Bali, Made selalu 
didampingi orang tuanya menyiapkan 
perbekalan doa tersebut. Namun, 
setelah di Jakarta, dia harus 
mengurus semuanya sendiri setiap 
kali ingin berdoa memohon 
kesembuhan bagi anak pertamanya. 

Kini, Made "merdeka" dari aturan 
agama lamanya setelah berpaling 
kepada Kristus. Keputusannya untuk 
pindah keyakinan itu bukan saja 
karena aliran hawa damai dan sejuk 
dalam batin ketika menyaksikan 
kehidupan orang-orang Kristen 
umumnya, namun juga berkat 
mukjizat demi mukjizat di tengah 
keluarganya. Meski langkah ini tidak 
didukung sanak saudara, kecintaan 
kepada Yesus makin berkobar. 
Menurut Made, tantangan yang dia 
hadapi setelah memilih Kristus, adalah 
salib yang harus dia pikul. "Seseorang 
bisa dikatakan sebagai murid Kristus 
sejati bila sanggup menghadapi 
tekanan dengan rasa syukur" kata 
Made. Namun yang jelas, 


kebahagiaan sejati telah menjadi 
bagian hidupnya setelah menerima 
Yesus sebagai Tuhan dan juru 
selamatnya. 

Mukjizat demi mukjizat 

Kepada REFORMATA yang mene¬ 
mui di rumahnya, Perumahan Permata 
Hijau II, Jakarta Selatan, Made 
mengisahkan mukjizat yang dia rasakan 
setelah mengenal Yesus. Air matanya 
mengalir setiap ingat pertolongan 
Tuhan yang begitu ajaib. Saking 
semangat dan sukacitanya menceri¬ 
takan perjalanan batinnya, perempuan 
yang pada bulan Oktober ini genap 
berusia tujuh puluh tahun, sesekali 
menggerakkan tubuhnya dengan 
ekspresif. 

Antara lain dia menuturkan, 
sewaktu menganut keyakinan lama, 
perasaannya selalu diselimuti kesejukan 
setiap melihat kehidupan orang 
Kristen, yang tampak lebih bernilai 
dibanding pemeluk agama lain. Suatu 
hari, kakaknya yang sudah lebih dahulu 
memeluk Kristen memberikan sebuah 


buku tentang kekristenan. Hal 
pertama yang menarik minat Made 
pada buku tersebut adalah kisah 
tentang Yesus yang sanggup me¬ 
nyembuhkan segala macam penyakit, 
dan menjadi penolong dalam 
kesusahan. 

Tetangganya yang kebetulan 
beragama Kristen, kerap dia ajak 
berdiskusi untuk menjawab kegelisahan 
batinnya usai membaca buku itu. Suatu 
ketika, dengan nada guyon, Made 
berkata, "Kalau misalnya penyakit saya 
benar-benar disembuhkan Yesus, saya 
mau masuk Kristen."Setelah melahirkan 
anak pertamanya, selama bertahun- 
tahun Made memang mengalami 
perdarahan. Meski sudah berobat ke 
mana-mana dan mengeluarkan biaya 
besar, penyakitnya tiada sembuh. 

Beberapa bulan kemudian, batinnya 
semakin bulat untuk masuk Kristen. 
Namun Made ragu dan takut saat 
hendak menyampaikan hasrat mulia itu 
kepada suami. Maklum, orang dari 
daerahnya umumnya akan marah besar 
jika ada keluarganya pindah keyakinan. 
Namun ketika mendengar penu¬ 
turannya, suaminya malah sumringah, 
bahkan mengaku kalau niat masuk 
Kristen pun sudah terlintas di benaknya 
selama beberapa bulan terakhir, namun 
takut mengutarakannya kepada Made. 
Sebaliknya, sanak saudara yang lain 
marah besar dan menganggap Made 
dan suami sudah gila. Tapi semua 
halangan itu tak mereka hiraukan, sebab 
keduanya sudah mantap untuk menjadi 
murid Kristus. 

Made dan suami lalu dibaptis di Gereja 
Protestan Indonesia bagian Barat (GPIB) 
Effatha, Jakarta Selatan, pada 1968. 
Ajaib, setelah dibaptis, perdarahan Made 
sembuh total. Sesampai di rumah, Made 
melihat pembalutnya bersih tanpa 
bercak darah sedikit pun. Padahal selama 
ini darah selalu mengucur dan bagian 
tubuhnya yang sangat vital itu keran 
air yang terbuka. Dokter yang biasa 
memeriksa Made pun heran. Yang lebih 
menggembirakan, Made dinyatakan 
positif hamil. 

Keajaiban buat suami 

Sang suami yang mengalami sakit 
parah lantaran tidak bisa buang air besar, 
kenang dan buang angin dalam waktu 
lama hingga perutnya membesar dan 
membiru, pun sembuh secara ajaib. Dulu, 
dielus perutnya saja, suaminya sudah 
kesakitan dan hampir menangis. Menurut 
dokter, jalan satu-satunya mengakhiri 
penderitaan sang suami adalah operasi. 
Made yang ketakutan menolak operasi 
terhadap sang suami. "Pikiran saya, kalau 
dioperasi sudah tidak ada harapan hidup," 
kenang Made. Di depan para suster yang 
akan memindahkan suaminya ke ruang 
operasi, Made menangis meraung-raung 
dan memohon diberi waktu untuk 
berdoa lagi untuk kesembuhan 


ire/ormataI 


suaminya. Peristiwa itu terjadi pada 1981. 

Bagai sedang berkhotbah, di depan 
dokter, suster dan sejumlah orang yang 
menyaksikannya, Made berkata lantang 
bahwa Tuhan Yesus yang pernah 
menyembuhkan penyakitnya akan 
melakukan hal yang sama terhadap 
suaminya. Made yang histeris dan 
berupaya menghalangi para suster 
membuat jengkel beberapa dokter 
karena sudah menunggu cukup lama 
di ruang operasi. "Bu Made, saya ini 
dokter, lebih tahu kondisi suami Ibu. 
Kalau tidak ditangani sekarang, suami 
Ibu akan mati," kata seorang dokter 
ketika itu. Made bukannya mundur, 
namun berkata bak seorang pendeta, 
"Anda memang dokter di dunia, tapi 
saya punya dokter di sorga yaitu Tuhan 
Yesus yang sanggup menyembuhkan 
suami saya," jawab Made. 

Di sisi suaminya yang sudah 
dikenakan kain putih operasi, Made 
berdoa, "Tuhan Yesus, saya menangis 
di hadapan Engkau Tuhan. Tidak ada 
kata-kata yang bisa saya ucapkan. 
Hanya Engkau Tuhan sebagai peno¬ 
long saya satu-satunya. Tuhan, saya 
tidak punya siapa-siapa jika suami saya 
pergi. Saya tidak bisa bekerja, Tuhan. 
Saya punya dua anak. Siapa nanti yang 
akan membiayai sekolah mereka, 
Tuhan. Saya memohon dan meminta 
Tuhan Yesus menyem-buhkan 
penyakit suami saya sekarang. Jangan 
sampai dia dioperasi, Tuhan..." 

Setelah menutup doanya dengan 
"amin" suaminya yang sedang terbaring 
di ranjang dorong berkata ingin buang 
air ketil dan minta Made mengantarnya 
ke kamar mandi. Di toilet, perut suaminya 
terasa mulas lalu mengeluarkan kotoran 
berikut angin, lancar seolah tanpa 
hambatan. Perut yang tadinya 
"kembung" makin menyusut. Dokter 
dan suster hanya bisa terheran-heran 
dan spontan berkata berulang-ulang 
sambil berjalan mondar-mandii; "Mukjizat 
telah terjadi!" 

Melihat pertolongan Tuhan yang 
nyata itu, Made pun tersungkur, 
menangis bahagia dan tidak berhenti 
mengucapkan syukur Tak lama kemudian 
sang suami menghampiri Made sambil 
menangis dan mengucapkan terima 
kasih atas doanya'itu. Penyertaan Tuhan 
selalu terasa nyata dalam kehidupan 
mereka sekeluarga. Ketiga anaknya 
sukses dalam karir. Salah satu di antaranya 
adalah Ni Wayan Handoko, yang dikenal 
luas sebagai wanita pelukis Kristen. 
"Mereka menjadi kepala, bukan ekor/' 
kata Made seraya mengingatkan bahwa 
dekat dengan Tuhan mendatangkan 
kebaikan bagi siapa pun yang mengasihi 
Dia. Made tiada putus mensyukuri 
anugerah keselamatan yang sudah dia 
peroleh. Baginya, hidup tanpa Kristus 
bagaikan mayat yang berjalan menuju 
penghukuman kekal. 

& Herbert Aribonang 


Suara Pinggiran 


Nickson Asa, Pencuci Mobil 


Tetap Bersyukur walau Kekurangan 


S IANG itu, seperti biasa, Nickson 
Asa (39) menunaikan tugasnya, 
membersihkan mobil-mobil di 
tempat pencucian mobil "Bizok". 
Keringat yang mengucur deras 
melebur dengan tubuhnya yang 
basah kuyup oleh tempiasan air dari 
slang. Pria asal Minahasa, Sulawesi 
Utara, ini sejak pagi sudah bekerja 
menguras tenaga. Jika sudah 
membersihkan mobil, dia tidak mau 
berhenti semenit pun sebelum mobil 
itu selesai dia bersihkan. Dan itu 
semua dilakukan demi kepuasan 
pelanggan, yang rata-rata sudah dia 
kenal baik. 

Beberapa temannya seprofesi pun 
tampak sibuk meladeni pelanggan lain 
yang memercayakan kebersihan 
kendaraan mereka pada servis 
pencucian mobil yang berlokasi di Jalan 
Ahmad Yani, Rawasari, Jakarta Timur 
itu. Pencucian mobil itu memang 
selalu ramai 24 jam. Menurut Nickson, 
dia dan teman-teman berkerja sehari 


penuh, diselang-selingi libur satu hari. 
Nickson sendiri telah melakoni 
pekerjaan tersebut selama tujuh 
tahun. Bisa jadi kerja keras itu 
membuat tubuh Nickson terlihat kurus 
kering. 

Tentang upah, Nickson mendapat 
15% dari tiap mobil yang dia cuci. Bagi 
setiap mobil yang dicuti dikenakan tarif 
sebesar Rp 25 ribu. Nickson mengakui 
kalau pendapatannya itu kedi. Meski 
demikian, dia mengaku bahagia. 
Baginya, bisa bekerja di situ adalah suatu 
berkat di tengah sulitnya mendapat 
pekerjaan di Jakarta. "Saya mengucap 
syukur kepada Tuhan karena masih 
diberikan lahan pekerjaan untuk 
menafkahi keluarga. Saya tidak tahu 
bagaimana nasib saya jika menganggur. 
Yang paling saya syukuri adalah bahwa 
saya masih sehat," ujarnya sambil 
mengumbah sebuah mobil Kijang. 

Meski mengantongi ijazah sekolah 
menengah atas (SMA), Nickson tidak 
merasa berketil hati bekerja sebagai 


pencud mobil. Pria yang hobi bermain 
sepak bola ini memang berusaha 
mencari pekerjaan lain, seperti sopir, 
namun lamarannya tidak pernah 
direspon. Padahal, pengalaman 
kerjanya cukup banyak. "Mungkin 
faktor usia saya yang tidak produktif 
lagi," katanya. 

Belum adanya peluang kerja di 
tempat lain tidak menyurutkan 
semangat Nickson mencoba me¬ 
ngirimkan lamaran di tempat-tempat 
lain. Alasannya, "Saya tidak mungkin 
bisa membiayai sekolah anak-anak ke 
depan jika kerja saya seperti ini. Tapi, 
saya tidak khawatir. Tuhan tidak akan 
membiarkan kami kekurangan. Dia 
begitu mengasihi anak-anak-Nya yang 
sungguh-sungguh mengasihi Dia," 
ungkapnya kepada REFORMATA di 
sela-sela istirahat makan siang. 

Meski ekonomi pas-pasan, dia dan 
keluarga tidak lalai menunaikan ibadch. 
Selain rajin mengikuti ibadah gereja setiap 
hari Minggu, ibadah keluarga yang 



berlangsung setiap hari Rabu pun selalu 
dilaksanakan. Aktivitas ibadah sangat 
menyenangkan bagi Nickson, apalagi bila 
mengingat keberadaan keluarganya yang 
selalu diberkati dengan kesehatan. Dan 
itu sangat da syukuri. 

Hal lain yang tiada putus dia syukuri 
adalah, keluarganya tetap bisa makan 
meski pendapatannya minus "Goba lihat 
tayangan-tayangan kriminal di televisi, 
banyak kejadan yang mengerikan lantaran 
pelaku tidak memiliki uang untuk makan 
atau memenuhi tuntutan kebutuhan 
keluarga, sehingga mereka nekat 
melakukan kejahatan," ujarnya memberi 


gambaran. 

Tentang aksi-aksi kejahatan itu, jemaat 
Gereja Masehi Ing® Indonesia (Gemindo) 
Filadelphia, Jalan Waringin, Pulomas, 
Jakarta Timur; ini berpendapat, selain foktor 
malas, maraknya aksi kejahatan lantaran 
mereka tidak memiliki Yesus dalam diri 
mereka. 

"Untuk pemulihan karakter, ekonomi 
dan keluarga, hanya Yesus yang bisa 
menolong. Karena itu, berbahagialah kita 
yang sudah hidup dalam Yesus, hidup kita 
selalu dberkati," tiupnya. 

Herbert Aribonang 


REFORMATA 
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Khotbah Populer 


Bersama 


Allah Kita 

Pencipta Alam Semesta 


Pdt. Bigman Sirait 

K ITAB Kejadian pasal 1: 1 
menceritakan tentang Allah 
yang memulai penciptaan. 
Lalu pada pasal 26 diceritakan 
tentang ciptaan yang terakhir dari 
segala yang ada di muka bumi, yaitu 
manusia. Dan hari ketujuh adalah 
hari istirahat yang kemudian 
menjadi simbol paling kuat bagi 
manusia untuk mengingat kasih 
dan kuasa Allah. Hari itu kemudian 
kita mengerti sebagai Sabat, di 
mana kita teduh, lepas dari seluruh 
kesibukan, mengistirahatkan diri, 
mensyukuri karya Tuhan. 

Membahas atau membicarakan 
tentang Allah Sang Pencipta, tidak 
sederhana. Karena agama lain juga 
punya konsep tentang pencipta¬ 
an. Masing-masing agama pasti 
ngotot bahwa Allah versi agama¬ 
nyalah sang pencipta itu. Kalau 
sudah demikian, bagaimana kita 
membuktikan-Nya? Allah terlalu 
besar untuk dibuktikan oleh pikiran 
manusia yang cupet Karena itu 
hanya iman yang teguh, dan ten¬ 
tunya buah dari anak-anak Tuhan, 
yang mengatakan bahwa Aliahnya 
adalah pencipta. Dan itu harus 
tampak nyata dari kehidupannya. 
Maka kita harus hati-hati berbicara 
kepada dunia, jangan cuma ber¬ 
teriak, tetapi tunjukkan dan buk¬ 
tikan melalui perbuatan. Mem¬ 
buktikan Allah, itu tidak mungkin. 
Karena Dia terlalu besar melebihi 
kemampuan akal-pikiran kita. Oleh 
karena itu biarlah kesaksian Alkitab 
yang benar itu menjadi kesaksian 
yang utuh. 

Berbicara tentang Allah Pen¬ 


cipta, pertama kita akan melihat 
Allah mencipta ex nihiiio, mencip- 
takan sesuatu dari yang tidak ada 
menjadi ada. Allah mencipta di 
dalam kekuasaan yang tidak punya 
batas. Dia menciptakan alam 
semesta dan manusia dari 
yang tidak ada menjadi ada. 
Karena dia menjadikan segala 
sesuatu dari yang tidak ada 
menjadi ada, maka segala se¬ 
suatu yang ada itu adalah milik- 
Nya. Karena segala sesuatu itu 
milik-Nya, maka segala sesuatu 
itu harus takluk kepada Dia. 

Yang kedua, Allah mencipta 
segala yang ada. Segala yang 
ada di alam semesta ada karena 
diadakan Dia. Kita tidak pernah 
jenuh melihat alam semesta, 
apalagi kalau bisa jalan-jalan ke 
bulan dan planet-planet. Bisa 
keliling Indonesia saja rasanya 
sudah hebat. Orang bisa keliling 
dunia, merasa luar biasa, tetapi 
lupa kalau dunia itu karya 
Tuhan. Dia bangga keliling 
dunia, tetapi tidak pernah 
bersyukur kepada Allah yang 
membuat dunia. 

Ketiga, Allah bukan saja mencipta 
dari yang tidak ada menjadi ada, 
tetapi juga menciptakan sistem. 
Manusia hanya menemukan. Allah 
menciptakan alam semesta, 
manusia menyelidiki ciptaan-Nya 
itu, hingga sampai pada pencapaian 
iptek yang luar biasa. 

Keempat, Allah menciptakan 
semua dengan sempurna. Begitu 
pula dengan manusia, diciptakan 
dalam kesempurnaan yang luar 
biasa. Kesempurnaan yang suci 
hebat itu membuat manusia tak 


perlu sehelai benang pun untuk 
menutupi tubuhnya. Karena 
kesucian membuat mereka jauh 
dari pikiran-pikiran jahat yang kita 
warisi di masa kini. Kesempurnaan 


itu luar biasa sehingga tatanan nilai 
atau kehidupan itu berlangsung 
begitu luar biasa. Makanan tersedia, 
tetapi aktivitas jalan, karena manusia 
dipercaya mengelola Taman Eden. 
Semua begitu tenang dan damai. 
Bumi dan hewan bersahabat de¬ 
ngan manusia. 

Allah yang menciptakan segala 
sesuatu dengan sempurna dan 
serba hebat itulah Allah yang kita 
kenal. Sudah seharusnyalah orang- 
orang Kristen takut dan hormat 
kepada Allah Pencipta ini. Maka 
sangat mengherankan jika manusia 
yang diciptakan oleh Allah Pencipta 
tidak takut pada-Nya, dan hidup 


semaunya, menipu kiri-kanan, 
memutarbalikkan kata, memper¬ 
mainkan firman. Dosa telah mem¬ 
buat manusia buta, bodoh, tidak lagi 
bisa mengerti keberadaan dan 
hakekat Allah, sehingga tidak 
takut dan hormat pada-Nya. 

Bergantung pada Tuhan 

Sudah seharusnya umat 
ciptaan-Nya bergantung pada- 
Nya, karena Dialah sumber 
kehidupan. Dia pencipta, maka 
Dia tahu tentang ciptaan-Nya. 
Karena itu, sudah pada tem¬ 
patnyalah ciptaan meng¬ 
gantungkan diri, menaruh 
pengharapan dan masa depan 
pada-Nya. Tetapi herannya, 
manusia lebih suka berusaha 
dengan kemampuan sendiri, 
tak mau bergantung kepada 
Allah. Seakan-akan, kalau 
bergantung kepada Allah, dia 
tampak lemah tak berdaya. Or¬ 
ang-orang seperti ini me¬ 
mandang agama tidak perlu. 
Sebagai manusia yang hidup di 
jaman modern, mereka mengira 
mampu menjangkau segala sesuatu. 
Maka manusia modern tidak suka 
bergantung kepada Tuhan. 

Kita pun kemungkinan besar 
sudah tertular "penyakit" ini: tak 
suka bergantung kepada Tuhan. 
Semua suka mengandalkan diri 
merancang hari depan, bisa memiliki 
dan berbuat apa saja yang 
dikehendaki. Kenikmatan hidup 
hanya berputar dan berdiam pada 
apa yang bisa dikerjakannya. 
Kebergantungan kepada Allah tidak 
lagi menjadi populer. Bahkan kalau 
perlu kita mendemonstrasikan 


seakan-akan Allah itu partner, 
yang bisa diatur untuk berbuat 
apa saja dalam hidup kita. 

Tapi, berbahagialah orang yang 
bergantung pada-Nya, karena 
banyak hal yang telah Tuhan 
kerjakan dalam hidupnya. 
Banggalah karena tidak mau 
menepuk dada, tetapi menepuk 
kedua belah tangan untuk memuji 
nama Tuhan. Orang yang 
bergantung pada Tuhan, akan 
melakukan banyak karya dalam 
hidupnya. Kita harus bergantung 
pada-Nya karena Dia pencipta kita. 
Hanyalah kesalahan dan kebo¬ 
dohan yang tak termaafkan jika 
kita merasa tak perlu Tuhan. 

Karena Allah adalah pencipta, 
sudah seharusnya kita mengabdi 
kepada-Nya. Ia sudah menjadikan 
kita, maka sepatutnyalah kita 
melakukan apa yang Dia kehen¬ 
daki sebagai rasa syukur. Alam 
semesta yang dijadikan-Nya 
bukan khayalan, fatamorgana, 
fantasi, tetapi sebuah kenyataan. 
Di situlah kita bergelut dan 
bertarung dalam perjalanan 
jaman. Karena itu biarlah kita 
mengambil hikmah dengan segala 
puji hormat nama Tuhan dengan 
mempertontonkan kehidupan 
kristiani yang bersandar dan 
percaya bahwa Allah-lah Sang 
Pencipta. Maka akan ada ukiran 
yang kita tinggalkan sebagai jejak 
yang bersaksi bahwa Allah yang 
mencipta itu dihormati oleh umat¬ 
nya. Kepada-Nyalah umat ber¬ 
gantung. Kepada-Nyalah seluruh 
umat mengabdi.□ 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer o/eh Hans P.Tan) 



Alam semesta 


i* 


BGAlBaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian" 


Amsal 12:1-16 
TUHAN Mau Kita Semakin Baik 


B ENARLAH kata orang, "tak 
ada gading yang tak retak." 
No body perfect. Namun 
bukan berarti tidak ada usaha 
untuk mengubah gading yang 
retak tadi agar bernilai jual. 
Tentu banyak hal yang dapat 
dilakukan seperti mengukirnya, 
memoles kembali, dan mera¬ 
pikan bagian yang retak tadi demi 
kemajuan dan keindahan gading 
tersebut . Demikian pula umat 
Tuhan dalam memberdayakan 
kembali panggilan mereka untuk 
mau dan menerima pendapat, 
saran dan nasehat. Hal itu 
didapat dengan berbagai 
bentuknya; formal atau non-for- 
mal. Semua itu penting bagi 
kemajuan di masa depan. 

Apa saja yang kubaca? 

1. Orang yang mendapat didikan 
dan mendengarkan nasihat akan 
bijak dan berpengetahuan (1,15) 

2. Orang fasik, yang tak 
mendengarkan teguran, serta 
penipu dan orang yang serong 


hatinya akan dihina dan dihukum 
TUHAN, (2, 3, 5-8,12 & 16) 

3. Istri yang cakap adalah 
mahkota suami (seperti Amsal 
31:10 dst.), dan menjadi 
penopang dalam rumah tangga 
(band. 7a) 

4. Bekerjalah pada bagian diri 
sendiri dan pada tanahnya sendiri, 
tidak mengerjakan yang sia-sia 
(9,U) 

Apa pesan yang kudapat? 

1. Nasihat : mendidik adalah 
bagian penting hidup di dalam 
Tuhan 

2. Wawasan : istri yang cakap 
adalah pilar keluarga Kristen 

3. Peringatan : jangan berlaku 
tamak dan mengingini milik orang 
lain 


Apa responku? 

1. Bersyukur untuk firman 


Tuhan yangmemberi banyak 
berkat 

2. Mau dididik, dinasihati dan 
menerima kritik untuk kemajuan 

3. Akan bersikap hidup apa 
adanya dan tidak serakah, untuk 
itu harus mau dengar-dengaran 
dengan orang lain, terlebih firman 
Tuhan. 

Tuhan mau umatNya menuju 
kesempurnaan serupa dengan 


Yesus Kristus. Untuk itu 
tentu kita harus mau 
menerima kritik, saran 
atau bahkan oemooh. dan 
Jangan lupa pendidikan 
menjadi semangat 
pendonDngntya. Mari kita 
melangkah bersama 
Kristus untuk kesem¬ 
purnaan seperti Dia. 

Bandingkan 
dengan:Santapan 
Harian 16 Okt. 2007, 
Kritik Yang Membangun" 

Ditulis oleh: Esar H 
Hutahaean 
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ANTARA 

DAN SUGESTI 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


A KHIR-akhir ini fenomena 
perdukunan dalam keagamaan 
semakin mencolok. Dengan 
mudah kita akan menemukannya di 
berbagai media, cetak dan elektronik. 
John Naisbith, penulis Megatnsnd Asia, 
dalam bukunya mengatakan bahwa 
milenium ketiga ini akan diwarnai oleh 
kebangkitan agama. Itu betul, namun 
bukan hal yang baru. Fenomena 
ini bergerak bagaikan pendulum 
yang berbalik arah. Modernisme 
yang menawarkan keagungan 
rasio ternyata telah tiba pada titik 
buntu. Berbagai ketegangan 
dengan tekanan yang kuat, sangat 
terasa mendominasi berbagai 
aspek kehidupan. Bayangkan saja, 
jika di tahun 80-an di Amerika, satu 
dari lima belas orang berurusan 
dengan psikolog hingga psikiater. 

Tekanan hidup begitu berat. 
Rasio ternyata tak mampu 
menolong. Bergerak dari kenyataan 
ini, posmodernisme yang sudah 
lama mengintip (awal abad 19), 
semakin tampak nyata muncul ke 
permukaan. Sungguh tak mudah 
membicarakan pergerakan ini, 
karena memang ada banyak 
pendapat tentang hal ini. Namun 
yang pasti, cara dan orientasi 
berpikir bergerak dalam perubahan. 
Di dunia perfilman hal ini tampak 
nyata. Jika film modern selalu 
berakhir happy ending, di mana 
pemeran utama adalah simbol 
manusia sukses yang tidak pernah 
gagal, maka di film postmodern 
yang ditawarkan adalah ketidak¬ 
pastian. Never ending, itu sema¬ 
ngatnya. Lihat saja film Jurassik Park 
atau Godzilla, binatangnya sudah 
mati, tapi film diakhiri dengan 
pesan yang jelas bahwa "ada telur 
yang tersisa lalu menetas". Film 
diakhiri dengan tanda tanya besar. 

Jika dalam modernisme, rela¬ 
tivisme menjadi tuan besar, di mana 
Tuhan digugat dan manusia diangkat 
sejajar dengan Tuhan, maka di era 
postmo, nihilisme yang menjadi tuan 
besar, dan Tuhan malah dikudeta. 
Semangatnya, bukan saja manusia 
sejajar, bahkan menggantikan Tuhan. 
Dalam konteks keagamaan disebut 
new age movement Di era ini terjadi 


sinkretisme besar-besaran dalam 
berbagai agama. Dalam kekristenan, 
disusupi oleh berbagai teori motivasi 
dan juga perdukunan ala Asia. Namun, 
di kesempatan ini sugesti (teori 
motivasi) yang akan menjadi 
perhatian. 

Coba perhatikan buku Positive 
Thinking yang ditulis Norman 
Vincent. Dengan mudah Anda akan 
menemukan pembangunan keya¬ 
kinan diri yang sangat luar biasa. 
Pertama, percaya diri menjadi te¬ 
kanan utama. Anda harus percaya 
pada diri sendiri, bahwa Anda me¬ 
miliki kemampuan apa pun yang 
diperlukan. Di sini, percaya dan 
bergantung kepada Tuhan tidak 
mempunyai ruang. Namun ini dapat 
dikamuflase dengan mengatakan 
bahwa kuasa Allah ada pada diri, 
sehingga apa pun yang Anda 
inginkan pasti terwujud. Lalu yang 
kedua adalah energi. Mirip dengan 
dunia paranormal, diyakini bahwa 
tiap orang bisa mendapat energi 
dengan cara mengulang-ulang kata 
yang dibutuhkannya. Sebagai or¬ 
ang Kristen Anda akan diminta 
mengulang-ulang ayat yang 
menguatkan, maka Anda akan 
mendapatkan energi itu. Dengan 
mudah Anda akan melihat hal 
seperti ini dalam film, di mana 
mereka yang terkurung dalam 
ruang yang tak berpintu, akan terus 
meyakinkan diri bahwa ada jalan 
keluar. Atau orang yang kebingung¬ 
an akan berkata, "berpikir, ayo 
berpikir", untuk menenangkan 
dirinya. Ya, tidak sedikit mereka 
yang membangun keyakinan 
seperti ini akan mendapatkan 
kekuatannya. Namun jangan lupa, 
bahwa Tuhan sangat membenci or¬ 
ang yang berdoa bertele-tele, dan 
menjadikan doa itu mantera, 
dengan mengulang-ulang seperti 
kebiasaan orang kafir (Matius 6: 7). 

Kemudian hal ketiga yang 
diajarkan adalah memvisualisasikan 
iman. Artinya, Anda harus memba¬ 
yangkan apa yang Anda minta, 
meyakininya bahwa Anda telah me¬ 
nerimanya. Ayat Alkitab yang me¬ 
ngatakan "jadilah seperti imanmu", 
dipelintir. Sehingga tak ada catatan 


sedikit pun, bahwa yang jadi adalah yang 
sesuai dengan kehendak Allah, bukan 
kehendak diri. Dengan jelas Yakobus 
berkata, "mungkin kamu sudah 
meminta, namun tidak memperoleh¬ 
nya, karena kamu meminta hanya 
untuk memuaskan diri sendiri". 

Visualisasi, tak lebih dan tak 
kurang, hanya sebuah cara 
memperkuat keinginan dan 
menciptakan fokus yang menjadi 
kehendak diri. Mendapatkan, 
karena hanya itu yang ada di 
benaknya, yang akan digapainya 
dengan segala usaha. Untuk ini kita 
biasa mendengar para pengusaha 
sukses, yang bukan Kristen, ber¬ 
kata, "Mimpikanlah apa yang kau 
inginkan, dan gapailah dengan 
segenap kekuatan, maka kamu 
akan memperolehnya". Lalu yang 
berikutnya adalah mendapatkan 
pikiran baru. Pikiran baru ini mencuri 
ayat suci yang berkata, "kita adalah 
ciptaan baru dengan pikiran yang 
baru". Maka tiap orang dianjurkan 
untuk mengalihkan pikirannya dari 
berbagai hal yang dinilai negatif. 
Anda tak boleh berpikir bahwa 
membuka usaha bisa gagal. Anda 
harus yakin bahwa ini pasti 
berhasil. Padahal, kenyataan 
berusaha itu bisa berhasil, tapi juga 
bisa gagal. Siapalah di kolong langit 
ini yang tidak pernah gagal. Dan 
ternyata, orang yang paling 
banyak berhasil secara kuantitas 
justru bukan orang yang beriman 
sungguh. Yang pasti, mereka yang 
sukses besar adalah para pekerja 
keras, yang sudah mengalami 
jatuh bangun dalam berusaha. 

Lalu ada juga doa positif dan yang 
lainnya. Hakekatnya, ini semua tak 
lebih dari membangun sebuah 
sugesti. Berpikir positif menjadi alat 
mensugesti diri. Untuk itu percaya 
diri menjadi modal utama. Sementara 
iman, atau kuasa Tuhan, dijadikan 
bumbu atau mantera pemanis. 
Berpikir positif jika rumah atau gereja 
terbakar. Yaitu, berpikirlah bahwa 
Tuhan akan membangun yang lebih 
besar lagi. Padahal dalam kenyataan 
tak selalu begitu bukan? Bisa saja 
membangun kembali, namun juga 
bisa tidak akan terbangun. Dan tidak 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KARANG ANYAR Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00-17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat 103,2 FM 
(SABTU PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG.Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

TOBELO-HALMAH ERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE.Pkl 17.00-17,30 WITA) 


JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE, Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2- PRQ(?PAM TV (TRAN5 TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 



PAMA 


Seluruh ‘Hasil keuntungan 
penjuafati 6uhu dihpset dipakai 
untufi 6iaya pelayanan 
<PAMJ4 dL9dI%J4 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


REFORMATA 




ada yang salah di sana. Dalam sejarah 
gereja, ternyata gereja berkembang 
justru saat tertekan berat Andaikan 
saja, setiap orang Kristen mencintai 
Allah lebih dari segalanya pasti mereka 
akan menaklukkan diri pada kehendak 
Allah. Sayang manusia sangat 
mencintai dirinya, sehingga 
memanipulasi ayat sua' hanya untuk 
kepentingan diri. 

Yesus dengan jelas dan tegas 
mengatakan, "Sangkal dirimu, pikul 
salibmu, dan ikutlah Aku". Jelas di sana 
bukan tentang diri sendiri, bahkan 
meniadakan diri (Luk 9: 23, band Gal 
2: 20). Inilah Kristen sejati. Sugesti 
yang terdapat dalam ajaran non- 
Kristen, khususnya dalam dunia 
dagang, telah merasuk kepada banyak 
pola berimanan umat. Lihat saja, 
dengan mudah kita akan mendengar 
iklan: "Anda bisa" atau "Apa pun yang 
kamu mau kamu bisa". Mengapa 
beberapa orang bisa? Jawabannya 
sederhana saja, karena mereka fokus 
dan kerja keras. Tapi yang lebih 
penting, berapa banyak yang tidak 
bisa? Sayang tak ada kejujuran dalam 
kegagalan ini, maklum membicarakan 
itu dipandang negatif, sekalipun sangat 
benar dan realistis. Andai saja semudah 


itu sukses, maka pasti semua orang 
akan sukses. Ternyata sugesti tak 
mengubah apa pun, tapi yang pasti 
membuat banyak orang menjadi 
pemimpi, yang tidak lagi realistis 
menghadapi hidup. Semua hanya 
menang dalam angan-angan. Seperti 
dalam dunia motivator. Yang hebat 
sang motivator dalam memotivasi 
orang menjual barang, padahal dia 
sendiri tak terbukti sebagai penjual 
hebat, kecuali menjual kata-katanya. 
Artinya yang sukses karena memang 
pekerja andal. Motivasi hanyalah 
pemicu belaka, bukan kekuatan 
utama. 

Akankah orang Kristen memakai 
nama Yesus untuk kepentingan diri 
saja? Ingatlah apa kata Matius 7:21- 
23 "Tidak setiap orang yang 
menyebut Tuhan-Tuhan akan masuk 
surga, melainkan mereka yang 
melakukan kehendak Bapa. Bahkan 
yang bernubuat, mengusir setan 
dan membuat mujijat dalam nama 
Yesus, disebut penjahat oleh Yesus". 
Mengapa? Karena mereka telah 
memanipulasi iman yang sejati 
untuk kepentingan diri sendiri, 
bahkan dengan menjual nama 
Yesus. Ah, sugesti.a 


/f\ 

ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 21 Oktober 2007 

Pdt. Sastra Sembiring 

-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Ridwan Hutabarat 
-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Gunawan Sutedjo 
-WL: Letjie Sampingan 


Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 


Pk. 16.00 WIB 


Kebaktian Minggu - 28 Oktober 2007 

Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 
Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Rudi H 

Pdt. Gunawan Sutedjo 

- WL: Oce Ririmase 


Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 & 16.00 
TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2. Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 33L86, SMS 0856 92 333 222 
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Suluh 


■ Marlo Sitompul, Pemulung 

Gigih Memperjuangkan 

Hak Orang Miskin 



H IDUP dalam kegetiran 
pernah dirasakan Marlo 
Sitompul (24). Sewaktu 
masih kanak-kanak, dia sudah harus 
membanting tulang, mencari uang 
untuk menambah penghasilan 
ibunya. Semenjak kematian sang 
ayah, ibu Marlo harus mencari 
nafkah untuk menghidupi empat 
anaknya yang masih kecil-kecil— 
termasuk Marlo. Untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga, sang 
ibu menjadi penjual pakaian kredit 
keliling, dan juga menjadi tukang urut. 
Sementara abang Marlo menjadi supir 
angkutan kota (angkot) yang 
melayani trayek Kranji—Pondok 
Gede, Bekasi, Jawa Barat. 

Karena harus mencari uang, 
Marlo hampir tidak pernah bisa 
menikmati pendidikan dan ber¬ 
main-main, sebagaimana diidamkan 
anak seusianya. Hari-harinya selalu 
diisi dengan bekerja tanpa me¬ 
ngenal lelah. Pukul lima pagi, Marlo 
sudah menyusuri jalan-jalan di 
sekitar tempat tinggalnya untuk 
mencari dan mengumpulkan ba¬ 
rang-barang rongsokan seperti 
gelas atau botol plastik bekas air 


mineral, kardus bekas, dan lain-lain. 
Siang hari, ia beristirahat sambil 
makan siang. Setelah tenaganya 
pulih, ia kembali mencari barang- 
barang bekas yang nanti ia jual ke 
pengepul. Jika tidak sedang me¬ 
mulung barang bekas, Marlo men¬ 
jadi tukang parkir. Sore hari ia pulang 
ke rumah. Demikianlah Marlo 
melewati hari-harinya. 

"Karena keluarga kami miskin, 
saya hampir tidak pernah mengikuti 
pelajaran di sekolah. Setiap hari saya 
harus mendapatkan uang agar bisa 
menyekolahkan kedua adik saya," 
tutur Marlo saat berkunjung ke 
redaksi REFORMATA, beberapa 
waktu lalu. Tapi dia ikut kelompok 
belajar paket setara SD dan SMP. 
Kini dia bukan lagi pemulung, tapi 
menjadi pengepul. 

Aktif di organisasi 

Lama hidup dalam keprihatinan 
dan kemiskinan membuat pria 
kelahiran 23 Desember 1983 ini 
bersemangat memperjuangkan 
hak-hak masyarakat yang ter- 
pinggirkan. Dia kini menjadi 
pimpinan Serikat Rakyat Miskin Kota. 


Berorganisasi memang bukan hal 
yang baru bagi Marlo. Tahun 1997 
ia aktif berdemo bersama maha¬ 
siswa melawan rezim Orde Baru. 
Bersama mahasiswa, Marlo mem¬ 
bangun organisasi Pemuda Salemba 
dan menghidupkan kelompok- 
kelompok musik underground pada 
1998-1999. Dan tahun 2002, 
bersama 50-an pemuda lain, Marlo 
mendirikan Laskar Pemuda Rakyat 
Miskin. Organisasi ini membantu 
warga miskin kota seperti para 
pengamen, pedagang asongan dan 
gelandangan yang menjadi korban 
penggusuran dan penangkapan 
oleh Pemda DKI Jakarta. 

Sukses merintis organisasi ter¬ 
sebut, pria yang sedang mengikuti 
ujian persamaan SMA ini mem¬ 
bentuk sebuah organisasi berskala 
besar yang dinamakan Serikat 
Rakyat Miskin Kota. Organisasi ini 
bertujuan memperjuangkan hak- 
hak minimum rakyat, seperti 
memastikan masyarakat miskin kota 
mendapatkan tunjangan kartu 
Askeskin (Asuransi Kesehatan Rakyat 
Miskin). "Organisasi ini dibangun 
untuk memperjuangkan hak-hak 


warga miskin kota, misalnya me¬ 
mastikan rakyat miskin, men-da- 
patkan pelayanan kesehatan gratis 
yang sudah dijanjikan pemerintah," 
katanya. Selain memperjuangkan 
hak rakyat miskin, organisasi ini 
sedang mengusahakan agar 
masyarakat yang tidak mampu 
mendapat jatah memperoleh 
fasilitas pendidikan gratis. Untuk itu, 
tak jarang Marlo berdemonstrasi di 
depan Gedung Departemen 
Pendidikan Nasional. 

Mengumpulkan segala golongan 
warga miskin untuk turut bersama- 
sama menyuarakan hak-hak mereka 
bukanlah perkara gampang, penuh 
dengan lika-liku dan perjuangan. 
Serikat Rakyat Miskin Kota sering 
dianggap "provakator" oleh Pemda 
DKI Jakarta karena tidak membela 
kepentingan pemda menyangkut 
keamanan dan ketertiban kota. 
Namun, itu tidak menyurutkan 
semangat pria berambut pendek 
ini untuk tetap berjuang bagi 
kepentingan rakyat miskin. Marlo 
bersama-sama dengan teman¬ 
nya satu organisasi mencoba 
mengkoordinir dan mendatangi 
perkampungan warga miskin 
kota untuk menyosialisasikan hak- 
hak mereka. 

Perjuangan berikutnya adalah 
melalui aksi demonstrasi, mulai dari 
kantor Departemen Koordinator 
Kesejah-teraan Rakyat, 
kemu-dian Departemen . •' 
Pendidikan Nasional 
sampai Istana Negara. 

Selain berjuang 
dalam aksi de- 
mons-trasi, Marlo 
juga melakukan 
pendam-pingan . 
kepada para 
pemu-lung, l 
gelan-dangan, / 
pekerja seks / 
komersial 
(PSK) dan 
waria yang 
tertangkap razia 
Dinas Ke-amanan 
dan Ke-tertiban 
(Tramtib) DKI 
Jakarta. 

Untuk mere¬ 
dam keinginan 
warga desa ber- 
bondong- 
bondong ke 
Jakarta, Marlo 



berpen-dapat, semestinya 
pemerintah serius membangun 
sentra-sentra industri berskala 
nasional di daerah-daerah, bukan 
hanya memusatkan pem-bangunan 
di Jakarta 

"Pemerintah harus memprioritas-kan 
pembangunan di daerah-daerah, 
sehingga lapangan pekerjaan ter-buka di 
sana. Tentu saja hal ini mem-buat warga 
desa enggan datang ke Jakarta, karena 
lapangan pekerjaan di desanya sudah 
tersedia," tutur pemuda yang suka 
membaca ini. Solusi lainnya, menurut Marlo, 
pemerintah dalam hal ini Pemda DKI perlu 
lebih memertiatikan masalah pendidikan. 
Mengingat salah satu akar dari kemiskinan 
ini adalah kebodohan. Makanya, 
pemerintah harus serius memberikan 
bantuan dalam bentuk beasiswa bagi mu¬ 
rid yang tidak mampu secara ekonomi. 

Tidak hanya itu, upaya menertibkan 
para penga-song jalanan agar lebih 
manusiawi, misalnya 
dengan membentuk 
semacam usaha kedi 
dan menengah 
(UKM) bagi me¬ 
reka. "Bukan me¬ 
ngejar-ngejar para 
pedagang asong¬ 
an," tutup Marlo. 

& Danie/ 
Siahaan 






M engalami suatu 
peristiwa yang teramat 
buruk, membuat orang 
dapat lekas putus asa, tak 
percaya diri, dan tak jarang 
sampai menjadi depresi. Tapi 
mungkinkah ada satu peristiwa 
yang meskipun sangat buruk, 
namun justru memberi dampak 
positif bagi yang mengalami¬ 
nya? Jawabnya, "ada". Kejadian 
seperti inilah yang pernah 
dialami oleh Jurgen Moltmann, 
mantan tentara Jerman. Pria 


kelahiran Hamburg, 
Jerman 8 April 1926 ini 
mengalami kemajuan 
iman, justru tatkala 
berada di balik pengapnya 
penjara, sebagai tawanan 
perang. 

Bagi penggemar 
puisi, terutama karya 
Goethe dan Nietzsche 
ini tak ada sedikit pun 
keinginan dalam be¬ 
naknya untuk belajar 
teologi, namun Tuhan 
nyatanya justru me¬ 
nuntun dia untuk me¬ 
milih jalan hidup se¬ 
bagai seorang teolog - 
hal ini selaras dengan 
pengakuannya bela¬ 
kangan, "Saya tidak 
menemukan Kristus, 
tapi Dialah yang mene¬ 
mukan saya." Jurgen Moltmann 
adalah seorang teolog sistematik 
yang sangat hebat. Karirnya 
sebagai teolog diawali dengan 
studi di Gottingen, Jerman. 
Kemudian menanjak sampai dia 
dapat dinobatkan sebagai 
profesor teologi sistematik di Uni¬ 
versitas Tubingen, Jerman. 
Sebagai seorang profesor, 
pengagum berat Einstein ini juga 
mendalami teologi dengan 
sangat serius. Moltmann juga 
seorang penulis yang sangat 


■ Itirgen Moltmann 

Pengharapan yang 
Menjadi Rahmat 


produktif. Karya-karyanya sangat 
menakjubkan, dan banyak di 
antaranya yang dipublikasikan. 
Bahkan hingga kini pun buah 
pikirnya tetap menjadi rujukan 
banyak teolog di seluruh dunia. 
Dan buku tentang "Teologi Peng¬ 
harapan" (1964) merupakan satu 
dari sekian karya besarnya, di 
samping karya-karya besar lain 
seperti "Allah yang Disalib" 
(1972); dan "Gereja dalam 
Kekuatan Roh (1975)" 

Moltmann adalah salah satu 
teolog dogmatis pertama yang 
berusaha secara serius untuk 
menjelaskan teologi dari segi 
eskatologi. Dengan seluruh 
kekuatan dan olah pikirnya dia 
berusaha dengan keras untuk 
mengembalikan doktrin eska¬ 
tologi ini ke pusat teologi. Dalam 
pendahuluan "Teologi Peng- 

■■■■■■ 


harapan", dia menulis: Yang 
dinamakan kekristenan adalah 
eskatologi, harapan, melihat ke 
depan, bergerak ke depan, 
revolusioner dan dan mengubah 
masa kini. Eskatologis bukan 
hanya salah satu unsur dari ke¬ 
kristenan, tetapi, ia (eskatologi) 
merupakan sarana iman kristen, 
kunci dari segala sesuatu, dan 
cahaya yang menerangi segala 
sesuatu. 

Bahwa Moltmann lebih meng¬ 
unggulkan hal eskatologis ini 
bukan tidak beralasan. Menu¬ 
rutnya, perspektif eskatologis 
akan membuat seseorang tidak 
hanya berorientasi pada diri 
sendiri, tapi juga mampu meng¬ 
hargai segala sesuatu dalam 
tataran yang lebih luas, dengan 
mengedepankan realisasi peng¬ 
harapan akan keadilan, pe¬ 


masyarakatan umat manusia, 
dan damai untuk seluruh ciptaan. 
Dengan pendekatan seperti ini, 
gereja sudah seharusnya tidak 
lagi menjadi gereja yang egois, 
yang hanya memikirkan kebu¬ 
tuhan intern semata, tapi 
menjadi gereja dengan cakra¬ 
wala luas yang mampu mem¬ 
berikan satu perubahan bagi 
masyarakat, berdasarkan peng¬ 
harapan akan masa depan. Hal 
ini sejalan dengan Perjanjian 
Baru (PB) melihat pengharapan 
akan penyelamatan Allah di masa 
depan, bukan sebagai alasan 
untuk berdiam diri dan tidak 
bekerja sekarang, tetapi justru 
sebagai pemberi semangat 
bahwa "dalam persekutuan 
dengan Tuhan jerih-payahmu 
tidak sia-sia" (1 Kor 15: 58). 

& S/amet W/dbs 
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institut 
konseling 


Confirmed speakers (partial list) 


12-14 November 2007 

Landmark Building Tower A Lt. 22 
_ Jl. Jend. Sudirman Jakarta 

national counseling workshop 
EVERLASTINGINTIMACY 

memua v/a 



'Mmtiunya 

Self Healing & Self Counseling • Konseling Kasus 
Perselingkuhan & Perceraian • Komunikasi Suami-lstri 
di Abad U • Krisis Tengah Baya & Empty-Nest Syndrom 

• Merayakan Pernikahan Selamanya • Total Sex for 
Total Satisfaction • Menangani Konflik Mertua-Menantu 

• Anger Management • Mencinta Hingga Terluka • 
dan tema-tema menarik lainnya. 

Biaya pendaftaran NCW1: 

Rp. 425.000/orang (kelompok di atas 5 orang) 

Rp. 475.000/orang 

TERBATAS 300 peserta. Dapatkan diskon 20% dan paket buku 
dan VCD konseling LK3 senilai Rp.250.000 jika ikut NCW1 & 2. 


15-17 November 2007 

Landmark Building Tower A Lt. 22 
Jl. Jend. Sudirman Jakarta 



permasalahan remaja 
& solusi terbaik ’ 

Memahami Remaja Kita • Mengelola Konflik Dengan 
Remaja • Memenangkan Remaja Dengan Injil • 
Mengenali Game yang Membangun Karakter • 
Menangani kebiasaan-kebiasaan buruk Remaja • 
Membangun Jiwa Memimpin Dalam Diri Remaja • 
Mengembangkan Minat dan Bakat Remaja • 
Membangun world view Remaja • Membangun Konsep 
dan Harga diri • Lima Bahasa Cinta Remaja • Berbicara 
Tentang Seks Dengan Remaja • dan tema-tema menarik 
lainnya. 

Biaya pendaftaran NCW 2: 

Rp. 425.000/orang (kelompok di atas 5 orang) 

Rp. 475.000/orang 

TERBATAS 300 peserta. Dapatkan diskon 20% dan paket buku 
dan VCD konseling LK3 senilai Rp.250.000 jika ikut NCW1&2. 

KEUNTUNGAN: 

100 pendaftar pertama utusan resmi lembaga (surat harus diterima 
Panitia sebelum 5 November 2007), bisa mengikuti Kursus Konseling 
Jarak Jauh dari Institut Konseling LK3 hanya dengan membayar Rp. 
500.000(hemat Rp. 1.5 Jt). Mendapatkan 35 Judul VCD Konseling 
& 5 Buku Pegangan dan belajar sepuasnya lewat internet/website 
• Mendapatkan sertifikat dari Institut Konseling LK3 • Disediakan 
tes karier, kepribadian, minat-bakat bagi peserta yang membutuhkan 
(prioritas peserta dari luar Jakarta). Daftar sebelum tanggal 5 
November 2007. Hubungi 0817-4844333 (Ning). Biaya terjangkau. 



Panitia akan membantu mencarikan penginapan bagi yang membutuhkan dekat dengan lokasi NCW. 
Biaya Rp.200.000/orang/malam. Silahkan menghubungi Panitia. Disediakan antar-jemput ke lokasi NCW. 




CONTACT LK3 

Telp. 021-5608477. Fax. 021-5644129. 

HP. 08174844333 (Ning), 08121030564 (Duma) 

Email: konselingJk3@cbn.net.id. Web: www.lk3web.info 
Rekening Bank: BCA Acc. 4593046543 a/n Yayasan LK3 


_^ J ^ *7 -————————— 

Sexual Behavior Transformation: Medicai & Bibiicai Perspectives 

bersama dr.Andik Wijaya, MRep.Med (Direktur YADA Institute) 

Sabtu, 3 November 2007 pkl. 10.00-15.30 

Landmark Building Tower A Lt. 22 J l. Jend. Sudirman, Jakarta 

Penyelenggara: 


|LK3i 


Bekerjasama dengan: 


Telp. 

Fax 


: 021-5608477 (Ning/Duma) 
: 021-5644129 


HP: 0817-4844333 (Ning) 

Email: konseling_lk3@cbn.net.id 


Biava 


SEMINAR 

Sexual Behavior 
Transformation 

Rp.50.000 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 

(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


Gratis, bk Kesempurnaan Taurat & 
Injil, surati ke PO BOX 6892 JKT- 
13068.www.the-good-way.com, 
www.indonesiawatch.org, email: 
jar@indonet.id 


Trip Sin-Mal-Genting-Thai 7 hr 30 
okt-15 Nop Rp. 3.5 jt PP via Batam 
Hub Indamex Tour Lucy 
021.92162514 





AROMA TRADISIONAL 



SBEC IAUST : 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 


Hanya dengan Rp. 60.000,- ANDA dapat memiliki CD e-book berisi > 

informasi-informasi rahasia yang sangat mahal dan sangat penting, yaitu: 
RAHASIA BESAR MEMPEROLEH KEKAYAAN , Di antaranya: Formula mendapat Rp. 200.000,-/ 
hari tanpa harus keluar rumah; mendapat Rp. 50.000.000,-/bulan bisnis dari rumah; Rahasia memperoleh 
Rp.1.500.000,- seminggu tanpa kerja di kantor, Bagaimana 100.000 orang bisa memberi Rp.10.000,- 
kepada Anda, dl. Semuanya MURNI BISNIS bukan MLM, money game, arisan berantai dan sejenisnya. 
Selain itu Anda mendapatkan GRATIS Super Bonus: 

- Ratusan artikel motivasi yang bisa membuat Anda bangkit dari keterpurukan. 

- Rahasia dan kisah Sukses pengusaha-pengusaha besar yg memberikan inspirasi bisnis bagi Anda. 

- Informasi piiuhan Bank, BPR, BUMN, dan lembaga lain yg memberikan kredit UKM dgn cara dan 
persyaratan mudah. 

- Kiat Internet Marketing disertai informasi puluhan situs-situs iklan gratis di internet 

- Anda juga mendapatkan kumpulan artikel kewirausahaan. 

Cukup? Belum, Anda juga mendapatkan GRATIS Mega Bonus berikut 

- Puluhan artikel Inspirasi 

- Informasi mengenai ribuan e-book gratis. 


SI 


PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

N , , s Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 

Penhtftd Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 
j na \ Dengan tenaga-tenaga 

& 24 Jam yang terampil dan dapat diandalkan 


1uni snvn 

X 



Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis, aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


LOWONGAN 


U/ memasarkan brg2 "IFA" sekelas 
Dept store dptkan keuntungan 
hingga 30% & komisi bulanan Hub. 
Sarah 0816.1674418 


KERJA SAMA 


Perlu tambahan modal keija? 300jt 
s/d 50m, take over kredit dr bank 
lain, bunga 1 %/bln jam: sertjf rmh, 
ruko, SPBU, apart, hotel, mall, krjsm 
bangun prmhn, town house, dll. 
Hub.0818927271, 71389977 Paulus 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazanst Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk pianoorgen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


PELUANG BISNIS 


INC mencari leader MLM, Belum launch- 
ing. jadilah orang yang pertama untuk 
meraih SUKSES. Hub:0813.1746.7965 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


PROGRAM KOMPUTER 


M&M Business Solution menerima 
Pembuatan Prog u/ toko, kntr & Pabrik, 
dari keluar & masuk barang, perhitung¬ 
an hutang dsb sampai lap keuangan. Hub 
Henry (021) 68878217/0818976416/ 
email:Henry@MMBusinessSolution.oom 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


"SYALOM!.. anda te r beban dengan penyakit 2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
0816931134 



Proven performa oce 

(DSolahart 

PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

Telp: 4515992, 45854080-81 


Miliki buku karangan 
Pdt. Bigman Sirait 
yang berjudul 
Teropong Kehidupan & 
Gerejaku, Gerejamu, Gereja kita 



Hubungi. Vera telp 021- 3924229 


/vCracle 

-r^rtour and travel 

HOLYLAND TOUR CLASSIC 
Spesial Program, 08 Days 


17-24 November 2007 


TALENTA COLLECTION 

Telp. 021-77841304, Hp. 99974912 

Kami Menerima Pesanan: 

Kaos Promosi, Seragam Perusahaan, Gereja, Sekolah & Kemeja, Topi, Tas, dll. 
Dengan Bordir, Sablon dan Printing 


KUALITAS TERBAIK HARGA BERSAING! 





Pembimbing Rohani: 
Pdt Christ A. da Costa 

(0812 353 1439) 

Informasi & Reserfasi: 
MIRACLE TOUR & TRAVEL 
Ph. 021-31990799/885 
Coopcrated by 
YAEL CONSORSIUM 
Ph. 021-638 66830 


Office & Home Fumicenter 


www.gracia-fiimiture.com 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 6324236,6324082,7102 6016 


* * * Wholesaler* * * 


Uno 

Office Sysfem 


Aditech 


Global 


Glory 


Grand 


Highpoint 


Kony 


Modera 


Victor 


Chairman 


Ergotech 


Fantony 


Indachi 


Chitose 


Ichiban 


Brother 


Elite 


Lion 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 




REFORMATA 
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Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 
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Suara Pembaruan 

M P M I U A U' L' rr r» r- 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 































